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S esungguhnya segala puji bagi Alloh, kita memuji- 
Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, meminta 
ampunan dari-Nya, dan meminta perlindungan kepada- 
Nya dari kejahatan diri kita dan keburukan amal perbuatan 
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Alloh, tak seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa 
disesatkan oleh Alloh, tak ada seorang pun yang dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan Alloh yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 

Amrnd ba'd. 

Ini adalah cetakan kedua dari buku Hajjatu 'n-Nnbi sM 
Kama Roivdhd 'Anhtt Jdbir m (Haji Nabi Sebagaimana 
Diriwayatkan oleh Jdbir m?), dan kami berniat mencetak ulang 
setelah cetakan sebelumnya jarang didapatkan di pasaran 
sementara permintaan dari berbagai negara Islam amat 
banyak. Penulis pun meneliti kembali buku ini dan 
menambah berbagai kalimat yang dikutip dari berbagai 
referensi hadits yang belum pernah dicetak sebelumnya. 
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atau jarang sekali ada di pasaran seperti Mawdridu 'zh- 
Zhomfmfi Znwaidi Ilmi Hibbnn, Al-Muntaq6 karya Ibnul Jarud, 
Tliobaqdt Ilmu Sa'd, dan beberapa manuskrip lain. 

Meski demikian, penulis juga melampirkan beberapa 
pendapat baru yang banyak mengandung pelajaran. 
Kebanyakan berkaitan dengan penjelasan tentang manasik 
haji yang tidak sempat penulis tulis sebelumnya, atau belum 
bisa penulis rangkum pada cetakan terdahulu. 

Penulis juga memberikan lampiran di belakang yang 
memuat berbagai bentuk bid'ah yang dilakukan oleh para 
jamaah haji semenjak melakukan perjalanan haji hingga 
kembali ke kampung halaman. Penulis mencantumkan 
bid'ah dalam mengunjungi Masjid Nabawi, berziarah ke 
Baitul Maqdis karena banyak jamaah haji yang 
menggabungkan antara ibadah haji dengan perjalanan 
menuju Masjid Nabawi dan Masjid Al-Aqsho. Menziarahi 
kedua masjid itu memang disyariatkan dan dianjurkan, 
tetapi sifatnya mutlak dan tidak terkait dengan ibadah haji. 
Artinya hukumnya tetap disyariatkan, baik bersamaan 
dengan haji, sebelum haji, sesudah haji maupun tanpa 
disertai dengan ibadah haji sekalipun. 

Penulis memiliki beberapa nasihat yang hendak 
penulis kemukakan kepada para pembaca yang budiman 
dan kepada mereka yang menunaikan ibadah haji ke 
Baitulloh Al-Harom. Semoga semua nasihat itu berguna 
buat mereka dan dituliskan pahala bagi penulis sebagai 
orang yang menunjukkan kebaikan, dengan izin Alloh. 
Sesungguhnya Alloh Mahakuasa melakukan apa yang Dia 
kehendaki dan yang paling berhak memperkenankan doa. 

Suatu hal yang tidak diragukan lagi bahwa pintu 
nasihat itu amatlah luas. Oleh sebab itu, penulis mengguna- 
kannya karena menyadari bahwa banyak jamaah haji yang 
tidak mengetahuinya atau menyepelekannya. Penulis 
memohon kepada Alloh agar memberi pengajaran kepada 
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kita hal-hal yang berguna dan memberi taufik kepada kita 
untuk dapat mengamalkannya. 

Nasihat Pertama 

Banyak jamaah haji yang sudah memulai ihrom 
namun sama sekali tidak menyadari bahwa mereka sedang 
terlibat dalam satu ibadah yang mengharuskan mereka 
menghindari segala yang diharamkan oleh Alloh, baik 
keharaman khusus bagi mereka yang berihrom atau 
keharaman umum bagi seluruh kaum muslimin. Demikian- 
lah kita saksikan mereka menunaikan haji dan selesai 
menunaikannya tetap tidak ada perubahan sama sekali 
pada diri mereka, termasuk dalam berbagai perilaku 
menyimpang yang biasa mereka lakukan sebelum haji. Itu 
menunjukkan bahwa haji mereka belumlah sempurna, 
kalau kita tidak mengatakan tidak diterima! Oleh sebab itu, 
setiap jamaah haji hendaklah mengingatnya. Hendaknya 
ia berusaha sekuat tenaga agar tidak terjerumus dalam 
perbuatan fasik dan maksiat yang diharamkan oleh Alloh. 
Karena Alloh &=? berfirman: 

dJj k» 'cjrk J 3 '} 

( ) \ V <_s? V j Vj 

"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. 
Barangsiapa menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh berbuat rofats , fasik, 
dan berbantah-bantahan dalam masa mengerjakan haji... . " 
(Al-Baqoroh [2]: 197) 

Rosululloh bersabda : 
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"Siapa yang berhaji, lantas tidak berbuat rofats atau fasik, 
maka seluruh dosanya diampuni sehingga seperti di hari ia 
dilahirkan oleh ibunya." (HR. Bukhori dan Muslim) 
Arti kata rofats adalah "bersetubuh". 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menandaskan, 
"Larangan -larangan yang dapat merusak haji hanyalah 
yang sejenis rofats. Oleh sebab itu, Alloh membedakan rofats 
dari berbagai bentuk kefasikan lain. Adapun larangan- 
larangan lain seperti mengenakan pakaian berjahit dan 
memakai minyak wangi, meskipun pelakunya berdosa, 
tetapi hajinya tidak rusak. Demikian pendapat salah 
seorang imam terkemuka." 

Di akhir ulasannya, Ibnu Taimiyyah menyinggung 
bahwa sebagian ulama ada yang berpendapat haji itu bisa 
rusak karena maksiat yang dilakukan oleh orang yang 
berhaji. Salah satu yangberpendapatdemikian adalah Imam 
Ibnu Hazm yang menyatakan, "Siapa saja yang sengaja 
berbuat maksiat, apa pun bentuk maksiat tersebut, sementara 
ia masih ingat bahwa ia sedang berhaji semenjak iaberihrom 
hingga selesai thowaf ifadhoh, lalu melempar jumroh, maka 
hajinya batal. ..." Beliau berpendapat demikian berdasarkan 
ayat terdahulu. Silakan baca kembali kitab beliau Al-Muhalld 
VII: 186, karena pembahasannya cukup penting. 

Berdasarkan ulasan di atas, menjadi jelas bahwa 
kemaksiatan yang dilakukan orang berhaji bisa merusak 
hajinya, seperti pendapat Ibnu Hazm, atau bisa juga sekadar 
berdosa, namun berbeda dengan dosa yang dilakukan di 
luar haji. Dosa tersebut menjadi jauh lebih berat bila 
dilakukan waktu haji, karena akibat yang ditimbulkan 
adalah orang tersebut tidak akan pulang ke rumah dalam 
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kepada Alloh. Alloh berfirman: "Jika kamu menyeru mereka, 

mereka tiada mendengar semanmu; dan kalau mereka mendengar, 
mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Di hari kiamat 
mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh 
Yang Malta Mengetahui...." (Fathir [35]: 14) 

Ayat-ayat yang senada dengan ayat di atas banyak 
sekali, namun dalil-dalil di atas sudah cukup untuk 
membuka hati menuju hidayah karena target pembahasan 
ini bukanlah penelitian ilmiah dalam persoalan yang 
dimaksud, namun sekadar sebagai peringatan saja. 

Sungguh, faedah apa yang bisa mereka petik dari haji ke 
Baitulloh Al-Harom, kalau mereka masih terus melakukan 
perbuatan syirik tersebut? Meski mereka mengubah namanya 
dan menyebutnya sebagai tawassul, mengambil syafaat atau 
perantara? Bukankah perantara semacam itu pula yang 
dijadikan alasan oleh kaum musyrikin dahulu untuk 
melegalkan kemusyrikan dan peribadatan mereka kepada 
selain Alloh? Alloh berfirman: "Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Alloh (berkata), 'Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Alloh dengan 
sedekat-dekatnya'". (Az-Zumar [39]: 3) 

Saudaraku yang sedang berhaji, sebelum engkau 
membulatkan tekad melaksanakan haji, engkau wajib 
mengenal tauhid yang bersih yang berlawanan dengan 
syirik. Caranya adalah dengan mempelajari Kitabulloh dan 
Sunnah Rosululloh. Karena siapa saja yang berpegang teguh 
pada kedua ajaran itu, pasti ia selamat dan barangsiapa 
menyimpang dari kedua ajaran itu, ia akan tersesat. Hanya 
kepada Alloh kita memohon pertolongan. 

2. Menghias Diri dengan Mencukur Jenggot 

Bentuk kemaksiatan ini termasuk yang paling sering 
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dilakukan oleh kaum muslimin di masa sekarang, sebagai 
akibat dari penjajahan orang-orang kafir terhadap negeri- 
negeri Islam, yang menularkan kebiasaan maksiat itu 
kepada kaum muslimin. Sementara kaum muslimin suka 
meniru-niru budaya tersebut, padahal Rosululloh secara 
tegas telah melarang meniru orang-orang musyrik: 



'yj'j 'j- 



Jl I 



"Lakukanlah yang bertolak belakang dengan yang dilakukan 
orang-orang musyrik. Cukurlah kumis dan biarkan jenggot 
menjadi panjang." (HR. Bukhori dan Muslim) 

Dalam hadits lain disebutkan: 

J*f 

"Lakukanlah yang bertolak belakang dengan yang dilakukan 
ahlukitab." 

Budaya buruk ini mengandung beberapa pelanggaran: 
Pertama, melanggar perintah Rosululloh yang secara tegas 
memerintahkan kita membiarkan jenggot menjadi panjang. 
Kedua, meniru orang-orang kafir. 

Ketiga, mengubah ciptaan Alloh yang berarti menaati 
ucapan setan, sebagaimana disebutkan dalam firman Alloh: 
"...dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Alloh)...." (An- 
Nisa [4]: 119) 

Keempat, meniru kaum wanita padahal Rosululloh 
telah melaknat lelaki yang melakukan perbuatan itu. 
Silakan membaca perincian masalah tersebut yang hanya 
disebutkan secara global di sini, dalam buku kami Adabu 
'z-Zifdffi 's-Sunnati 'l-Muththohharoh h. 126-131. 

Di antara realitas yang dapat disaksikan oleh setiap orang 
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yang memiliki tekad mempertahankan agamanya adalah 
bahwa mayoritas jamaah haji masih terlihat panjang jenggotnya 
saat berihrom namun saat bertahallul mencukur jenggot. 
Mereka tidak menggunduli kepala seperti yang diperintahkan 
oleh Rosululloh, tetapi justru mencukur jenggot, padahal 
Rosululloh memerintahkan kita untuk membiarkannya 
panjang. Innd lilldhi iva innd ilaihi rdji'un. 

3. Lelaki Mengenakan Cincin Emas 

Kita sering menyaksikan jamaah haji yang menghias 
diri dengan cincin emas. Setelah dikaji terbuktilah bahwa 
orang-orang seperti itu ada tiga golongan: 

Pertama, mereka tidak mengetahui bahwa itu haram. 
Oleh sebab itu, mereka biasanya langsung melepasnya bila 
diberitahu adanya nash yang mengharamkannya, seperti 
hadits Rosululloh (kepada kaum lelaki) yang melarang 
mengenakan cincin emas. Hadits itu diriwayatkan oleh 
Bukhori dan Muslim. Demikian juga sabda beliau $$$: 

(A* ’A 5|§ 

" Nabi telah melarang (laki-laki) memakai cincin emas. " 

(Muttafaq 'alaih) 

ij, A*AA* A es— 'i A*Ao) 

(flA l\jj) .((!?.A 

"(Maukah) salah seorang dari kamu sengaja mengambil bara 

api lantas meletakkannya di tangannya?!" (HR. Muslim) 

Kedua, orang yang mengetahui keharamannya, akan 
tetapi ia mengikuti hawa nafsunya. Kita tidak bisa berbuat 
apa-apa terhadap orang yang semacam ini, kecuali apabila 
Alloh memberikan hidayah kepadanya. 
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Ketiga, orang yang sudah mengetahui keharamannya, 
akan tetapi beralasan dengan sesuatu yang sebenarnya lebih 
buruk daripada dosa. Ia beralasan bahwa cincin yang ia 
kenakan adalah cincin pertunangan. Sungguh orang naas 
itu tidak menyadari bahwa ia telah melakukan dua 
kemaksiatan sekaligus: pelanggaran terhadap larangan 
Rosululloh yang tegas seperti telah dijelaskan sebelumnya, 
dan pelanggaran karena menyerupai orang kafir. Istilah 
"cincin pertunangan" tidak pernah dikenal di kalangan 
kaum muslimin sebelum masa sekarang ini. Budaya itu 
menyelusup ke tengah kaum muslimin, padahal berasal 
dari tradisi kaum Nasrani. 

Penulis telah mengulas persoalan ini secara terperinci 
dalam AdS.hu ‘z-Zifaf hal. 131-138. Dalam buku itu penulis 
menjelaskan larangan mengenakan cincin pertunangan 
yang juga berlaku bagi kaum wanita, berbeda dengan 
pendapat mayoritas ulama. Silakan baca kembali halaman 
139-168, karena persoalan ini sangat penting. 

Nasihat Kedua 

Penulis menasihati siapa saja yang ingin melaksanakan 
haji, hendaknya mempelajari manasik haji berdasarkan 
tuntunan Kitabulloh dan Sunnah Rosul, agar amalan 
hajinya dapat diterima di sisi Alloh ia . 

Penulis sengaja mengatakan "berdasarkan Kitabulloh 
dan Sunnah Rosul", karena dalam manasik terdapat pula 
persoalan yang masih diperdebatkan di kalangan ulama, 
sebagaimana juga dalam ibadah-ibadah yang lain. Memang 
patut disayangkan. Sebagai contoh, apakah yang lebih 
afdhol meniatkan haji tamattu', qiron, atau ifrod? Ada tiga 
madzhab atau pendapat dalam hal ini. Menurut pendapat 
kami yang paling utama adalah meniatkan haji tamattu' 
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saja, sebagaimana madzhab Imam Ahmad dan yang 
lainnya. Bahkan sebagian ulama Ahli Tahqiq menganggap 
niat itu wajib, selama belum membawa hewan sembelihan. 
Di antara yang berpendapat demikian adalah Ibnu Hazm 
dan Ibnul Qoyyim, mengikuti pendapat Ibnu 'Abbas dan 
para ulama Salaf lainnya. Ulasan secara terperinci dalam 
persoalan itu bisa kita dapatkan dalam kitab Al-Muhalla dan 
Zadu '1-Ma'dd serta kitab-kitab lainnya. 

Di sini penulis tidak berniat membahas persoalan ini 
secara detail. Penulis hanya hendak menyampaikan 
beberapa kalimat ringkas saja yang semoga bermanfaat, 
Insyaalloh, bagi orang yang ikhlas dan berniat mengikuti 
kebenaran, bukan sekadar bertaklid kepada nenek moyang 
atau bertaklid kepada madzhab semata. 

Penulis menegaskan bahwa tidak diragukan lagi pada 
mulanya di masa Rosululloh jg haji itu boleh dilakukan 
dengan tiga cara seperti disebutkan sebelumnya. Demikian 
juga para sahabat ada yang melakukan haji dengan 
tamattu', ada yang melakukannya dengan qiron, dan ada 
juga yang melakukannya dengan ifrod. Karena Nabi j|§ 
memang memberikan pilihan kepada mereka sebagaimana 
disebutkan dalam hadits 'Aisyah: Kami pernah keluar 
bersama Rosululloh jgg. Beliau bersabda: 



o* j y* jfi ^ j t>*» 

Sf- ^ a, j' c/’j y* jf-i ^ 

«ijj) 



"Barangsiapa di antara kalian ingin memulai haji dengan 
umroh, silakan melakukannya. Barangsiapa ingin meniatkan 
haji saja, silakan. Dan barangsiapa hendak meniatkan umroh 
saja, silakan...." (HR. Muslim) 




Adanya , beberapa pilihan tersebut adalah pada saat 
mereka melakukan ihrom di pohon Ridhwan sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat Ahmad VI: 245. Akan tetapi Nabi 
■M. tidak memberikan pilihan tersebut secara terus-menerus. 
Beliau bahkan mengubah status hukumnya bahwa tamattu' 
yang lebih utama, meskipun beliau tidak memaksakan dan 
memerintahkannya kepada mereka. Hal ini berlaku dalam 
banyak kesempatan saat mereka bepergian ke Mekah. Di 
antaranya saat mereka sampai ke daerah Sarif, yakni daerah 
dekat kota Tan'im, kira-kira sepuluh mil dari Mekah. 
'Aisyah menceritakan: 

; (Jtiii 1 ^ — — 1 . .)) 

® j 01 {J*' — i ,y 

:eJli 015T - J* i " .h 

((. . . P 

ajbjilj c4*1p ji^*) 

"Kami pun mampir di Sarif. Rosululloh keluar menemui para 
sahabatnya lantas bersabda, 'Siapa saja di antara kalian yang 
sudah membaiua sembelihati dan hendak menjadikan ihrom ini 
untuk umroh, silakan melakukannya. Tetapi kalau belum 
membaiua sembelihan, jangan.'" 'Aisyah menceritakan: "Di 
antara mereka ada yang menjadikannya sebagai umroh dan 
ada yang tidak [yakni yang tidak membaiua sembelihan]. " (HR. 
Bukhon dan Muslim, adapun tambahannya terdapat 
dalam riwayat Muslim) 

Contoh lain adalah saat mereka sampai di Dzu Thuwa, 
sebuah daerah dekat kota Mekah, bahkan sempat bermalam 
di situ. Pada waktu Subuh, beliauberkata kepada para sahabat: 
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-((v^ ou& °^)) 

ji* c? 

"Siapa saja ijanghendakmeniatkan ihram ini menjadi umroh, 
silakan melakukannya." (HR.Bukhbrf dan Muslim dari 
hadits Ibnu 'Abbas) 

Akan tetapi penulis melihat bahwa ketika beliau 
masuk Mekah dan melakukan thowaf qudum bersama para 
sahabat, beliau tidak mengajak mereka untuk melakukan 
sebagaimana dalam sabda sebelumnya, yakni mengutama- 
kan haji tamattu', namun justru menetapkan hukum baru, 
yakni bahwa tamattu' itu wajib. Beliau memerintahkan o- 
rang yang belum terlanjur membawa sembelihan untuk 
membatalkan hajinya dan menggantinya menjadi umroh, 
lalu bertahallul. 'Aisyah meriwayatkan: "Kami keluar 
bersama Rosululloh jjg; dan niat kami hanyalah untuk berhaji. 
Ketika kami sampai di Mekah, kami pun melakukan thowaf keliling 
Kakbah. Lalu Rosululloh „4f memerintahkan orang yang belum 
membawa sembelihan untuk bertahallul. Maka setiap orang yang 
belum membawa sembelihan segera bertahallul. Karena kaum 
wanita tidak membawa sembelihan, maka mereka juga 
bertahallul...." (HR. Bukhori dan Muslim) 

Dari Ibnu 'Abbas juga diriwayatkan hadits senada, 
yang bunyinya: "Maka Nabi memerintahkan mereka untuk 
menjadikannya sebagai umroh. Mereka merasa keberatan dengan 
perintah tersebut. Mereka berkata, 'Wahai Rosidulloh, apakah kami 
harus bertahallul?' Beliau menjawab, ‘Ya. Semua harus 
bertahahd/" Demikian juga dalam hadits Jabir diceritakan 
hal serupa bahkan lebih jelas lagi sebagaimana disebutkan 
nanti pada poin 33-45. 

Penulis menegaskan bahwa siapa saja yang mencermati 
hadits-hadits shohih di atas akan mengetahui dengan jelas 
sehingga tidak lagi terganggu oleh keraguan. Beberapa pilihan 
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yang diberikan oleh Nabi pada mulanya hanya untuk 
menyiapkan jiwa kaum muslimin dan menempa mereka untuk 
dapat menerima hukum baru yang terkadang sulit diterima 
meski oleh sebagian orang, yakni perintah untuk membatalkan 
haji dan diganti dengan umroh saja. Terlebih karena pada masa 
jahiliyah -sebagaimana disebutkan dalam hadits Bukhori — 
mereka berpandangan bahwa umroh tidak boleh dilakukan di 
bulan-bulan haji. Rosululloh memang telah menyalahkan 
pendapat ini dengan cara melaksanakan umroh pada tiga bulan 
dalam tiga tahunberturut-turutdibulan Dzulqo'dah. Meskipun 
dalil itu sudah cukup untuk membatalkan bid'ah jahiliyah 
tersebut, akan tetapi itu tidak relevan dalam konteks ini, dalam 
arti tidak cukup untuk mempersiapkan jiwa kaum muslimin 
untuk menerima hukum baru. Oleh sebab itu, Rosululloh 
mengawali dengan memberikan pilihan kepada mereka antara 
berhaji dan berumroh namun dengan menjelaskan bahwa 
umroh itu lebih afdhol. Baru kemudian beliau memberikan 
ketetapan tegas bahwa niat haji itu harus dibatalkan untuk 
melakukan umroh, seperti dijelaskan sebelumnya. 

Bila hal itu sudah kita pahami, maka perintah dalam 
hadits itu pasti menunjukkan hukum wajib. Itu 
diindikasikan oleh beberapa hal berikut. 

Pertama, asal dari perintah menunjukkan hukum wajib, 
kecuali bila ada keterangan lain. Keterangan lain itu tidak 
ada di sini. Bahkan yang ada adalah keterangan yang 
memperkuat bahwa hukumnya wajib. 

Kedua, nabi memerintahkan mereka mengganti niat haji 
dengan umroh, dan para sahabat merasa keberatan, seperti 
diceritakan sebelumnya. Kalau perintah itu tidak menunjukkan 
hukum wajib, tentu mereka tidak akan merasa keberatan. 
Bukankah kita juga sudah mengetahui bahwa sebelumnya 
Rosululloh telah memerintahkan mereka untuk memilih antara 
tiga cara pelaksanaanhaji sebanyak tiga kali dan ternyata mereka 
tidak merasa keberatan. Dengan demikian, berarti mereka 
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memahami bahwa perintah terakhir Nabi itu menunjukkan 
hukum wajib, dan memang demikianlah yang dimaksud. 

Ketiga, dalam riwayat hadits 'Aisyah disebutkan bahwa 
ia menceritakan:". . . maka Rosululloh sgmenemuiku dalam keadaan 
marah. Aku bertanya, 'Siapa yang menyebabkan engkau marah, wahai 
Rosululloh 0? Semoga Alloh memasukkannya dalam neraka!' Beliau 
berkata, 'Tidakkah engkau mengetahui lwi ‘Aisyah, bahwa aku telah 
memerintahkan mereka melakukan sesuatu, ternyata mereka ragu-ragu. 
Kalau aku bisa mengulang suatu yang telah kukerjakan, tentu dari 
sebelumnya aku tidak akan membaioa heiuan sembelihan, hingga aku 
membelinya nanti, kemudian aku betiahallul sebagaimana yang mereka 
lakukan.'" (HR. Muslim, Baihaqi, dan Ahmad VI: 175) 

Kemarahan Rosululloh sg menunjukkan secara tegas 
bahwa perintah beliau tersebut berhukum wajib terutama 
karena kemarahan itu disebabkan oleh keraguan para sahabat, 
bukan karena mereka tidak mau melakukannya. Karena hal 
itu tidak mungkin terjadi. Oleh sebab itu, akhirnya mereka 
semua bertahallul, kecuali yang sudah terlanjur membawa 
hewan sembelihan, sebagaimana dijelaskan dalam poin 
sebelumnya (44). 

Keempat, sabda Nabi sg saat ditanya tentang pembatalan 
haji yang beliau perintahkan kepada mereka: "Apakah itu 
berlaku untuk tahun ini saja, atau untuk selamanya?" Rosululloh 
Sg menautkan jari jemarinya sambil berkata, "Umroh langsung 
masuk dalam manasik haji hingga liari kiamat. Tidak untuk tahun ini 
saja, tetapi untuk selamanya. Tidak untuk tahun ini saja, tetapi untuk 
selamanya." (Nanti akan disebutkan pada poin 24). 

Hadits ini merupakan nash tegas yang menyatakan bahwa 
umroh menjadi bagian dari haji, tidak terpisahkan. Hukum itu 
tidak hanya berlaku bagi para sahabat saja sebagaimana yang 
diyakini sebagian orang, tetapi berlaku terus selamanya l) . 



1) Kami telah membantah mereka yang menyatakan bahwa hukum 
itu berlaku khusus bagi para sahabat, pada komentar kami di h. 72. 
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Kelima, kalaupun hal itu tidak diwajibkan, apa yang 
dilaksanakan oleh sebagian sahabatsudah cukup menjadi dalil. 
Apalagi sebagaimana kita saksikan bahwa Rosululloh tidak 
merasa cukup memerintahkan pembatalan haji secara umum 
Beliau terkadang memerintahkan kepada putrinya, Fathimah, 
sebagaimana pada poin- 40 nanti. Terkadang beliau 
memerintahkannya kepada para istri beliau, seperti tersebut 
dalam Ash-Shohihain dari hadits Ibnu 'Umar bahwa Nabi jg| 
pernah memerintahkan istri-istri beliau untuk bertahallul pada 
waktu haji Al-Wada'. Hafshoh bertanya, "Lalu apa yang 
menghalangimu (Ibnu 'Umar) untuk ikut bertahallul?" Ibnu 
'Umar menjawab, "Kepalaku sakit." 

Saat Abu Musa datang dari Yaman untuk berhaji, 
Rosululloh sg bertanya kepadanya, "Bagaimana caramu 
ber-ihlal (memulai ihrom)?" Abu Musa menjawab, "Aku 
ber-ihldl dengan cara Nabi sg." Rosululloh sg bertanya lagi, 
"Apakah engkau sudah membawa hewan sembelihan?" 
Abu Musa menjawab, "Belum." Maka Nabi bersabda, 
"Kalau begitu, berthowaflah dan lakukanlah sa'i antara Shofa 
dan Marwa, kemudian bertahallullah." 

Demikianlah* keinginan Nabi sg yang kuat untuk 
menyampaikan ajarannya agar membatalkan haji 
(menggabungkannya dengan umroh) kepada setiap orang yang 
mukalaf, bahwa hukum wajib itu tidak bisa digantikan. Demi 
Alloh, sesungguhnya hukum wajib itu sudah bisa berlaku 
sekalipun dengan cara yang tidak setegas ini! 

Karerta dalil-dalil di atas demikian tegas menunjukkan 
wajibnya membatalkan haji dengan cara lain dan menggantinya 
dengan haji tamattu', maka mereka yang menolak hukum ini 
mau tidak mau harus menerima juga dalil-dalil ini baru 
kemudian mereka berbeda pendapat dalam menanggapinya. 
Sebagian beranggapanbahwa dalil-dalil itu berlaku khusus bagi 
para sahabat. Kita sudah mengetahui kebatilan pendapat ini 
melalui penjelasan terdahulu. 
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Sebagian lagi beranggapan bahwa hukum dalil-dalil 
tersebut sudah mansukh (terhapus). Akan tetapi mereka 
tidak bisa menyebutkan, meski hanya satu dalil, yang 
pantas disebutkan, lalu membantah dalil-dalil di atas 
kecuali mungkin hanya larangan 'Umar, 'Utsman, dan Ibnu 
Zubair yang disebutkan dalam Shohih Bukhori dan Mus- 
lim serta yang lainnya. 

Semua anggapan itu bisa dijawab sebagai berikut. 

Pertama, mereka yang berhujah dengan larangan 
terhadap haji tamattu' itu tidak berpendapat demikian karena 
madzhab mereka adalah sekadar membolehkannya saja. 
Jawaban mereka dalam hal ini adalah jawaban kami juga. 

Kedua , larangan itu telah dipungkiri oleh banyak 
sahabat Nabi, di antaranya adalah 'Ali, 'Imron bin Hushoin, 
Ibnu 'Abbas, dan yang lainnya. 

Ketiga, pendapat itu bertentangan dengan Kitabulloh, 
apalagi Sunnah Rosul. Alloh berfirman: "...maka bagi siapa 
yang ingin mengerjakan 'nmroh sebelum haji (dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat...." (Al- 
Baqoroh [2]: 96) 

Pengertian yang sama juga diisyaratkan oleh Imron bin 
Hushoin m, dengan penuturannya: "Kami melakukan umroh 
sebelum haji (Itaji tamattu') bersama Rosululloh, saat itu belum turun 
ayat Al-Quran dalam hal itu (dalam riwayat lain disebutkan: Ayat 
tentangMut'ah itu diturunkan dalam Al-Quran. Mut' ah artinya haji 
tamattu'. Lalu Rosulidloh 0 memerintahkan kami melakukan haji 
tamattu', dan tidak ada ayat lain yang turun, yang memansukhkan 
ayat haji tamattu' tersebut. Rosululloh tidak melarangnya hingga 
wafat). Suatu saat akan ada orang yang berpendapat hanya dengan 
akalnya sekehendak hati." (HR. Muslim) 

'Umar sg* telah menegaskan disyariatkannya haji 
tamattu'. Adapun larangan beliau terhadap haji tersebut, atau 
ketidaksukaan beliau terhadap haji tersebut, semata-mata hanya 
pendapat beliau semata. Kemungkinan ada hal-hal tertentu 
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yang beliau saksikan, sehingga beliau berkata, “Aku sudah 
mengetahui bahwa Nabi sg memang melakukannya, demikian juga 
para salmbat beliau. Akan tetapi aku tidak suka ketika melihat banyak 
yang bercengkerama dengan istri-istri mereka di kebun arak 21 , kemudian 
pulang dari Imjisementara dari rambut mereka metietes-netes air (karena 
mandi jimbat)." (HR. Muslim dan Ahmad) 

Di antara yang menarik perhatian para peneliti adalah 
bahwa alasan yang dijadikan sandaran oleh 'Umar saat beliau 
menyatakan tidak menyukai haji tamattu' ternyata juga 
merupakan alasan para sahabat saat mereka tidak segera 
melaksanakan perintah Nabi untuk membatalkan haji 
(mengubahnya menjadi haji tamattu')- Mereka menyatakan: 
“Kami pernah keluar dengan niat hanya untuk melaksanakan haji. 
Ketika jarak kami dengan Arofah tidak lebih dari empat mil, Rosululloh 
memerintahkan kami untuk berkumpul dengan istri-istri kami. Kami 
pun datang ke Arofah sementara kami masih meneteskan mani setelah 
berkumpul dengan istri-istri kami .... " (Lihat poin 40). 

Nabi telah membantah perbuatan itu dengan sabdanya: 
"Apakah kalian hendak mengajari diriku tentang Alloh, hai kaum 
muslimin? Kalian telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang 
paling bertakzva kepada Alloh di antara kalian, orangyangpalingjujur 
di antara kalian, dan paling banyak kebajikannya. Lakukanlah apa yang 
kuperintahkan kepada kalian. Aku sendiri, kalau tidak terburu membawa 
liewan sembelihan, tentu aku akan bertalwllul sebagaimana yang kalian 
lakukan." (Poin 42). 

Hal itu menjelaskan kepada kita bahwa apabila 'Umar 
yang tidak menyukai haji itu mendengar ucapan sahabat 



2) Yakni pohon Arok. Itu merupakan bahasa kiasan agar mereka 
menutup diri (dari jimak). Arok adalah sejenis pohon dari biji Himsh 
yang digunakan untuk bersiwak. Arok juga sebutan dari suatu 
daerah di Arofah namun bukan itu yang dimaksud, seperti disinyalir 
oleh sebagian orang yang memberi komentar terhadap Shohih 
Muslim. Karena para jamaah haji biasa berkumpul di situ dalam 
keadaan ihrom, sehingga tidak bisa menggauli istri-istri mereka. 
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sebagaimana ucapannya, lalu teringat akan bantahan Nabi 
terhadapnya, pasti beliau tidak akan membencinya dan 
tidak akan melarang kaum muslimin melakukannya. 

Semua itu juga mengandung dalil bahwa seorang 
sahabat besar pun mungkin saja tidak mengetahui salah 
satu Sunnah Rosululloh, atau salah satu sabda beliau, 
sehingga ia berijtihad dengan pendapatnya sendiri dan 
keliru. Meski demikian, ia tetap mendapatkan pahala dan 
tidak berdosa. Yang maksum (terpelihara dari kesalahan) 
hanya Alloh, kemudian Rosul-Nya. 

Mungkin ada yang mengatakan bahwa semua dalil 
tersebut memang menunjukkan bahwa tamattu' itu wajib 
dan Rosululloh ig juga sudah membantah orang yang 
menentang pendapat itu. Semua itu sudah tegas dan dapat 
diterima. Akan tetapi persoalannya menjadi rumit dengan 
adanya riwayat yang disebutkan oleh sebagian orang 
bahwa Khulafaur Rosyidin seluruhnya ternyata 
melaksanakan haji dengan ifrod. Bagaimana mengorelasi- 
kannya dengan semua dalil di atas? 

Jawabannya: telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
tamattu' itu hanya diwajibkan kepada orang yang secara 
kebetulan belum membawa hewan sembelihan. Adapun 
orang yang sudah membawa hewan sembelihan, tidak 
wajib melakukan haji dengan tamattu'. Ia boleh melakukan 
dengan tamattu', namun lebih afdhol melakukannya 
dengan qiron, dan boleh juga dengan ifrod. Kemungkinan 
riwayat dari para Khulafa bahwa mereka melakukan haji 
dengan ifrod adalah karena mereka sudah terlanjur 
membawa hewan sembelihan. Dengan demikian, tidak ada 
kontradiksi dengan dalil-dalil terdahulu. Al-Hamdu lilldh. 

Kesimpulan: setiap orang yang berniat haji harus 
meniatkan umroh saat berihrom, kemudian bertahallul dari 
umrohnya setelah sa'i antara Shofa dan Marwa, lalu 
memangkas rambutnya. Pada hari kedelapan Dzulhijah, 
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baru mulai berihrom untuk haji. Barangsiapa melakukan haji 
dengan qiron atau ifrod, hendaknya ia membatalkan hajinya 
itu dengan mengubahnya menjadi umroh, demi menaati 
Nabi dan Alloh s &. . Alloh berfirman: "Barangsiapa menaati 
Rosnl, berarti ia menaati Alloh...." (An-Nisa' [4]: 80) 

Setelah itu, orang yang berhaji tamattu' hendaknya 
menyembelih kurban di hari Nahr atau di hari-hari tasyriq, 
yakni sebagai penyempurna ibadah haji. Sebagai "dam" rasa 
syukur, bukan "dam" penutup kesalahan. Derajatnya sama 
dengan udhhiyyah (kurban) bagi orang mukim dan termasuk 
penyempurna ibadah pada hari tersebut. Ibadah haji yang 
disertai dengan 'dam syukur ' tersebut sama halnya dengan Idul 
Adha yang disertai dengan penyembelihan hewan kurban. Itu 
termasuk amalan paling utama. 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Nabi 
bahwa beliau pernah ditanya, "Amalan apa yang paling 
utama?" Beliau menjawab, "Teriakan dan penyembelihan." 
Dinyatakan shohih oleh Ibnu Khuzaimah, Hakim, dan 
Dzahabi, serta dinyatakan hasan oleh Mundzirf. 

Maksud teriakan di sini adalah meneriakkan suara 
dengan talbiyah saat ihrom. Sementara penyembelihan di 
situ artinya adalah penyembelihan hewan kurban. Orang 
yang berhaji hendaknya memakan sebagian sembelihannya 
tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh Rosululloh 
(nanti akan dijelaskan pada poin 90). 

Demikian juga berdasarkan firman Alloh berkenaan 
dengan kurban sembelihan di Mina: "Makanlah sebagian dari- 
nya dan berikanlah sebagian yang lain kepada fakir miskin...." 
(Al-Hajj [22]: 28) 

Penulis sempat menghubungi beberapa jamaah haji, 
akhirnya penulis dapatkan bahwa meskipun mereka 
mengetahui bahwa tamattu' itu lebih afdhol daripada ifrod, 
namun ternyata mereka tetap melakukan haji dengan ifrod. 
Baru kemudian mereka melakukan umroh setelah haji dari 
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Tan'im, agar mereka tidak terkena kewajiban menyembelih 
hewan sembelihan! 

Sikap tersebut jelas mengandung pelanggaran terhadap 
syariat Alloh yang bijaksana, bahkan termasuk mencari-cari 
alasan untuk melanggar syariat dan jelas-jelas memsak. Karena 
dengan hikmah-Nya, Alloh mensyariatkan umroh sebelum haji. 
Namun mereka justru membaliknya. Alloh juga mewajibkan 
orang yang melakukan haji tamattu' untuk menyembelih 
hewan, namun mereka justru menghindarkan diri dari syariat 
itu. Itu bukanlah amalan orang-orang bertakwa. Namun mereka 
masih juga berangan-angan agar Alloh menerima haji mereka 
dan mengampuni dosa-dosa mereka. Hal itu tidaklah mungkin, 
karena Alloh hanya menerima amalan dari orang-orang bertakiva (AI- 
Maidah [5]: 27), bukan dari orang-orang yang kikir dan suka 
mencari-cari alasan! 

Saudaraku yang berhaji, bertakwalah kepada Robbmu, 
dan ikutilah Sunnah Nabimu dalam melaksanakan manasik 
haji. Semoga dengan cara itu engkau akan kembali dari 
pelaksanaan haji seperti bayi yang baru dilahirkan ibunya. 



Nasihat Ketiga 



Hati-hati, jangan sampai tidak mabit (menginap) di Mina 
pada malam Arofah. Demikian juga jangan sampai tidak 
menginap di Muzdalifah pada malam Idul Adha. Semua itu 
bagian dari petunjuk Nabi sg. Terutama karena menginap di 
Muzdalifah hingga Subuh termasuk salah satu rukun haji 
menurut pendapat yang kuat di antara sekian pendapat para 
ulama. Jangan teperdaya oleh ucapan yang dihias-hias dari 
kalangan mereka yang menyebutkan sebagai muthoivzoi 'f. 
Pekerjaan mereka tidak lainhanya mencari uang dengan bekerja 
seminimal mungkin, namun dengan upah yang banyak dan 
memuaskan, tanpa melakukannya dengan sempurna. Mereka 
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tidak peduli apakah haji kita sempurna atau masih kurang, 
mengikuti Sunnah atau justru melanggarnya! 

Nasihat Keempat 



Hati-hati pula, wahai saudaraku seiman, jangan 
sampai engkau lewat di hadapan orang yang sedang sholat 
di Masjidilharom atau di masjid lainnya. Dasarnya adalah 
sabda Nabi §3: 



iji iaJip- liL* jt-bj j—!)) 

Jii .((AjUj /p) JAJ jf aJ 1 JA>- Jjjjl — J 

J \'J£ j\ Cy_ : Jli <£j*\ V 

^ d'jj) 



"Knlnu seandainya orang yang lezvat di hadapan orang yang 
sholat mengetahui dosa yang harus dia pikul, tentu ia lebih 
memilih berdiri saja menunggu hingga empat puluh sekian 
daripada harus lewat di hadapannya." Perazoi hadits ini 
mengungkapkan: "Saya tidak tahu, apakah yang dimaksudkan 
adalah empat puluh hari, empat puluh bulan, atau empat puluh 
tahun. " (HR. Bukhoii dan Muslim dalam Shohih mereka) 
Hal demikian tidak boleh kalian lakukan, sebagaimana 
kalian juga tidak boleh sholat tanpa menghadap sutroh 
(pembatas di hadapan orang sholat). Kalian harus sholat 
menghadap ke arah sesuatu yang bisa menghalangi orang 
lain lewat di hadapan kalian. Kalau ada orang memaksa 
lewat di hadapan kalian, yakni antara kalian dengan 
penghalang itu, kalian harus mencegahnya. Banyak hadits 
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dan atsar yang menyebutkan hal itu, di antaranya : 

Jy < j— j '^i» - 'i 

.((iiii t\jj o* s o* Jy. Vj 

1- "Kalau salah seorang di antara kalian meletakkan benda 
di hadapannya seukuran pelana kuda, silakan ia sholat 
menghadapnya dan tidak usah lagi mempedulikan orang yang 
lewat di balik benda tersebut. " 

t_r~' ot — -i Jl ‘fk&t 'j*)) -'f 

uWi s j?%j ^ ^ 01 d>-l itjti 

y Ldli cOjLiLJj 01* 

2- "Kalau salah seorang di antara kalian sholat menghadap 
sesuatu yang menghalanginya dari orang lain, lalu ada orang 
yang hendak memaksa lewat di hadapannya, hendaknya ia 
memegang lehernya dan mendorongnya. Hendaknya ia mencegah 
sebisa mungkin. Kalau orang itu melawan, hendaknya ia 
memeranginya, karena orang itu tidak lain adalah setan. " 3) 

3- Dari Yahya bin Katsir, diriwayatkan bahwa ia 
menceritakan: "Aku pernah melihat Anas bin Malik masuk 
Masjidilharom. Beliau menyiapkan sesuatu dan menancapkan di 
hadapan beliau, baru kemudian beliau sholat menghadapnya." 
(HR. Ibnu Sa'd VII: 18 dengan sanad yang shohih) 

4- Dari Sholih bin Kaisan diriwayatkan bahwa ia 
menceritakan: "Aku pernah melihat ‘Umar sholat di Kakbah. Beliau 
tidak membiarkan seorang pun lewat di hadapannya." HR. Abu 



3) Dua hadits shohih yang dikeluarkan dalam Shifatu 'sh-Sliolah 
(51/53) cetakan ketiga. 
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Zur'ah Ar-Rozi dalam Tarikh Dimasyq I: 91 dan Ibnu 'Asakir 
dalam TMkh Dimasyq (VIII: 106: 2) 4 ' dengan sanad yang shohih. 

Hadits tersebut memmjukkan bahwa menggunakan 
sutroh itu wajib. Bila sudah ada sutroh, maka orang yang 
lewat di baliknya sudah tidak menjadi masalah lagi. 

Sementara hadits kedua menunjukkan diwajibkannya 
mencegah orang yang lewat di hadapan orang sholat, kalau 
orang itu sholat menghadap sutroh. Juga diharamkannya 
lewat di hadapan orang sholat. Orang yang melakukan hal 
itu tidak lain adalah setan. 

Apa artinya segala susah payah orang yang berhaji, bila 
ketika pulang haji justru mendapatkan gelar sebagai "setan"? 

Kedua hadits itu dan yang senada dengannya memiliki 
pengertian mutlak yang tidak bisa dikhususkan untuk sholat 
di salah satu masjid saja, sementara di masjid lain tidak berlaku, 
atau dikhususkan satu tempat saja. Dengan demikian, berarti 
sudah pasti berlaku juga untuk Masjidilharom dan Masjid 
Nabawi. Karena seluruh hadits tersebut diucapkan oleh Nabi 
di masjid beliau, maka pada asalnya yang dimaksud adalah 
masjid beliau itu. Sementara masjid-masjid lain dilampirkan 
dalam hukumnya. Kedua riwayat di atas adalah nash tegas 
yang memmjukkan bahwa Masjidilharom termasuk yang 
dimaksud dalam hadits-hadits terdahulu. Adapun pendapat 
sebagian muthmmoif yang menyatakan bahwa Masjidilharom 
dan Masjid Nabawi tennasuk yang dikecualikan dari larangan 
tersebut, tidak memiliki dasar sama sekali dalam Sunnah, atau 
sekadar pendapat seorang sahabat sekalipun. Kecuali mungkin 
hanya satu hadits saja yang diriwayatkan tentang pengecualian 
untuk masjid Mekah, tetapi sanadnya lemah. Tidak ada indikasi 
ke arah klaim tersebut sebagaimana akan dijelaskan dalam bab 
"Bid'ah -Bid'ah Haji" (poin 124). 



4) Sekarang ini sedang dicetak oleh penerbit Maktab Islami. 
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Nasihat Kelima 



Hendaknya alim ulama dan mereka yang menggunakan 
kesempatan perjumpaan mereka dengan jamaah haji di 
Masjidilharom dan tempat-tempat suci lainnya mengajarkan 
hal-hal yang wajib diketahui dalam manasik haji dan hukum- 
hukum yang berkaitan dengan haji menurut ajaran Kitabulloh 
dan Sunnah Rosul. Namun jangan sampai menghalangi mereka 
untuk mendakwahkan ajaran fundamental dari agama Islam 
ini yang menjadi tujuan diutusnya para Rosul dan 
diturunkannya kitab-kitab, yaitu tauhid. Karena kebanyakan 
orang yang kita temui, termasuk mereka yang menisbatkan 
dirinya sebagai 'ulama', ternyata amatbodoh terhadap hakikat 
tauhid dan hal-hal yang bertentangan dengan tauhid, seperti 
kemusyrikan dan paganisme atau berhalaisme. Mereka juga 
amat teledor untuk memperhatikan, pentingnya kaum muslimin 
yang berbeda-beda madzhab dan golongan, untuk kembali 
kepada ajaran Kitabulloh dan Sunnah yang shohih dalam 
akidah, hukum, adab pergaulan, akhlak, politik, ekonomi, dan 
berbagai aktivitas kehidupan lainnya. Segala propaganda yang 
disuarakan dan segala bentuk rekonsiliasi yang diklaim bila 
tidak didasari oleh asas yang tepat dan jalan yang lurus ini, 
niscaya hanya akan membuat kaum muslimin menjadi semakin 
lemah dan hina saja. Realitas menjadi bukti terkuat dalam hal 
itu. Hanya kepada Alloh kita memohon pertolongan. 

Mendakwahkan hal-hal di atas sedikit banyak 
membutuhkan adanya dialog dengan cara yang baik. Alloh 
berfirman: "Senilah (manusia) kepada jalan Robbmti dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cam yang lebih 
baik. Sesungguhnya Robbmti, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (An-Nahl [16]: 125) 

Kita tidak perlu terganggu oleh pendapat orang-orang 
bodoh yang beralasan dengan ayat berikut: “(Musim) haji 
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adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa menetapkan 
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak boleh 
rofats, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan dalam masa 
mengerjakan Imji.” (Al-Baqoroh [2]: 197) 

Berbantah-bantahan yang dilarang dalam haji adalah 
seperti kefasikan yang dilarang di luar haji, yakni berbantah- 
bantahan membela kebatilan atau dengan cara batil, bukan 
berbantah-bantahan yang diperintahkan dalam ayat. 

IbnuHazm Ji3s (dalam Al-Muhalld VII: 196) menandaskan, 
"Berbantah-bantahan itu ada dua macam. Pertama, berbantah- 
bantahan yang wajib dan benar. Kedua, berbantah-bantahan 
yang batil. Berbantah-bantahan dalam kebenaran yang 
diwajibkan dilakukan saat ihrorn atau dalam hal lain, 
berdasarkan firman Alloh: 'Ajaklah menuju jalan Robb-mu....'" 

Orang yang berbantah-bantahan demi membela 
haknya, berarti ia telah mengajak ke jalan Robbnya dan 
telah berusaha memperlihatkan kebenaran serta menyerang 
kebatilan. Demikian juga setiap orang yang berbantah- 
bantahan membela hak orang lain apalagi hak Alloh Ta'cild. 
Berbantah-bantahan dengan kebatilan atau demi membela 
kebatilan secara sengaja sementara pelakunya mengetahui 
bahwa ia sedang berihrom, berarti batallah ihrorn dan 
hajinya, berdasarkan firman Alloh: ". . .maka tidak boleh rofats, 
berbuat fasik, dan berbantah-bantahan dalam masa mengerjakan 
haji." (Al-Baqoroh [2]: 197) 

Dengan demikian, maka arti berbantah-bantahan 
dalam ayat di atas adalah bermusuhan dan bertengkar 
sehingga pelakunya marah. Penafsiran seperti itu dipilih 
oleh sejumlah ulama Salaf. Bahkan Ibnu Quddamah dalam 
Al-Mughni III: 296 menisbatkan pendapat itu kepada 
mayoritas ulama Salaf, dan menganggap itu sebagai 
pendapat yang paling tepat. 

Ada lagi pendapat lain tentang arti berbantah- 
bantahan dalam ayat itu, yaitu berbantah-bantahan yang 
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dilakukan saat pelaksanaan haji dan manasiknya. Itu 
pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Taimiyyah 
dalam Majmu'atu 'r-Rosd-il Al-Kubro II: 361. Dengan dasar 
ini, maka ayat tersebut memang diturunkan berkaitan 
dengan persoalan yang kita bahas. Walloliu a'lam. 

Meski demikian, masih harus dicermati oleh kalangan 
dai bahwa apabila berbantah-bantahan ini tidak ada 
gunanya, baik bagi pihak pemegang kebenaran maupun 
lawannya yang bersikeras pada pendapatnya, dan jika terus 
berdebat dengannya bisa terjadi hal yang tidak dibolehkan, 
sebaiknya ia meninggalkan berbantah-bantahan itu. 
Dasarnya adalah sabda Nabi gg: 

3^' J* i J j> '-b 

"Aku menjamin dengan sebuah rumah di tengah surga bagi 
orang yang meninggalkan berbantah-bantahan meskipun 
dalam kebenaran." 

Hadits diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad yang hasan, dari Abu Umamah; Tirmidzi dari hadits 
Anas dan dinyatakan hasan oleh beliau. 

Semoga Alloh memberikan taufik-Nya kepada kaum 
muslimin agar dapat mengerti ajaran Sunnah Nabi-Nya 
serta mengikuti petunjuk-Nya. 

Tidak Berdosa 

Berikut ini beberapa hal yang dihindari oleh sebagian 
jamaah haji, padahal dibolehkan: 

1- Mandi dan menggosok-gosok kepala, meskipun 
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tidak mimpi basah. 

Dalam Shohih Bukhdri dan Muslim dan yang lainnya 
diriwayatkan : 

Dari ‘Abdulloh bin Hunain, dari 'Abdulldh bin 'Abbas dan 
Misiodr bin Makhromah bahiua mereka berdua berbeda 
pendapat di Abwd. 'Abdidloh bin 'Abbas mengatakan, "O- 
rang yang berihrom boleh membasuh kepalanya/' sementara 
Miszudr berpendapat, "Orang yang berihrom tidak boleh 
membasuh kepalanya." 

Ilmu 'Abbas mengutusku menemui Abu Ayyiib Al-Anshori 
untuk menanyakan hal itu. Aku menemui beliau sedang 
membasuh antara dua telinganya, sementara beliau 
menutupi dirinya dengan kain. Aku memberi salam kepada 
beliau. Beliau bertanya, "Siapa ini?" 

Aku menjaiuab, "Saya 'Abdulldh bin Hunain. Ilmu 'Abbas 
sengaja mengutusku menemui Anda untuk menanyakan, 
bagaimana Rosululloh membasuh kepala ketika sedang 
berihrom?" 

Abu Ayyiib lalu meletakkan tangannya di atas kain sambil 
menundukkan kepalanya sehingga terlihat jelas kepalanya 
tersebut. Beliau berkata kepada seseorang yang membantu 
beliau menuangkan air, "Tuangkan airnya.” Orangitupun 
menuangkan air ke kepala beliau. Beliau menggerak-gerakkan 
kepala dengan tangannya sendiri, lalu tangannya itu 
diusapkan dari bagian depan kepala hingga ke belakang. Baru 
kemudian berkata, "Demikianlah aku melihat Rosululloh 
melakukannya." 

Muslim menambahkan dalam riwayatnya: "Misiodr 
berkata kepada Ibnu 'Abbas, 'Aku tidak akan mengajakmu berdebat 
lagi selama-lamanya.'" 

Diriwayatkan pula oleh Baihaqi dengan sanad yang 
shohih, dari Ibnu 'Abbas bahwa ia menceritakan: "'Umar 
bin Khoththdb pernah menantangku, 'Ayo kita merendam kepala 
dalam air. Siapa di antara kita yang paling panjang napasnya. ' 
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Kala itu kami sedang berihram. " 

Dari 'Abdulloh bin 'Umar diriwayatkan bahwa ia 
menceritakan: "‘Ashim bin 'Umar dan 'Abdurrohman bin Yazid 
pernah berenang di laut sehingga keduanya saling mendorong 
dan menenggelamkan kepala temannya. 'Umar melihat mereka 
dan tidak menyalahkannya. " 

2- Menggaruk-garuk kepala hingga sebagian rambut 
berguguran. 

Hadits Abu Avyub terdahulu juga merupakan dalil 
mengenainya. Malik 1:358: 92 meriwayatkan dari Ummu 
'Alqomahbin Abu 'Alqomah bahwa ia menceritakan, " Aku 
pernah mendengar ‘Aisyah, istri Nabi iS„ ditanya tentang orang 
yang sedang berihram, 'Bolehkan ia menggaruk-garuk badannya?' 
'Aisyah menjawab, 'Ya. Silakan ia menggaruk sekerasnya. Kalau 
kedua tanganku terikat sehingga yang ada hanya kakiku, pasti 
akan kugaruk juga.’” Sanadnya hasan dengan beberapa syahid 
(riwayat pendukung). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al-Majmu' atu 
'l-Kubro II: 368 menandaskan: " Boleh saja ia menggaruk 
badannya kalau gatal, demikian juga apabila ia mandi meskipun 
sebagian rambutnya berguguran, tidak menjadi masalah. " 

3- Berbekam meskipun harus menggunduli rambut di 
bagian yang dibekam. Dasarnya adalah hadits Ibnu 
Buhainah bahwa ia menceritakan: 

y* S) v (jki yj ry-Jl y«£-l)) 

(aI& jik) .((4^'j Jakj y -aSO 

"Nabi 0 pernah berbekam saat beliau berihram di Lalryi 

Jamal, yakni sebuah lokasi dekat kota Mekah, di bagian tengah 

kepala beliau." (HR. Bukhori dan Muslim) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Manasik-nya II: 
338 menandaskan: 
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"Boleh saja orang yang sedang berihrom itu 
menggaruk-garuk badannya kalau gatal, atau berbekam di 
bagian kepala, atau di bagian tubuh lainnya. Bahkan bila 
perlu memotong bulu kemaluan pun diperbolehkan. 
Karena hal itu telah diriwayatkan dalam hadits shohih" 
(lalu beliau menyitir hadits di atas, kemudian berkata, "Dan 
itu hanya mungkin dengan mencukur sebagian rambut. 
Demikian juga apabila dia mandi lalu berguguran sebagian 
rambutnya, tidak menjadi masalah meskipun ia yakin 
bahwa rambut itu pasti berguguran bila mandi." 

Demikianlah madzhab Hanabilah sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Mughni III: 306, akan tetapi beliau 
berkata, "Namun ia wajib membayar fidyah." 

Demikian juga pendapat Malik dan ulama lainnya., 
akan tetapi dibantah oleh Ibnu Hazm (VII : 257) sesudah 
menyebutkan hadits di atas: "Rosululloh tidak 
memberitahukan bahwa hal itu mengharuskan denda atau fidyah. 
Kalau itu wajib, tentu beliau tidakakan melalaikannya. Rosululloh 
sendiri orang yang berambut lebat dan panjang. Kita hanya 
dilarang memangkas rambut saat ihrom." 

4- Mencium wangi-wangian atau membuang patahan 
kuku. 

Ibnu 'Abbas m mengatakan: "Orang yang sedang 
berihrom boleh masuk kamar mandi, mencabut gigi, 
mencium wewangian, atau membuang potongan kukunya. 
Karena Rosululloh menganjurkan, 'Buanglah kotoran yang 
mengganggu, sesungguhnya Alloh sedikit pun tidak akan 
pernah menghukummu lantaran (kalian membuang) hal yang 
mengganggu kalian . 

Diriwayatkan oleh Baihaqi V: 62-63 dengan sanad yang 
shohih. Demikianlah pendapat Ibnu Hazm VII: 246. HR. 
Malik dari Muhammad bin 'Abdulloh bin Abu Maryam 
bahwa ia pernah bertanya kepada Said bin Al-Musayyab 
tentang hukum membuang potongan kuku yang patah 
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dalam ihrom. Said menjawab, "Boleh saja." 

5- Bernaung di kemah, di bawah payung, atau dalam 
mobil. 

Tindakan sebagian orang yang membuka bagian atas 
mobil merupakan sikap ekstrem danberlebih-lebihan dalam 
menjalankan agama, sikap yang tidak diizinkan oleh Alloh, 
Robbul ' Alamin. Diriwayatkan dengan shohih bahwa Nabi 
M pernah memerintahkan untuk mendirikan kemah di 
Namiroh, kemudian beliau singgah di situ, sebagaimana 
akan dijelaskan pada poin 57-58. Dari Ummul Hushoin 
diriwayatkan bahwa ia menceritakan: 

£j§ ^ 1 £* 

4j y J 0?^ i J 

( 4 ^ jj) -( 6 ^' o? 

(W® : 

"Akii berangkat haji bemma Rosnhdloh pada haji terakhir beliau 
(Hajjatu 'l-Wada'). Aku melihat Usnmah dan Bilal, sementara 
salahseorangdiantnramerekamemegangtalikekmiguntauntanya 
dan yang lain mengangkat kain untuk menaunginya dari panas 
matahari. Demikian seterusnya hingga saat pelemparan jumroh 
'Acjobah." (HR. Muslim dan Baihaqi V: 69) 

Adapun dalam riwayat Baihaqi dari Nafi' 
diriwayatkan bahwa ia menceritakan: "Ilmu 'Umar pernah 
melihat seorang lelaki berada di atas punggung unta, bernaung 
dari sinar matahari, maka beliau berkata kepadanya, 'Berkurbanlah 
untuk Dz at yang menjadi tujuan ihrammu."' 

Dalam sebuah riwayat melalui jalur lain diriwayatkan 
bahwa beliau melihat 'Abdulloh bin Abi Robfah meletakkan 
tonggak kayu di tengah-tengah tunggangannya dengan secarik 
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kain yang beliau tempelkan di situ untuk bernaung dari sinar 
matahari, sementara ia sedang berihrom. Saat berjumpa 
dengannya, Ibnu 'Umar melarangnya. 

Penulis menegaskan: kemungkinan Ibnu 'Umar belum 
mendengar hadits Ummu Hushoin tersebut. Kalau tidak, 
bagaimana mungkin beliau menyalahkan perbuatan yang 
juga pernah dilakukan oleh Nabi sg. Oleh sebab itu, Baihaqi 
menyatakan: "Riwayat di atas mauquf, sementara hadits 
Ummul Hushoin adalah shohih." 

Yakni hadits Ummul Hushoin lebih patut dijadikan 
alasan. Beliau meletakkan hadits itu dalam bab "Orang yang 
Sedang Berihrom Boleh Bernaung dengan Apa Saja Sesuka 
Hati Asal Tidak Menyentuh Kepalanya". 51 

6- Boleh saja orang yang berihrom itu mengencangkan 
ikat pinggang di sarungnya. Ia juga boleh mengikatnya bila 
perlu, boleh mengenakan cincin, jam tangan, dan kacamata, 
karena tidak ada larangan terhadapnya. Bahkan 
diriwayatkan beberapa atsar yang membolehkannya. Dari 
'Aisyah diriwayatkan bahwa ia pernah ditanya tentang 
hukum membawa dirham sebagai perhiasan bagi orang 
yang sedang berihrom. 'Aisyah menjawab, "Memangnya 
kenapa? Hanya saja, hendaknya ia betul-betul memperhitungkan 
pengeluarannya.’' Sanadnya shohih. 

Juga diriwayatkan dari 'Atho' : "Orang yang sedang 
berihrom boleh saja mengenakan cincin dan menggunakan dirham 
sebagai hiasan." (HR. Bukhori secara mu'allaq) 

Penulis menegaskan: jelas sekali bahwa jam dan kacamata 



5) Penulis menegaskan bahwa pernyataan Syaikhul Islam , “Yang 

lebih tepat bagi orang yang sedang berihrom (bila melakukan hal di 
atas) adalah berkurban untuk Dzat yang dijadikan tujuan berihrom, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi dan para sahabat beliau." 
mengandung kontradiktif, sebagaimana bisa dilihat jelas oleh 
pembaca sekalian. 
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sebagaimana cincin dan ikat pinggang, sama-sama tidak ada 
larangan. " Dan Robbmu tidaklah pernah lupa. ..." (Maryam [19]: 
64). "Alloh menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mengagungkan Alloh atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. (Al- 
Baqoroh [2]: 185) 



Damaskus 15 Syawal 1384 H. 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
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Pengantar 
Cetakan Pertama 



S egala puji bagi Alloh, Robb sekalian makhluk, yang 
berfirman dalam Kitab-Nya yang mulia: 

^ ^ ou ^ 

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Alloh, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjala- 
nan ke Baitulloli. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Alloh Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam." (Ali 'Imron [30]: 97) 
Sholawat dan salam semoga terlimpahkan kepada 
Nabi kita Muhammad, yang bersabda dalam sebuah hadits 
shohih: 
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V gw>-' V c£ J' 1 ' V 



"Pelajarilali manasik haji dariku karena aku tidak tahu, 

mungkin aku tidak lagi bisa berhaji setelah tahun ini.../' 

Semoga pula sholawat dan salam tersebut juga 
dilimpahkan kepada sanak keluarga beliau yang suci, kepada 
para sahabat beliau, insan-insan terpilih, serta kepada siapa saja 
yang mengikuti dan mencontoh mereka dengan berbuat 
kebajikan. Ammd ba'd 

Setelah menulis dan menerbitkan buku Shifatu Slioldti 'n- 
Nabi /g di tengah katun muslimin, dan al-hamdu lilldh dengan 
segala taufik-Nya, saya dapati buku itu amat laris, lebih dari 
yang penulis bayangkan. Dua ribu eksemplar hampir habis di 
pasaran dalam dua tahun, tanpa menggunakan metode iklan 
yang biasa digunakan, bahkan tanpa penerbit yang 
memasarkannya. Hal itu terjadi karena bahasa buku tersebut 
mudah dicerna oleh pembaca dan dalam menggambarkan tata 
cara sholat Nabi secara detail, dengan memilih secara cermat 
hadits-hadits shohih. Itulah yang menyebabkan banyak di 
antara mereka meminta penulis untuk menyusun buku lain 
berkaitan dengan tata cara haji Nabi dengan gaya bahasa yang 
sama. Penulis menyambut baik permintaan mereka. Akan tetapi 
penulis meminta kelonggaran untuk tidak menyelesaikannya 
dengan segera sebagaimana yang mereka inginkan karena 
kesibukan menyelesaikan berbagai buku lain yang juga 
bermanfaat untuk kaum muslimin, insydalloh Ta'dld. Di 
antaranya adalah buku yang penulis siapkan untuk mengupas 
tuntas sebisa mungkin berbagai bid'ah yang menjerumuskan 
kaum muslimin semenjak dahulu kala. Semoga buku tersebut 
menjadi motivator bagi mereka untuk menjauhinya dan 
mendorong mereka untuk berpegang teguh pada sunnah Nabi 
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saja. Penulis juga disibukkan oleh berbagai proyek fikih Islam 
lain yang tentunya banyak menyita waktu, belum lagi waktu 
yang penulis habiskan untuk mencari nafkah dari profesi dan 
kerja penulis sendiri. Semua itu tentu saja menghalangi penulis 
untuk segera memenuhi apa yang menjadi hasrat penulis dan 
pembaca sekalian. Terutama sekali karena pekerjaan ini 
membutuhkan waktu banyak dan upaya keras dalam meneliti 
Sunnah Nabi yang suci, mengumpulkanberbagai riwayat yang 
berkaitan dengan subjek pembahasan. 

Dalam kondisi demikian, tiba-tiba bersama saudara- 
saudara seiman saat membaca berbagai buku, penulis 
mendapatkan Kitab Al-Hajj dalam Ar-Raudhatu 'n-Nadhjyah, 
karya Shiddiq Hasan Khon Malik Bahubal. Akhirnya 
penulis berniat memaparkan tata cara haji Nabi berdasarkan 
riwayat hadits Muslim dalam Shohih-nya dari Jabir. Tentu 
saja membutuhkan waktu yang banyak dan kerja keras 
untuk dapat memenuhi keinginan para pembaca semua, 
atau paling tidak sebagian besar di antaranya. Akan tetapi 
apa yang tidak bisa dilakukan seluruhnya, bukan harus 
ditinggalkan seluruhnya. 

Saat keinginan itu sudah dapat penulis laksanakan, 
ternyata penulis memerlukan konsentrasi penuh untuk 
mengerjakannya sehingga harus menunda pekerjaan lainnnya. 
Penulis langsung men-tnkhrij hadits dari Shohih Muslim yakni 
riwayat tersebut penulis teliti kembali matannya secara 
berulang-ulang. Akhirnya jelas, bahwa ada beberapa manasik 
haji yang tidak tercakup dalam riwayat tersebut. Penulis pun 
langsung merangkumnya dari berbagai liwayat lain dari kitab- 
kitab hadits lain untuk menjelaskannya. Ternyata penulis 
mendapatkan berbagai pelajaran penting, namun masih sangat 
jauh untuk dijadikan sebagai riwayat pelengkap. Akhirnya 
penulis terdorong untuk meneliti kembali hadits Jabir yang 
menceritakan tentang cara haji Nabi yang berbeda dengan 
riwayat Jabir di atas. Ternyata penulis mendapatkan berbagai 
pelajaran dan tambahan tentang manasik haji. Semuanya 



Pengantar Cetakan Pertama 



35 




penulis gabungkan dengan riwayat pertama. Penulis 
meletakkan masing-masing pada tempatnya yang sesuai. Maka 
selesailah proses melengkapi kekurangan yang ada pada 
riwayat pertama. Meski demikian, masih banyak juga yang 
tersisa yang hanya bisa dilengkapi dengan mengubah metode 
yang semula penulis rencanakan, sehingga penulis terpaksa 
memperluas pembahasan dan meneliti seluruh riwayat dari 
banyak sahabat seputar pelaksanaan Haji Akbar ini. Penulis 
menunda pembahasan selengkapnya di waktu lain yang lebih 
luas lagi, karena setelah selesai membuat sketsa dari manasik, 
penulis berniat menyusun sebuah buku berjudul Shifatu Hajjati 
'n-Nabi sg mundzu Khurujihi mim 'l-Mndimh ild Ruju'ihi ilaM 
ka'anmka Tashhabufilvi ( Sifat Haji Nabi -Mulai Keluar dari Kota 
Madinah hingga Kembali Kepadanya, Seolah-olah Anda Ikut di 
Dalamnya). Dalam buku itu, penulis meneliti seluruh manasik, 
cara dan pelaksanaanya, khotbah-khotbah dan berbagai even 
dalam ibadah tersebut. Dilengkapi dengan berbagai jawaban 
Nabi jg atas beberapa pertanyaan yang dilontarkan kepada 
beliau tentang cara-cara haji dan letak-letak persinggahannya, 
serta berbagai pelajaran penting lainnya, ditambah hal-hal unik 
yang sengaja penulis paparkan mulai dari satu persinggahan 
haji ke persinggahan lainnya, dengan tetap berpegang pada 
riwayat shohih. Memang, demikianlah upaya penulis dalam 
berbagai tulisan dan karangan. Hingga sekarang penulis telah 
berhasil merangkum sebagian besar materinya, dan penulis 
berharap agar Alloh memberikan taufik sehingga penulis 
mampu menyusunnya untuk kemudian mencetak dan 
menerbitkannya. Hanya Alloh yang menjadi sandaran penulis, 
tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Dia. 

Pujian Para Ulama terhadap Hadits Jabir 

Demikianlah, penulis memang sengaja lebih 
mengutamakan hadits Jabir karena sebagaimana yang 
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dinyatakan oleh Nawawi cjs: "Beliau (Jabir) adalah sahabat 
Nabi yang paling baik cara pemaparannya terhadap 
riwayat tentang tata cara haji Nabi dalam Hajjatu 'l-Wadd'. 
Beliau menceritakan mulai Nabi keluar dari kota Madinah 
hingga akhir. Jabir meriwayatkannya secara lebih tepat 
daripada sahabat lainnya." 

Selanjutnya Nawawi mengatakan: "Hadits ini amat 
agung, mencakup sejumlah pelajaran dan kaidah-kaidah 
penting." 

Qodhi 'Iyyadh menyatakan: "Para ulama banyak 
mengulas kandungan fikih dalam hadits itu, bahkan 
membicarakannya secara luas. Abu Bakr bin Mundziri 
menyusun sebuah pembahasan besar bahkan berhasil 
menelurkan lebih dari seratus macam pembahasan fikih. 
Jika diselami, niscaya akan lebih banyak lagi daripada itu." 

Penulis tegaskan bahwa Imam Muslim membuat satu 
bab "Bab Tata Cara Haji Nabi" 11 , Abu Dawud membuat Bab 
"Sifat Ibadah Haji Nabi jg", sedangkan Al-JHafizh Dzahabi 
dalam menceritakan biografi Jabir menyatakan: "Jabir 
mem i liki buku catatan kecil tentang haji yang dikeluarkan 
oleh Muslim." 

Dalam Al-Biddyah wa 'n-Nihdyah, J. V, Ibnu Katsir 
membuat satu pasal khusus, dimana ia menyatakan : 
"Hadits Jabir ini saja bisa merupakan (panduan) tata cara 
manasik haji," kemudian ia mengemukakan riwayat 
tersebut (hal. 146-149). 



1 ) Adapun ucapan Syaikh Abdul Hayyi Al-Kattani dalam At- 
Tarotib Al-Iddriyyali II: 856,"...maka, dalam ShobtkMuslitn dibuat 
bab ‘Haditsu Jabir Ath-Thowtl (Hadis Jabir yang Panjang)" itu, 
sema ta-mata merupakan kesalahpahaman Syaikh Abdul Hayyi. 
Muslim memakai judul bab semacam ini tidak lain untuk 
sebuah hadits panjang lainnya yang diriwayatkan oleh Jabir 
Lihat VIII: 231-236. 
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Pujian yang berasal dari para imam ini hanya 
ditujukan kepada hadits Jabir pada riwayat pertama. Kalau 
Anda sudah mengetahui berbagai pelajaran riwayat- 
riwayat lain yang penulis gabungkan, sebagaimana telah 
diisyaratkan sebelumnya, pasti Anda akan mengetahui 
bahwa tata cara manasik dengan gaya pemaparan kreatif 
ini akan lebih banyak memberi pelajaran dan lebih lengkap 
daripada yang terkandung dalam riwayat pertama, 
sebagaimana terlihat jelas, tidak diragukan lagi. 

Beberapa Riwayat tentang Tata Cara 
Manasik dan Takhrij-n ya 

Harus diketahui sumber manasik ini yang berasal dari 
hadits Jabir, diriwayatkan dari tujuh orang perawi tsicjdh 
(berkompeten dan dapat dipercaya) dari kalangan sahabat 
dekatnya: 

1 . Muhammad bin 'Ali bin Husain bin 'Ali bin Abi Tholib, 
Abu Ja'far Al-Baqir. 

2. Abu Zubair Muhammad bin Muslim Al-Makki. 

3. Atho' bin Abi Robbah Al-Makki. 

4. Mujahid bin Jubr Al-Makki. 

5. Muhammad bin Munkadir Al-Madani. 

6. Abu Sholih Dzakwan As-Samman Al-Madani. 

7. Abu Sufyan Tholhah bin Nafi' Al-Wasithi, pernah 
tinggal di Mekah. 

Riwayat yang kami kutip dalam tata cara manasik ini 
tidak lain adalah riwayat pertama, di antaranya yang 
terdapat dalam Shohih Muslim. Sementara para perawi lain 
hanya memiliki bagian sedikit saja dari manasik ini. 
Sebagian lebih banyak memberi masukan dari yang lain, 
sesuai dengan urutan di atas. Penulis telah merangkum 
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semua pelajaran tambahan dari riwayat mereka dan 
mencantumkannya di antara tanda [ ]. Demikian juga yang 
penulis lakukan terhadap tambahan dari jalur riwayat 
pertama. Kemudian penulis menunjukkan perawi yang 
mengeluarkan tambahan tersebut dengan memberikan 
lambang di bagian atasnya yang nanti akan penulis jelaskan. 
Takhrij penulis tersebut cukup sehingga tidak perlu 
menjelaskan takhrij setiap tambahan secara panjang lebar, 
cukup dengan takhrij ringkas ini saja. 

1. Riwayat pertama dikeluarkan oleh Muslim (IV: 38- 
43), Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhroj 'ala Shohihi Muslim 
(VII: 149-150 : 1), Abu Dawud I: 298 - 300), Darimi (II: 45- 
49), Ibnu Majah (II: 252 - 258), Ibnul Jarud dalam Al-Muntaqd 
dengan nomor 465-469. Juga oleh Baihaqi (V: 7-9) melalui 
jalur Ja'far bin Muhammad Ash-Shodiq dari Jabir secara 
lengkap. Namun lafalnya di sini adalah lafal Muslim 
sebagaimana telah disinggung sebelumnya. Sebagian besar 
matannya dikeluarkan oleh Thoyalisi dalam Musnad- nya 
dengan nomor 1668. HR. Ahmad III: 320-321. Muslim juga 
meriwayatkan beberapa penggalannya secara terpisah (IV: 
27, 43, 64); Abu Dawud (I: 305); Nasai (II: 12, 13, 16, 17, 19, 
22, 38, 39, 40, 41, 42, 45, 48, 49); Tirmidzr (II: 80, 91, 93, 95. 
IV: 71); Darimi (II: 23); Ibnu Majah (II: 214, 216, 223, 225, 
227, 280; Malik dalam Al-Mmvaththo (1 : 332, 333, 337, 339) 
dan melalui jalur Muhammad dalam Al-Miaoaththd' (h. 213, 
220); SySfi'i (I: 303-304, II: 4, 9, 39, 40, 65); Thohawi dalam 
Syarhu 1-Ma'nni (1 : 361, 363, 371, 381, 393, 398, , 411) dan 
Musykilu ' l-Atsdr (I: 346, II: 73, III: 160); Thobroni dalam Al- 
Mu’jamush Shoghir h. 16, 245, 250; Daruquthni dalam Sunan- 
nya h. 269, 270; Hakim dalam Al-Mustadrok I : 455; Ibnu 
Khuzaimah dalam Shohih-nya sesuai dengan yang ada 
dalam At-Targhib zuat Tarhib ; Baihaqi dalam As-Sunanu 'l- 
Kubrd, V: 6, 32, 39, 40, 45, 74, 83, 90, 101, 111, 112, 114, 115, 
118, 121, 124, 125, 129, 134, 144, 146, 134, 144, 147, 170; 
Ahmad dalam Musnad- nya III: 331, 333, 340, 388, 394, 397; 
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Ibnu Sa'd dalam Ath-Thobaqdtu 'l-Kubro II: 1 : 127, serta Abu 
Nu'aim dalam Hilyatu 'l-Awliya' III: 189, 199, 200. V: 233, 
234, IV: 229. 

2. Adapun riwayat Abu Zubair, dikeluarkan oleh Mus- 
lim IV: 7, 35, 36, 67, 70, 79, 80, 88; Abu Nu'aim dalam 
Mustakhroj 'ala Sholnh Muslim XIX: 147 : 1-2 dan 1: 170; Abu 
Dawud I: 282, 290, 309; Nasai II : 42, 46, 49, 50; Tirmidzi II: 
101, 103, 104; Darimi II: 62; Ibnu Majah n: 228, 247; Syafi'i 
II: 12, 44, 44, 53, 64; Thohawi dalam Syarhu '1-Ma’ani I: 360, 
399, 404, 406, 141, juga dalam Musykilu 'l-Atsar III: 247; 
Daruquthni h. 262; Hakim I: 480; Baihaqi IV: 347, 353. V: 
27, 31, 95, 100, 101, 107, 116, 125, 127, 130, 131, 149, 156; 
Thoyalisi dengan nomor 1727; Ahmad III: 292, 301, 309, 312, 
313, 317, 318, 319, 332, 333, 334, 335, 336, 337, 341, 355, 366, 
371, 378, 346, 387, 388, 391. 394. 399; Ibnu Sa'd II: 102, 130. 

3. Sementara riwayat 'Atho' dikeluarkan oleh Bukhori 
III: 325, 337, 396, 398, 439, 441, 478, 480, 486; Muslim IV: 36- 
38; Abu Nu'aim XVII: 148 : 1; Abu Dawud I: 282; Nasai II: 
17, 23, 30, 43; Darimi II: 57; Ibnu Majah II: 230, 246, 247; 
Syafi'i VII: 3; Thohawi dalam Asy-Syarh (1: 361,399,423,442) 
dan dalam Al-Musykil (II: 73,3;160-161); Ibnu Hibban dalam 
Shohih- nya (nomer 1012- Muaridu 'zh-Zhom'an), Hakim 
(1:460,473,477), Baihaqi (4:326,338, 5:3,4, 18, 23, 38, 41, 95, 
122, 143, 170), Thoyalisi nomer (1676, 1684, 1685), Ahmad 
(3:302, 304, 305, 317, 318, 326, 366, 368, 373, 378, 385, 389), 
Ibnu Sa'd (2:1:126 dan 134). 

4. Adapun riwayat Mujahid dikeluarkan oleh Bukhori 
(3:338), Muslim (3:38), Hakim (1:473), Baihaqi (5:23,40), dan 
Ahmad (3:356,362,365). 

5. Adapun riwayat Muhammad bin Munkadar 
dikeluarkan oleh Tirmidzi (2:112), Ibnu Majah (2:214), 
Baihaqi (5:156), dan Ahmad (3:304). 

6. Adapun riwayat Abu Sholih dan Abu Sufyan dalam 
Al-Musnad (3:313,371,364). 
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Berikut ini beberapa lambang yang penulis janjikan 
sebelumnya : 



Bukhori 


C 


(Kh)*> 


Muslim 


f 


(M) 


Abu Dawud 


i 


(D) 


Nasai 


0 


(N) 


Tirmidzi 


o 


(T) 


Darimi 


V* 


(Mi) 


Ibnu Majah 


5* 


(Mj) 


Malik dalam Al-Muivaththo' 


u 


(Ma) 


Syafi'i dalam Musnad dan Snnan-nya dengan perantaraan 


Badd-i'ii 'l-Minan 


U) 


(Sya) 


Ibnu Sa'd 


t- 


(S') 


Thohawi dalam Syarhu 'l-Ma'dni 


& 


(Thoh) 


Thohawi dalam Musykilu 'l-Atsdr 


lT» 


(Thosy) 


Thobroni dalam Al-Mu'jamu 'sh-Shoghir 




(Thosho) 


Ibnu Khuzaimah 


'r 


(Khz) 


Daruquthni 


Jai 


(Qth) 


Ibnu Hibban 




(Hb) 


Ibnul Jarud 


br 


(Ja) 


Hakim 


b- 


(Ha) 


Baihaqi 


J® 


(Hq) 



*) (Kh) dan semua huruf di dalam tanda kurung merupakan 
lambang yang digunakan dalam terjemahan berbahasa 
Indonesia, -ed. 
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Thoyalisi 


> 


(Thi) 


Ahmad 


r 


(Hm) 


Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhroj 


C 5 


(Nkh) 



Penulis dalam buku ini melampirkan berbagai 
komentar bermanfaat untuk menjelaskan sebagian arti lafal 
dan menerangkan serta menafsirkan berbagai riwayat di 
berbagai tempat berbeda. Penulis juga mengingatkan 
sebagian pelajaran fikih, namun tidak terlalu luas agar 
menjadi ringkas. Penulis juga sempat mendapatkan 
beberapa manasik yang tidak teriwayatkan dalam hadits 
ini, sehingga dengan cara itu tujuan buku ini tercapai 
sebagai penjelasan manasik haji. Penulis memberi judul Tata 
Cara Haji Nabi 0 Sebagaimana Dikisahkan oleh J&bir dan 
olehPara Sahabat Agung. 

Penulis memohon kepada Alloh agar menjadikan 
amalan ini ikhlas karena-Nya dan untuk mendapatkan 
keridhaan-Nya (sehingga dapat melihat wajah-Nya yang 
mulia), serta berguna bagi kaum muslimin. Sesungguhnya 
Alloh itu Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa. 
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Sifat Haji Nabi y 

(Sejak Berangkat dari Madinah Hingga 
Kembali, Seakan-akan Anda 
Menyertainya) 



Jabir m meriwayatkan: 

Li O ; juJIj] aJ1\ Jj — w-j 0} — 'l 

• ( 



1- Sesungguhnya Rosululloh tinggal [di Madinah: 
N, Sya, J a, Hm ] selama sembilan tahun dan belum sempat 
berhaji 



1) Para ulama bersepakat bahwa Nabi jfi belum sempat berhaji 
semenjak berhijrah ke Madinah kecuali sekali saja, yakni Hajjatu 
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<dil J j ; - j 0! 4 (_g* <jSI jt-j — Y 

. [^ \^r 0 : ^L*Jl iJusi] 

2- Lalu pada tahun kesepuluh beliau 
mengumumkan kepada kaum muslimin bahwa beliau jg 
akan pergi haji [pada tahun itu: NJa, Hm]. 

ds-! ^_U i «Ll jj —Y' 

iijldi*] (& ijf : ^(1 !>WI j _jl L£"ij ^L-l, of jdi — j 

I*j ! — i of 1 — j ^ ^ — sl ( 

2HI dj" 1 S- 



3- Banyak orang datang ke Madinah (dalam satu 
riwayat disebutkan, "Setiap orang yang bisa datang dengan 



'1-Wada' tersebut. Itu beliau lakukan pada tahun kesepuluh 
hijriah. Para ulama berbeda pendapat, kapan haji itu mulai 
diwajibkan. Ada beberapa pendapat dan yang paling mendekati 
kebenaran adalah bahwa itu terjadi tahun kesembilan atau 
kesepuluh. Itu adalah pendapat banyak ulama Salaf dan juga 
dijadikan acuan oleh Ibnul Qoyyim dalam ZMu 'l-Ma'ad dengan 
berbagai dalil kuat lainnya, silakan merujuk ke sana. Dengan 
alasan itulah Rosululloh segera melaksanakan haji, tanpa 
menunda-nunda lagi. Berbeda dari pendapat-pendapat lain 
(yang menyatakan bahwa haji diwajibkan sebelum tahun 
kesembilan hijriah -penerj.) bahwa beliau menunda-nunda 
pelaksanaan haji yang wajib. Mereka yang berpendapat 
demikian akhirnya terpaksa mengemukakan berbagai alasan 
untuk membenarkan hal tersebut. Sementara kita sama sekali 
• tidak membutuhkan semua alasan tersebut. 
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berkendaraan atau berjalan kaki, pasti datang,": N) [maka or- 
ang-orang saling berlomba keluar bersama beliau: N, Sya -] 2) , 
masing-masing berusaha untuk bisa mengikuti Rosululloh dan 
melakukan amalan seperti yang beliau lakukan. 

JlS— ^ £ 

«uil Jj *-j LuJa^- : Jl5 X >\ jj t ||§ 1 ,Jl £fj 

^ Jif J$i)) : Jlii ( <r ^« : «H 

J*' ( j — i \p J^*]j 

J®' J id’j ‘j* J U J*' ( Sj? oli ‘ja 

[(*■*■ J* J° ^ t? ? :< 0* 0*2' 

4- [Jabir melanjutkan: aku pernah mendengar - 
perawi mengatakan: menurut saya lafal ini marfu'-, (dalam 
riwayat lain: Rosululloh jg menyampaikan khotbah kepada 
kami: M;. 3) )beliau bersabda, "Miqat bagi penduduk 
Madinah adalah Dzulhalifah 4) . [Miqat bagi penduduk] di 



2) Saling berebut untuk mendapatkan beliau. 

3) Riwayat ini memiliki kelemahan dalam sanadnya, namun 
dikuatkan oleh banyak hadits lain selain jalur Jabir dari para 
sahabat lain, di antaranya adalah Ibnu 'Umar. Hadits itu 
mengandung arti bahwa kejadian tersebut adalah di Masjid 
Nabawi. HR. Bukhori dan Muslim serta yang lainnya. Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan: "...di atas mimbar ini...." Yang lebih 
tepat,bahwakhotbahitu dilakukan saatbeliaukeluar dari Madinah 
untuk mengajarkan kepada kaum muslimin manasik haji. 

4) Lokasi terletak enam mil dari kota Madinah sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qomus. Al-Hafizh Ibnu Katsir menyatakan 
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jalur lain adalah Juhfah 5 '. Miqat bagi penduduk Irak adalah 
Dzatu Irq 6) . Miqatbagi penduduk Najed adalah Qam. Miqat 



dalam Al-Bidayah (V: 11), “Yakni tiga mil." Sementara Ibnul Qoyyim 
dalam Zddu 'l-Ma'M (II: 178) menyatakan: “Sekitar satu mil atau 
yang sekitar itu." Ini jelas perbedaan pendapat yang menyolok. 

5) Lokasi di sekitar Mekah kira-kira betjarak tiga marhalah dari kota 
itu. Syaikhul Islam Ibnu Taimivyah menyebutkan dalam Manasiku 
'l-Hajj II: 356 yakni bagian dari Majmu'atu 'r-Rosail AI-Kubr6: 
“Yaitu sebuah desa kuno yang ramai, dulu disebut 'Muhai'ah', 
sekarang sudah punah. Oleh sebab itu, kaum muslimin sekarang 
memulai ihrom sebelum lokasi itu yaitu dari lokasi yang disebut 
Robigh. Itu adalah miqot untuk mereka yang berhaji melalui arah 
Maroko, seperti para penduduk Syiria, Mesir, dan negeri-negeri 
Arab lainnya kalau mereka hendak lewat di kota Madinah, seperti 
yang biasa dilakukan sekarang ini. Mereka melakukan ihrom dari 
miqotpendudukMadinah. Itulah yang disunnahkan bagi mereka 
menurut kesepakatan para ulama. Kalau mereka menunda ihrom 
hingga sampai di Juhfah, masih ada perbedaan pendapat." 
Penulis menegaskan bahwa yang lebih tepat adalah tetap 
dibolehkari berdasarkan hadits ini. 

6) Sebuah lokasi dusun, yaitu perbatasan antara Najed dengan 
Tuhamah, sebagaimana disebutkan dalam Al-Q6miis dan juga 
Mu’ jamu 'l-Bulddn. Jarak antara lokasi ini dengan Mekah adalah 
42 mil sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath.. 

Hants diketahui, bahwa hadits Jabir pada poin ini masih dikritik 
sebagian ulama sebagai lemah pada sisi sanad dan matannya, atau 
setidaknya pada sanadnya saja karena Jabir tidak secara tegas 
mengatakan bagian itu marfu' (berasal dari Nabi), juga perawinya 
sendiri berkata, "Menurut kami demikian...." Sementara dalam 
riwayatMuslim disebutkan, "Menurutsaya begitu." Artinya, bahwa 
itu adalah ungkapan ragu-ragu dan tidak tegas. Adapun matannya, 
Iraq saat itu belum termasuk wilayah yang ditaklukkan Islam! 
Jawaban untuk pernyataan pertama bisa ditarik dari dua sisi: 
a) Bahwa keragu-raguan tersebut lenyap karena adanya 
pernyataan tegas dari perawi yang mengangkat hadits itu 
menjadi marfu' dalam riwayat Ibnu Majah yang telah 
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disinggung di atas. Meskipun riwayat itu lemah seperti sudah 
dijelaskan, namun telah diriwayatkan pula secara tegas dalam 
riwayat Ahmad, meski dalam sanadnva pun terdapat Ibnu 
Lahi'ah yang dikenal sebagai perawi vang lemah hafalannya, 
namun demikian di antara perawinya terdapat 'Abdulloh bin 
Wahab dalam riwayat Imam Baihaqi V: 27. Riwayat semacam 
itu shohih menurut para peneliti di bidang ilmu hadits, karena 
riwayat tiga orang bernama 'Abdulloh dari Ibnu Lahi'ah 
menurut mereka adalah shohih. Ketiga orang itu adalah 
'Abdulloh bin Mubarok, 'Abdulloh bin Yazid Al-Muqrf, dan 
'Abdulloh bin Wahab. 'Allamah Ibnul Qoyyim telah mengulas 
masalahitudalam/7(i)m( 'I-Mmvaqqi'mIH: 13-14, silakan merujuk 
kepada buku itu bagi siapa yang suka. 

b) Anggaplah bahwa memang keragu-raguan tersebut tidak 
lenyap, namun hadits tersebut memiliki banyak syahid 
(riwayat pendukung) dari para sahabat pula yang 
meriwayatkan hadits Jabir secara tegas, sebagaimana 
ditegaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dan ulama lainnya. 
Beliau menyitir berbagai syahid tersebut dalam At-Talkhish. 
Demikian juga disitir oleh Zaila'i dalam Nashbu 'r-Rdyah II: 
12015 serta Ibnu Katsir sebagaimana dalam Al-Jaulmru 'n- 
Naqiyy V: 28. Komentar ini tidak cukup untuk menyebutkan 
semua syahid tersebut. Siapa yang mau silakan merujuk 
kepada salah satu buku di atas. Namun di sini harus juga 
disebutkan satu syahid saja yang tidak sempat disebutkan 
oleh para pentakhrij di atas, yakni yang dikeluarkan oleh 
Thohawo 1: 360 dan Abu Nu'aim dalam Hilijali IV: 94 dengan 
sanad yang shohih dari Ibnu 'Umar bahwa setelah 
menyebutkan hadits tentang miqot-miqot tersebut Ibnu 
'Umar berkata, "Para sahabat kami telah menceritakan 
hadits kepada kami bahwa Rosululloh jg menetapkan miqot 
penduduk Iraq dari Dzatu 'Irq." Abu Nu'aim berkata, 
"Hadis ini shohih dan kuat kedudukannya." 

Penulis menegaskan bahwa itu mengandung bantahan 
terhadap hadits secara mutlak juga terhadap orang yang 
menganggap kuat hadits tersebut karena adanya berbagai 
syahid, bukan karena hadits itu sendiri. Keshohihan hadits 
tersebut tidaklah bertentangan dengan apa yang 
diriwayatkan dalam Shohih Bukhori bahwa 'Umar bin 
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penduduk Yaman adalah Yalamlam 7 '." :M, Nkh, Sya, Thi, 
Hq, Hm ] 



Khoththob adalah orang yang menetapkan miqot Dzatu 'Irq 
bagi penduduk Irak. Bisa saja itu hanya faktor kebetulan 
dimana pendapat 'Umar bersesuaian dengan ajaran syariat. 
Adapun jawaban atas kritik terhadap matannya, yakni 
bahwa Irak pada saat itu belum termasuk wilayah taklukan 
Islam adalah sebagai berikut. 

Hal itu berasal dari keinginan Nabi untuk memberi 
pelajaran kepada umat Islam hingga hari Kiamat. Bukanlah 
hal yang vital bila negeri Irak harus sudah ditaklukkan kala 
itu karena kasusnya sama saja dengan negeri Syam/Syiria. 
Syiria kala itu juga belum ditaklukkan, sebagaimana kita 
ketahui. Oleh sebab itu, Ibnu 'Abdil Barr menyatakan, "Itu 
merupakan keteledoran dari orang yang mengucapkannya. 
Karena Rosululloh lah yang menetapkan miqot bagi 
penduduk Irak, yakni Dzatu 'Irq, seperti beliau menetapkan 
Juhfah sebagai miqot penduduk Syam. Syam pada saat itu 
juga masih merupakan negeri kafir, seperti juga Irak. Beliau 
menetapkan miqot bagi berbagai penduduk belahan dunia 
karena Rosululloh sudah mengetahui bahwa Alloh akan 
menakdirkan takluknya negeri-negeri tersebut, yakni Irak, 
Syam, dan yang lainnya. Ternyata Irak dan Syam baru 
berhasil ditaklukkan di masa pemerintahan 'Umar bin 
Khoththob. Ini hal yang disepakati ahli sejarah. Rosululloh 
jg pernah bersabda, "Akan ditahan dari Irak dirham (harta 
benda) dan qofiz (jenis ukuran khas Irak) mereka." Arti muni'at 
pada hadits tersebut menurut para ulama adalah: satumna'u 
(akan ditahan)." 

Ibnu Turkumani menukil ungkapan itu dalam Al-Jauhar (V: 
28-29),dan disebutkan di situ, "...dan dirham mereka...," 
sebagai ganti dari kata, “...qofiz mereka....” Penulis 
menyatakan shohih hadits itu dari Shohjh Muslim VIII: 175. 

7) Lokasi yang berjarak kira-kira dua marhalah dari kota Mekah, 

yakni tiga puluh mil. 



Haji Nabi 0 




J* g* & i : &\ Jj — 1 — - j Jli]-o 

( • [(i® ^ ^ : £o' j' iS i <j£ ul£ lT^M) 

5- [Jabir melanjutkan: maka Rosululloh jg keluar: 
D, T, M;, Hq, Hm ] [lima hari terakhir dari bulan Dzukjo'dah: 
N, /d, Hqf> 



8) Yakni setelah beliau bersisir, mengenakan wewangian, memakai 

dua kain di bagian atas dan bagian bawah tubuhnya bersama 
para sahabat beliau. Beliau tidak pernah melarang jenis kain 
sarung atau kain penutup tubuh lainnya, kecuali yang diwarnai 
dengan za'faron, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu 'Abbis 
dalam Sliojitk Buklidri. Za'faron adalah sejenis pewarna kuning. 
Hadits tersebut -hadits Ibnu 'Abbas — mengandung indikasi 
disyariatkannya mengenakan pakaian ihrom sebelum sampai 
di miqot, berbeda dengan pendapat banyak kaum muslimin dan 
berbeda dengan niat ihrom, yang hanya boleh dilakukan di 
miqot (menurut kami, menurut pendapat yang tepat), atau 
setidaknya di dekat miqot bagi orang yang berada di pesawat 
dan takut melewati miqot sebelum berihrom. 

Demikian juga harus diketahui bahwa tidak ada syariat 
melafalkan niat, baik dalam ihrom atau dalam ibadah-ibadah 
lain, seperti bersuci, sholat, berpuasa, dan sebagainya. Niat 
disimpan dalam hati saja. Melafalkan niat adalah bid'ah. Setiap 
bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan neraka adalah tempat 
kembalinya. Riwayat yang shohih dari Rosululloh mengenai 
doa yang diucapkan beliau ketika ihrom adalah, "Labbaika 
allohumma 'umrotan wa haj j an," cukup hanya sekadar itu saja, 
tidak boleh ditambah-tambah sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 
Taimiyyah dalam risalahnya tentang "Niat" h. 244-245 yang 
termasuk dalam Majmu'atu 'r-Rosail Al-Kubrd juz pertama. Beliau 
memiliki ulasan dalam persoalan ini dalam Mansnk - nya II: 359 
yang secara zhohir tampak berlawanan dengan apa yang kami 
jelaskan, namun itu tidak bisa dijadikan sebagai pegangan. 
Hendaknya kita mengenal kebenaran itu melalui dalil-dalilnya, 
bukan dari orang yang mengucapkannya. Terutama karena ada 
dua pendapat dalam persoalan ini. 
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6- [Lalu menggiring hewan sembelihan: N 9) ] 



9) Yakiii dari Dzulhalifah sebagaimana disebutkan dalam Shohih 
Bukhori dan Muslim dari hadits Ibnu 'Umar. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menyatakan dalam Syarh-nya: 

"Hadits itu mengandung anjuran agar menggiring hewan 
sembelihan ke miqot dari tempat jauh. Itu termasuk simnah yang 
sering dilupakan oleh banyak orang." 

Penulis menegaskan, "Demikian beliau nyatakan, akan tetapi 
hal itu masih perlu dibuktikan. Karena menggiring hewan 
sembelihan bukan termasuk yang diakui oleh Nabi 0. Bahkan 
Nabi 0 sendiri menyesalinya sebagaimana akan dipaparkan 
nanti (poin 41). Beliau menyatakan, 'Kalau aku bisa 
membalikkan apa yang pernah kulakukan dahulu, tentu aku 
tidak akan menggiring hewan sembelihan. Bertahallullah.'" 
Sabda Nabi 0. itu mengandung dua hal penting. 

Pertama, tamattu', yaitu melakukan umroh kemudian bertahallul 
baru melakukan haji itu lebih baik daripada menyembelih 
hewan dengan melakukan haji qiron. Karena Rosululloh sendiri 
merasa menyesal tidak dapat melakukannya. Beliau mimgkin 
merasa menyesal terhadap cara haji yang lebih afdhol, 
sebagaimanya layaknya dan yang lebih utama tentu saja tidak 
dengan sengaja menggiring hewan sembelihan. 

Kedua, siapa saja yang belum menggiring hewan sembelihan, 
baik yang melakukan haji qiron atau ifrod, ia harus bertahallul 
dengan umrohnya, baru melakukan ihrom untuk haji pada hari 
Tarwiyah, berdasarkan perintah Rosululloh 0, sebagaimana 
akan dijelaskan nanti. Rosululloh 0 lebih menegaskan lagi 
dengan sabdanya, "Umroh menjadi bagian dari haji hingga hari 
kiamat." Itu juga merupakan dalil tegas bahwa umroh itu 
merupakan bagian tak terpisahkan dari haji. Setiap haji harus 
digabungkan dengan umroh, baik tanpa tahallul, yakni kalau 
sudah terlanjur membawa hewan sembelihan, atau dengan 
tahallul kalau memang belum membawa hewan sembelihan. 
Itulah pendapat Ibnu Hazm dan juga pendapat yang 



50 



Haji Nabi 




. 4jl/t \l^r J*i£ —V 

7- Kami pun keluar bersama beliau [bersama istri- 
istri dan anak kami: M, Nkh 10) ] 



diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Atho', Ishaq bin 
Rohuyah (kalangan ahli nahwu menyebutkan: Ibnu Rohawaih) 
dan yang lainnya. Ibnul Qoyyim dalam Zadu 'I-Ma'dd juga 
membela pendapat itu secara tegas. Silakan merujuk ke buku 
itersebut bagi yang menghendaki pembahasan secara luas. 

1 0) Adapun tambahan yang ada dalam riwayat Ibnu Majah dan yang 
lainnya darijabir disebutkan dengan lafal: "Kami pun melakukan 
ihrom untuk menggantikan kaum wanita dan melaksanakan 
manasik melempar jumroh untuk anak-anak." Riwayat ini tidak 
sah sanadnya. Imam Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafal, 
"Dan kami pun melakukan ihrom untuk menggantikan kaum 
wanita dan melaksanakan manasik melempar jumroh untuk 
anak-anak." Beliau berkomentar, "Hadits ghorib hanya 
diriwayatkan melalui jalur ini saja." 

Penulis menegaskan bahwa hadits ini memiliki dua cacat. 
Pertama, Abu Zubair sebagai seorang mudallis yang 
meriwayatkan hadits dengan 'an’anah. Kedua, adanya perawi 
lemah bernama Asy'ats bin Siwar. Jangan terpedaya karena 
sebagian ahli fikih tidak mengomentarinya, baik ulama dahulu 
atau sekarang, seperti Ibnu Qttddamah dan yang lainnya. Akan 
tetapi dalam Al-Miig/mflll: 254 disebutkan: 

Ibnul Mundzir berkata, "Setiap ulama yang kukenal 
berpendapat bahwa melempar jumroh menggantikan anak kecil 
yang belum mampu melempar itu dibolehkan. Ibnu 'Umar 
sendiri pernah melakukan hal itu. Demikian juga pendapat 
'Atho', Zuhri, Malik, Syafi'i, dan Ishaq." 

Kalau persoalan ini tidak diperdebatkan kalangan ulama, maka 
memang itu memuaskan. Namun penulis sudah mengetahui 
kondisi hadits tersebut. Sementara melakukan talbiyah ihrom 
menggantikan kaum wanita, dikomentari oleh Tirmidzi, "Para 
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita tidak bisa digantikan 
orang lain dalam melakukan talbiyah. Memang dimakruhkan bagi 
wanita melakukan talbiyah dengan suara keras." 



Sifat Haji Nabi Sejak Berangkat... 



51 




... . r l ■» cja! « tjiJbJl li Llo! — A 

■J^ J 'J : 



8- Hingga akhirnya kcami sampai di Dzhulhalif ah, dan 
Asma' binti 'Umais melahirkan Muhammad bin Abi Bakr. 

? AJOl J y* j cJ-vJjL* — ^ 



9- Asma' mengutus orang kepada Rosululloh untuk 
bertanya, "Apa yang harus aku kerjakan?" 



Jjb' c f jiz 3 [— -*] * 






10- [Maka] beliau bersabda, "Mandilah lakukan 
istitsfdr U) dengan kain, lalu berihromlah." 

jAj] -bn. ^ J j — - j ^ ^ 

/ [0 :c~?C9 

11- Maka Rosululloh sg sholat di masjid [sambil 
berdiam diri : N 121 ] 



11) IstitsfSr menurut Ibnul Atsir dalam An-NiMyah adalah 
“Tindakan seorang wanita yang membalut kemaluannya 
dengan kain lebar setelah mengisinya dengan kapas dan 
mengikat kedua ujungnya, sehingga mencegah mengalirnya 
darah (haid-nifas)." 

12) Yakni bahwa beliau saat itu belum melakukan talbiyah. Beliau 
baru melakukan talbiyah saat untanya sudah berdiri tegak, 
seperti akan dijelaskan nanti. 
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12- Lalu Rosululloh mengendarai Qoshwd' U) , hingga 
ketika unta tersebut betul-betul sudah berdiri tegak di Baida', 
beliau langsung berihrom untuk haji 15 > (dalam satu riwayat 



13) 'Aisyah memberikan kepada beliau wewangian terbaik sebelum 
beliau berihrom. Lalu beliau menghilangkan tiga tempat bekas 
wewangian di kepalanya, sebagaimana disebutkan dalam Asli- 
Sholtih. 

14) Yakni unta Nabi sg. Unta itu juga memiliki beberapa nama lain 
seperti 'Adhba', Jad'a'. Ada pendapat bahwa semua itu adalah 
nama-nama khusus untuk unta Nabi sg. Lihat Syarhu Muslim 
oleh Nawawi. 

15) Kata ihlal (lihat buku asli) asal artinya adalah berteriak 
melakukan talbivah. Dikatakan, "Orang yang berhaji itu ber- 
ihlal memulai haji yakni saat ia mengenakan pakaian ihrom dan 
meneriakkan talbivah." Demikian diterangkan dalam An- 
Nihnyah. 

Hadits tersebut mengandung penjelasan bahwa Rosululloh 
memulai haji tanpa umroh. Namun dalam hadits Anas dan yang 
lainnya dalam Shohih Bukhorf dan Muslim serta yang lainnya 
disebutkan bahwa beliau berihrom untuk haji dan umroh 
sekaligus. Demikian disebutkan dalam Ash-Shohihain 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnul Qoyvim dalam Zddti 'I-Ma'ad. 
Beliau memaparkan sekitar dua puluh hadits dari sekitar dua 
puluh orang sahabat bahwa Nabi melakukan haji qiron. Silakan 
merujuk kepada buku tersebut bagi siapa yang ingin penjelasan 
dan penelitian lebih luas. Namun savang di situ tidak sempat 



Sifat Haji Nabi igg Sejak Berangkat... 



53 




disebutkan bahwa beliau memulai ihrom haji ifrod: Mj, S') 
bersama para sahabat beliau: Mj] 

ts [ja gr 4 ^ - ^ f 
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tercantumkan ucapan 'Aisyah, "Wahai Rosululloh, apakah 
kalian akan mulai melakukan haji dan umroh, sementara aku 
sendiri melakukan haji?" HR. Bukhori dan Aljmad dari hadits 
Jabir, yakni yang menjadi teks hadits dalam permasalahan ini. 
Lihat poin (111). 

Dengan demikian, maka Jabir memang mengetahui bahwa 
Rosululloh melakukan haji qiron. Maka bagaimana mungkin 
diriwayatkan darinya bahwa Rosululloh melakukan ihrom 
untuk haji saja secara ifrod? 

Jawabannya datang dari dua sisi: 

Pertama, hendaknya itu ditafsirkan sebagai perbuatan beliau di awai 
ihrom sebelum beliau singgah di lembah 'Aq!q di mana beliau 
pernah diperintahkan membaca Al-Quran sebagaimana dijelaskan 
oleh 'Umar bin Khoththob.'Umar menceritakan: Aku pernah 
mendengar Rosululloh pergi ke lembah 'Aqiq dan berkata, "Malam 
itu datanglah utusan dari Robb-ku dan berkata, 'Sholatlah di 
lembah yang penuh berkah ini dan katakan "umroh!"’ Dalam 
riwayat lain: "haji!""' HR. Bukhori dan yang lainnya. 

Kedua, Jabir memang tidak pernah mendengar Rosululloh jg 
berihrom untuk umroh bersama haji, oleh sebab itu ia hanya 
meriwayatkan yang dia dengar saja. 

Menurut penulis, hal itu agak mustahil karena Jabir tidak hanya 
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13- [Jabir menyatakan: D, Mj, Hq], "Maka aku 
melihat sejauh pandanganku ke depan orang-orang yang 
sebagian berkendaraan sementara yang lain berjalan kaki 16) . 



sendirian meriwayatkan kisah itu. Bahkan banyak sahabat lain 
yang juga meriwayatkannya, seperti 'Aisyah dalam Shohih 
Bukhdrt dan Muslim dan yang lainnya. Dalam riwayat Muslim, 
Al-Muwaththo', dan Ibnu Sa'd diriwayatkan dengan lafal 
riwayat Jabir secara tegas: "Hanya melakukan haji secara ifrod." 
Maka amatlah sulit untuk menafsirkan bahwa riwayat di atas 
menunjukkan ketidaktahuan sahabat Nabi terhadap persoalan 
tersebut. Anggapan tersebut terbantah oleh kenyataan bahwa 
riwayat tersebut memiliki penyerta dari 'Abdul 'Azlz bin Abu 
Hazim. HR. Ibnu Sa'd dalam Ath-Thuruqat II : 1 : 170. 

16) Imam Nawa wl mengungkapkan pernyataan yang ringkasnya: 
"Hadits itu mengandung indikasi dibolehkannya melakukan haji 
dengan berjalan kaki atau berkendaraan. Namun para ulama 
berbeda pandapat mana yang lebih baik. Mayoritas ulama 
menandaskan bahwa berkendaraan itu lebih baik karena akan lebih 
memudahkan pelaksanaan manasik yang disyariatkan. Demikian 
juga karena berkendaraan lebih memerlukan biaya. Abu Dawud 
menyatakan, 'Berjalan itulebih baik karena lebih sulit.' Pendapat itu 
keliru besar, karena kesulitan bukanlah tujuan syariat." 

Hadits di atas juga menegaskan dibolehkannya bahkan 
dianjurkannya haji dengan mengendarai pesawat terbang, 
berbeda dengan mereka yang berpendapat sebaliknya. 
Adapun hadits: "Sesungguhnya orang yang berhaji sambil 
berkendaraan, maka setiap langkah kendaraannya akan dihitung tujuh 
puluh kebajikan. Sementara orang yang berjalan kaki setiap langkah 
kakinya akan dihitung tujuh ratus kebajikan," adalah hadits lemah 
yang tidak bisa dijadikan hujjah. Diriwayatkan juga dengan lafal 
lain: “Orang yang berhaji sambil berjalan mendapatkan pahala tujuh 
puluh kali haji. Sementara orang yang berhaji dengan berkendaraan 
mendapatkan pahala tiga puluh haji. ” Riwayat ini lebih lemah lagi 
daripada riwayat sebelumnya. Siapa saja yang ingin menelaah 
lebih jauh, silakan membaca buku kami Silsilatu 'l-Ahaditsi 'dh- 
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juga sebelah kanan dan kirinya serta belakangnya. 
Sementara Rosululloh sg berada di tengah-tengah kami, 
kepada beliau turun ayat Al-Quran, dan beliau mengerti 
penafsirannya. Segala hal dari Al-Quran yang beliau 
amalkan, kami pun mengamalkannya. 17) " 



Dho'ifah nomor 486-497. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
menegaskan dalam Manasiku 'l-Hajj bahwa hikmah dalam 
persoalan berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan manusia 
yang memahaminya. Oleh sebab itu, ada orang yang lebih baik 
hajinya bila dilakukan dengan berkendaraan. Namun ada juga 
di antara mereka yang hajinya lebih baik dilakukan dengan 
berjalan kaki." 

Penulis menegaskan bahwa mungkin inilah pendapat yang 
paling mendekati kebenaran. 

17) Riwayat tersebut mengandung isyarat halus bahwa Nabi sg 
yang telah menjelaskan kepada para sahabat arti Al-Quran yang 
diturunkan kepada beliau. Hanya Rosululloh yang betul-betul 
mengerti penafsirannya sementara para sahabat pasti 
membutuhkan penjelasan dari beliau. Oleh sebab itu, dalam 
kejadian haji tersebut para sahabat -demikian juga dalam 
berbagai ibadah lain — selalu mengikuti langkah beliau. Segala 
yang diamalkan oleh Rosululloh, pasti mereka amalkan. Itu 
merupakan bantahan tegas terhadap dua kelompok manusia: 
Pertama : Kalangan sufi yang sebagian di antaranya tidak merasa 
membutuhkan sunnah Rosululloh sg, petunjuk dan penjelasan 
beliau. Yakni mereka yang berkeyakinan bahwa mereka 
memiliki ilmu laduni. Itu diisyaratkan melalui ucapan mereka, 
"Hatiku meriwayatkan hadits dari Robbku." Balikan Sya'roni 
mengklaim dalam Ath-Thobaq6tu 'l-Kubrd bahwa salah seorang 
syaikhnya yang gila dan mereka puja-puja, membaca Al-Quran 
yang bukan Al-Quran kita, lalu menghadiahkan bacaannya 
kepada orang-orang yang sudah mati! 

Kedua : Golongan manusia yang mengaku sebagai Qur'anis. 
Padahal ajaran Al-Quran amatlah jauh dari mereka. Mereka 
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14- Lalu beliau mulai melakukan talbiyah dengan 
kalimat tauhid, "Labbaika Allohumma, labbaik. Labbaika 
la syarika laka labbaik. Inna 'I-hamda wa 'n-ni'mata laka 
wa '1-mulka la syarika lak." ("Kami menyambut panggilan- 
Mu, ya Alloh, kami menyambut panggilan-Mu. Kami menyambut 
panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kami menyambut 
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala vuji, segala kenikmatan, dan 
kekuasaan adalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu") 



beranggapan bahwa mereka tidak membutuhkan Sunnah Rosul 
dalam memahami Al-Quran. Penafsirannya cukup dengan 
bahasa Arab dan sastra-sastranya. Padahal segala kemampuan 
bahasa Arab itu tidak cukup bagi Jabir dan para sahabat lain 
sebagaimana kita maklumi di sini. Apalagi mereka adalah 
orang-orang Arab yang fasih, dan Al-Quran turun dengan 
menggunakan bahasa mereka. Sementara golongan ini 
kebanyakan atau balikan seluruhnya berasal dari orang-orang 
non-Arab. Akibat dari klaim tersebut, mereka keluar dari Islam 
dan menciptakan sebuah agama baru belaka. Sholat mereka 
tidak sama dengan sholat kita. Haji mereka tidak sama dengan 
haji kita. Puasa mereka juga tidak sama dengan puasa kita. Kita 
juga tidak tahu, bisa jadi tauhid mereka juga bukan seperti 
tauhid kita. Golongan ini muncul di India, kemudian masuk ke 
Mesir dan Syiria. Saya pernah membaca sebuah buku mereka 
yang berjudul Ad-Din, tetapi tidak dicantumkan nama 
penulisnya. Siapa saja yang membaca buku itu pasti akan 
mengetahui kesesatannya dan kedudukannya yang sudah 
keluar dari Islam. Cukuplah yang kedua ini sebagai golongan 
paling jahat bagi kaum muslimin, lebih dari golongan pertama. 
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15- Kaum muslimin ikut melakukan talbiyah 
sebagaimana yang beliau lakukan (dalam sebuah riwayat 
disebutkan: Sementara kaum muslimin menambahkan 
lebih dari itu: fa, Hm] Ja, Hq, Hm) [Labbaik Dza '1-Ma'arij, 
labbaik Dza d-fawadhil: D, Hm, Hql Namun Rosululloh 
tidak sedikitpun membantah mereka 18) ." 



18) Itu menunjukkan dibolehkannya menambah ucapan talbiyah 
tersebut, karena Nabi j® mengabsahkan saat mereka 
melakukannya. Akan tetapi poin sebelumnya menunjukkan pula 
bahwa membaca dengan apa yang dibaca oleh Rosululloh saja, 
itu lebih baik karena Rosululloh selalu membacanya. 
Demikianlah pendapat Malik dan Syafi'i, juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Ibnu 'Abbas bahwa beliau berkata, "Cukup baca 
talbiyah itu saja, karena itulah talbiyah yang diucapkan oleh 
Rosululloh sg." Sanadnya dinyatakan shohih oleh sebagian 
ulama kontemporer, meski dalam sanadnya itu terdapat perawi 
yang rancu hafalannya di akhir hidupnya. Diriwayatkan dengan 
shohih dari Abu Huroiroh bahwa di antara talbiyah yang dibaca 
oleh Rosululloh adalah "Labbaika ilahu 'l-haq.'' HR. Nasai dan 
yang lainnya. Talbiyah sendiri artinya adalah sambutan 
terhadap panggilan Alloh kepada seluruh manusia untuk 
melaksanakan haji di Baitulloh yang diucapkan melalui lisan 
Nabi, kekasih-Nya. Orang yang mengucapkan talbiyah adalah 
orang yang berserah diri dan tunduk hanya kepada-Nya, 
sebagaimana seseorang tunduk kepada orang lain yang 
mencengkeram dan memegangi kerah bajunya. Artinya “aku 
menyambut panggilan-Mu, berserah diri kepada hukum-Mu, menaati 
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16- Namun Rosululloh jg tetap membaca talbiyah beliau 
tersebut. 

ii.LJ [^: Jjii (j^j] jS*? — \ V 

Vj ^ -J j*o £ j*a. j] j» 

U S) [^° : ®S^. v] o f £ :\*j£] 

Ullft 1 :<s j*-'' ( cJj y«j U — -J : 2 — jljj 

L^Jls- ca jS- aju> ^jm J ^=*«iLi «UI 

(Cr* 

17- Jabir menceritakan lagi, I"Kami selalu mengucap- 
kan [Labbaik Allohumma: Klt], labbaik bi '1-hajj: M, Mj] 
[kami berteriak dengan keras: M] Kami hanya meniatkan 
haji ifrod saja: Kh, M, N, Thoh [kami tidak menggabungkan- 
nya bersama umroh: Mj ] (Dalam riwayat lain: Kami belum 
mengenal umroh: Ja) ' 9> . Sementara dalam riwayat lain 



perintah-Mii setiap waktu. Aku terus melakukan hal itu." Demikian 
disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
19) Penulis menegaskan bahwa itu haji yang pertama sebelum 
Rosululloh mensyariatkan kepada mereka umroh di bulan-bulan 
haji. Dalam hal itu ada banyak hadits lain, di antaranya hadits 
'Aisyah yang menceritakan: 

"Kami pernah keluar bersama Rosululloh ig pada Hajjatu 7- 
Wada. Rosululloh sg bersabda, 'Barangsiapa ingin berniat haji dan 
umroh, silakan. Barangsiapa ingin berniat umroh saja, silakan.'" 
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disebutkan, "Kami memulai talbiyah dengan haji saja tanpa 
dicampur dengan umroh, dengan niat haji mumi." : S') 
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18- [Jabir melanjutkan: " 'Aisyah mulai melakukan 
umroh. Ketika sampai di Sarif 20 ’, ia mengalami haid. 21) " : 
M, Nkh] 

Memasuki Kota Mekah dan Thowaf 
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19- Sehingga ketika kami sampai di Baitulloh 
bersama beliau [pada pagi hari tanggal lima Dzulhijah : M, 
Nkh, D, N, Thoh, Tht, S', Hq, Hm] (Dalam sebuah riwayat 
disebut-kan : Kami masuk Mekah saat waktu Dhuha). 



'Aisyah melanjutkan: "Dan aku termasuk orang yang berniat 
umroh saja." HR. Bukhori dan Muslim. Namun di sini adalah 
lafal hadits Muslim. 

20) Yakni sebuah lokasi dekat Tan'im. Dalam An-Nihayah 
disebutkan: yakni sekitar sepuluh mil dari kota Mekah. Ada 
yang mengatakan lebih sedikit atau kurang sedikit dari sepuluh 
mil. 

21) 'Arokat artinya hMhot. 
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20-. Nabi sg mendatangi pintu masjid, lalu 
menghentikan kendaraannya dan masuk ke masjid: Khz, 
Ha, Hq) 
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21- Lalu beliau mengusap-usap rukn 22, (dalam 
riwayat lain: Hajar Aswad: Hm, Ja~' ! ) 



22) Istalama 'r-rukn (mengusap rukn). Menururt Nawawi dalam 
Syarli Muslim, mengusap rukn atau Hajar Aswad ini merupakan 
amalan yang disunnahkan pada setiap thowaf. 

23) Beliau juga menyentuh Rukn Yamani dalam thowaf tersebut 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu 'Umar, namim Nabi 
tidak menciumnya, hanya mencium Hajar Aswad saja. Itu beliau 
lakukan pada setiap thowaf. 

Semua perbuatan tersebut (menyentuh atau mencium) tidak 
disyariatkan terhadap rukn-rukn yang lain. Hanya Rukn Yamani 
yang dianjurkan untuk diusap. Disunnahkan juga membaca 
takbir di sisi Rukn Hajar Aswad pada setiap thowaf berdasarkan 
hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan bahwa ia menceritakan: 
"Rosululloh ggberthowaf keliling Kakbali sambil mengendarai unta. 
Kalau mendekati rukn, beliau memberi isyarat (menunjuk ke aralmya) 
dengan benda apa saja yang ada di tangan beliau, lalu beliau bertakbir . " 
HR. Bukhori. Adapun membaca bismillah, kami belum pernah 
mendapatkannya dalam hadits marfu'. Memang ada riwayat 
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22- [Kemudian beliau berjalan ke arah kanan: M, N, 
Ja, Hq ] 

[(*^ '-4\ & J^\ <T1 J*S* ~ Yr 
• ^ J*] 

23- Beliau berjalan cepat 241 [sampai kembali lagi ke 
posisi semula: Hm] sebanyak tiga putaran, dan berjalan 
biasa empat putaran [dengan pelan iThoh] 1 '- 1 . 



shohih dari Ibnu 'Umar bahwa beliau mengusap-usap Hajar 
Asvvad sambil mengucapkan, "Bismillahi, Allohu Akbar." HR. 
Baihaqi V: 79 dan yang lainnya, sanadnya dinyatakan shohih 
sebagaimana dijelaskan oleh Nawawi dan 'Asqolani. Ibnul 
Qoyyim melakukan kekeliruan ketika menyatakan bahwa 
riwayat itu dari Thobroni secara marfu'. Yang benar 
diriwayatkan oleh Baihaqi secara mauquf sebagaimana 
disebutkan oleh Al-Hafizh dalam At-Talkhish. Hal itu harus 
diberi catatan agar jangan sampai yang bukan ajaran Surtnah 
dikatakan sebagai Sunnah. 

24) Para ulama berkata, "Arti kata romala adalah berjalan cepat 
tetapi dengan langkah-langkah pendek." 

25) Rosululloh sg melakukan thowaf dengan idlithibii' (mengenakan 
kain dengan meletakkan salah satu bagiannya di atas pundak 
kiri dari bagian atas, dan satu bagian lagi dari bawah ketiak, 
pundak kanan terbuka sementara pundak kiri tertutup). Lihat 
Al-Qomus. Usai thowaf, beliau membiarkan kainnya seperti 
biasa lagi. Atsrom berkata, "Beliau melakukan itu setelah usai 
melaksanakan seluruh putaran yang dilakukan dengan berjalan 
cepat." Namun pendapat pertama lebih tepat berdasarkan hadits 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Quddamah dalam Al-Miighm. 
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24- Kemudian beliau beranjak ke m aqdm Ibrohim dan 
membaca, "Wa 't-takhidzu min maqomi Ibrohima 
musholla" ("Dan jadikanlah maqdm Ibrohim sebagai tempat 
sholat.") [beliau berteriak memperdengarkan suara beliau 
kepada kaum muslimin : N] 

• ’j ‘ U i* J**» — * ~ Y ® 

•[(^ J* 

25- Beliau berdiri menghadap Baitulloh, sementara 
maqom Ibrohim berada di antara beliau dan Kakbah. [Lalu 
beliau sholat dua rakaat: Hq, Hm\ 
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26- [Jabir melanjutkan: N, T]: Pada dua rakaat itu 
beliau membaca ( Qul huwalldhu ahad) dan (Qul ya ayyuha 
'1-kafirun) (Dalam riwayat lain: Qul yd ayyuha 'l-kdfimn 
dan Qul hmvallohu ahad.) 
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27- [Kemudian beliau pergi ke sumur Zamzam, 
meminum airnya, dan mengguyurkan ke kepalanya: Hm] 

{f* J ~ ^ A 

28- Beliau kembali lagi ke rukn dan mengusap- 
usapnya lagi. 



Wuquf di Atas Bukit Shofa dan Marwa 
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29- Beliau keluar dari pintu (dalam riwayat: pintu 
Shofa. Thosho) menuju ke bukit Shofa. Ketika sudah 
mendekati bukit itu, beliau membaca, "Inna 'sh-shofa wa 
'1-marwata min sya 'kinilah" ("Sesungguhnya Shofa dan 
Mama termasuk syi' ar-syi‘ ar Alloh"). Aku memulai (dalam 
riwayat lain: kami memulai: D, N, T, Mi, Ma, J d, Hq, Hm, 
Thosho lb) ) dari mana Alloh memulainya. Beliau memulai 



26) Adapun riwayat lain yang berbunyi, “Mulailah. . . " yakni dengan 
bentuk perintah, yang diriwayatkan oleh Daruquthni dan yang 
lainnya, ternyata adalah riwayat yang syadz (bertentangan dengan 
riwayat yang lebih shohih). Oleh sebab itu saya tidak 
menggunakannya. 'Allamahlbnu Daqiqi 'l-'Id menyebutkan dalam 
Al-llmam VI: 22 setelah menyitir riwayat pertama dan kedua: 
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dari Shofa, mendaki bukit itu sehingga dapat melihat 
Baitulloh. 
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30- Lalu beliau menghadap kiblat sambil membaca 
kalimat tauhid dan bertakbir (tiga kali: N,Hq, Hm) [bertahmid 
kepada Alloh: N, Mj] lalu mengucapkan: la ilaha illallloh 
wahdahu la syarika lah, lahu '1-mulku walahu '1-hamdu 
[yuhyi wa yumitu: D, N, Mi, Mj, Hq] wa huwa 'ala kulli syai- 
in qodir la ilaha illalloh wahdahu la syarika lah : Mj], anjaza 
wa'dah, wa nashoro 'abdah, wa hazama '1-ahzaba wahdah." 
("Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar melainkan Alloh 



"Mayoritas ulama meriwayatkan dengan redaksi pertama (aku 
memulai), yang mengeluarkan hadits itu sama. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam At-Talkliish 214 mengutipnya sebagai berikut: 
"Sumber hadits itu sama, yaitu Malik, Sufyan, dan Yahya bin Sa'id 
Al-Qoththon, memiliki kesamaan pada lafalnva 'kami memulai', 
yakni dengan kata ganti orang pertama jamak. Al-Hafizh 
menyatakan ia lebih akurat riwayatnya daripada yang lainnya. 
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semata, tidakada sekutu bagi-Nya, yang memiliki kekuasaan, memiliki 
segala pujian [yang menghidupkan dan mematikanjdan Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu.Tidakadayangberhakdiibadahimelainknn 
Alloh, yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya], yang selalu 
menunaikan janji-Nya, yang selalu menolong hamba-Nya serta 
mengalahkan seluruh golongan musuh 27 ’.") Kemudian beliau 
berdoa di antara semua aktivitas tersebut. Beliau mengulangi 
doa tersebut sebanyak tiga kali. 

bi ^1)} (TA [o ilL^] j> f p -n 
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31- Beliau turun [sambil berjalan: N] 281 menuju Marwa, 
hingga kedua telapak kaki beliau berdiri tegak di perut 
lembah, baru beliau berlari-lari kecil. Ketika sudah mulai 



27) Yakni mengalahkan mereka tanpa melalui peperangan 
sebagaimana yang dilakukan oleh manusia, juga bukan karena 
faktor dari mereka. Dan yang dimaksud Al-Ahzab adalah, 
golongan-golongan yang berkumpul memerangi Rosululloh 
pada peperangan Khondaq. 

28) Hadits ini secara tegas menunjukkan bahwa Rosululloh ~S, 
berjalan kaki. Sementara dalam hadits lain disebutkan bahwa 
beliau berkeliling antara Shofa dan Marwa sambil mengendarai 
unta di antara kaum muslimin, agar mereka dapat bertanya 
kepada beliau karena kaum muslimin saat itu membludak di 
sekeliling beliau. HR. Muslim dan yang lainnya. Nanti akan 
disebutkan pada poin 105 bahwa Rosululloh setelah itu tidak 
mengelilingi antara Shofa dan Marwa lagi, artinya beliau hanya 
melakukan sa'i itu (hingga usai) satu kali saja. Itu menunjukkan 
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mendaki kembali [yakni: Mj] [ kedua kaki beliau mulai 
mendaki: Mj, Ma, N\ [sisi bukit sebelahnya: Hm ] beliau 
kembali berjalan biasa sampai ke bukit Marwa [lalu beliau 
mendakinya dan memandang ke arah Baitulloh: N, Hm] . 

.litail Jii 'CS ^ -T Y 

32- Beliau melakukan hal serupa di atas bukit Marwa 
sebagaimana yang beliau lakukan di bukit Shofa. 

Perintah Mengubah Haji Menjadi Umroh 
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bahwa beliau memang melakukan sa'i dengan berkendaraan 
antara Shofa dan Marwa setelah Thowaf Qudum. 
Kesimpulannya, bahwa beliau pertama kali berthowaf dengan 
berjalan kaki, kemudian beliau berthowaf sambil berkendaraan 
setelah umat manusia berjubel dan berdesak-desakan. Itu 
dikuatkan oleh hadits Ibnu 'Abbas yang secara tegas 
menceritakan bahwa beliau memang berjalan terlebih dahulu 
tetapi ketika manusia sudah makin banyak, baru beliau 
berkendaraan. Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim dan yang 
lainnya, sebagaimana juga disebutkan oleh Ibnul Qoyyim dalam 
Zadu 'l-Ma'dd dan dinyatakan hasan oleh beliau. 
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33- Di akhir thowaf (dalam riwayat lain: yakni pada 
hari ketujuh : fa, Hm 29) ) di atas bukit Marwa beliau 
bersabda: "[Wahai kaum muslimin: Hm], kalau aku bisa 
mengulangi apa yang telah kulakukan, tentunya aku tidak 
akan menggiring hewan sembelihan, dan [sungguh :D, fa, 
Hq, Hm] aku ubah haji ini menjadi umroh. Maka, siapa 
saja yang belum membawa sembelihan, hendaknya ia 
bertahallul dan menjadikannya sebagai umroh!" (dalam 
riwayat lain beliau bersabda, "Bertahallullah dari ihrom 
kalian, berthowaflah keliling Baitulloh, lakukan sa'i antara 



29) Ini merupakan bantahan terhadap mereka yang berpendapat 
bahwa Nabi melakukan sa'i empat belas kali. Karena mereka 
menghitung pulang dan perginya Nabi (dari Shofa ke Marwa) 
masing-masing satu kali. Ibnul Qoyyim dalam Zadu 'l-Ma'M 
menandaskan: 

"Itu adalah pendapat yang keliru. Tidak ada riwayat dari beliau 
dan tidak ada seorang ulama terkemuka pun yang berpendapat 
demikian. Meskipun ada sebagian ulama mutaakhir yang 
berpendapat demikian dan mengaku sebagai ahli ilmu. Di antara 
indikasi kebatilan pendapat tersebut adalah kontroversi riwayat 
sampainya beliau di Marwa. Kalau pulang dan pergi dihitung 
masing-masing satu kali, tentunya akhir dari sa'i adalah di 
Shofa." 

Penulis berpendapat bahwa pendapat yang benar di kalangan 
Hanafiyyah adalah yang bersesuaian dengan sunnah dalam 
persoalan ini sebagaimana ditegaskan oleh Samarqondi dalam 
Tuhfatu 'l-Fucjoha' I : II : 866. Sementara pendapat lainnya adalah 
lemah, tidak perlu diperhatikan. 
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Shofa dan Marwa, lalu potonglah (pendekkan) rambut 30 ' 
dan bermukimlah dalam keadaan halal (bukan muhrim - 
ed.). Di hari Tarwiyah 31 ', berihromlah untuk haji dan jadikan 
ibadah haji yang sudah kalian lakukan sebagai ibadah haji 
tamattu'." : Kh, M) 32 ' 
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30) Itulah sunnah orang yang bertamattu', yakni menggunting 
rambut tanpa menggundulinya. Kepalanya baru digunduli pada 
hari Idul Adha setelah usai mengerjakan semua manasik haji, 
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan 
yang lainnya. Sabda Nabi, "Ya Alloh, ampunilah orang gang 
mengganduli kepalanya dalam haji, sebanyak tiga kali, dan orang yang 
memendekkan rambutnya, satu kali," ditafsirkan untuk orang yang 
berhaji b ukan dengan tamattu', seperti dengan qiron atau dengan 
ifrod. Sementara pendapat bahwa menggunduli kepala bagi 
orang yang berhaji tamattu' itu lebih afdhol, seperti pendapat 
kalangan Hanafiyyah, adalah pendapat yang tidak benar. 

31) Yaitu hari kedelapan dari Dzulhijah. Disebut hari Tarwiyyah 
karena setelah hari itu mereka akan bebas meminum dan 
memuaskan diri dengan air. 

32) Yakni menjadikan haji ifrod yang mereka niatkan sebagai umroh. 
Mereka menyelesaikan haji mereka sehingga menjadi tamattu'. 
Umroh itu disebut sebagai mut'ah atau tamattu' hanya sebagai 
kiasan saja, karena kaitan antara keduanya jelas sekali. 
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34- Bangkitlah Suroqoh bin Malik bin Ju'syum (yang 
kala itu berada di kaki bukit Marwa: Ja, Hnt) sambil berkata, 
"Wahai Rosululloh, [apakah menurutmu umroh kita 
(dalam lafal lain: tamattu' kita : N, Mj, Hq) ini: N, TJioJH 
[apakah: Nkh, Mi, Mj, Ja, Hq, Hm] hanya untuk tahun ini 
saja ataukah untuk selamanya [selama-lamanya: Mj]?" 
[Beliau menjawab: Mj] -sambil menganyam jari jemarinya, 
"Umroh sudah masuk bagian haji [hingga hari Kiamat: J a, 
Hm 33) ], tidak demikian, justru untuk selamanya [tidak, 
bahkan untuk selama-lamanya: D, Mi, Hq]." [tiga kali: J a] 
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33) Imam Nawawi menyatakan, "Artinya menurut mayoritas ulama 
adalah umroh bisa dilakukan di bulan-bulan haji, untuk 
mengenyahkan kebiasaan jahiliyah. Ada juga yang menyatakan 
bahwa artinya adalah umroh itu masuk dalam manasik haji. 
Ada juga yang berpendapat bahwa artinya adalah kewajiban 
umroh itu sudah gugur. Namun itu adalah pendapat yang 
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lemah, karena dengan demikian berarti telah me-msakh-kan 
hukum tanpa dalil. Ada lagi pendapat lain, yakni dibolehkannya 
mengubah haji menjadi umroh. Pendapat itu juga lemah." 
Demikianlah yang dijelaskan oleh Al-Hafizh dalam Al-Fath : 
"Itu masih ditambah lagi dengan alur pertanyaan yang justru 
memperkuat penafsiran tersebut. Bahkan yang lebih tepat 
adalah pertanyaan itu dilontarkan sehubungan dengan 
pemba talan haji. J awabannya berkaitan dengan hal yang bersifat 
lebih umum sehingga bisa melahirkan banyak penafsiran seperti 
beberapa penafsiran di atas, kecuali yang ketiga. Wallohu a'lam." 
Penulis menegaskan, "Harus diketahui bahwa hadits Suroqoh 
ini mengandung indikasi tegas tentang batilnya hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya dari Harits 
bin Bilal dari ayahnya bahwa ia menceritakan: 

Aku pernah bertanya, "Wahai Rosululloh, pembatalan haji dan 
mengubahnya menjadi umroh ini khusus bagi kita atau untuk 
seluruh umat Islam?" Beliau menjawab, "Khusus bagi kita saja. " 
Dengan demikian, bagaimana riwayat itu bisa shohih, sementara 
Rosululloh sg bersabda, "Umroh itu sudah masuk dalam bagian 
haji hingga hari kiamat, untuk selama-lamanya. ..."Apalagi ucapan 
itu merupakan jawaban dari pertanyaan seperti pertanyaan Bilal 
terdahulu, "Apakah haji tamattu' ini untuk tahun ini saja atau 
untuk selamanya?" 

Berd asarkan hal itu, maka hadits Harits tersebut dianggap cacat 
dari sisi sanadnya, yakni keberadaan Harits yang tidak dikenal. 
Oleh sebab hadits ini dinyatakan lemah oleh banyak Imam 
hadits seperti Ahmad, Ibnu Hazm, Ibnul Qoyyim, dan yang 
lainnya. Penulis telah menjelaskan secara terperinci dalam 
Silsilatu 'l-Ahdditsi 'dh-Dho'ifah (nomor sesudah 1000). 

Adapun yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya dari 
Abu Dzar bahwa tamattu' dalam haji itu hanya khusus bagi mereka 
saja. Selain riwayat ini mauquf, juga bertentangan dengan riwayat 
marfu'. Secara zhohir itu tidak mungkin diucapkan oleh seorang 
pun menurut kesepakatan para ulama. Sebatas yang kami ketahui, 
tamattu' dalam haji itu dibolehkan. Bagaimana tidak, karena cara 
haji seperti itu disebutkan dalam Al-Quran : " ...barangsiapa 
melakukan tamattu' (umroh) hingga waktu haji, hendaknya ia 
menyembelih hewan yang mudah disembelih . . ,."(Al-Baqoroh [2]: 196) 



Sifat Haji Nabi m Sejak Berangkat... 
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35- [Ia bertanya, "Wahai Rosululloh, jelaskanlah 
kepada kami agama kami. Seolah-olah baru sekarang kami 
diciptakan. Untuk apa kami beramal sekarang? Apakah 
mengikuti suratan takdir dan ketentuan Ilahi, atau menurut 
apa yang kami lakukan?" Rosululloh menjawab, "Justru 
menurut takdir dan menurut ketentuan Ilahi." Ia kembali 
bertanya, "Lalu apa gunanya kami beramal [kalau begitu. 
Hm]7" Beliau menjawab lagi, "Beramallah. Sesungguhnya 
masing-masing akan dimudahkan. Thi, Hm ] (kepada apa 
yang telah ditakdirkan baginya." Hm) 3i) 

if ilJLliU ili Jii] -r\ 

J* f : J, & 

. [jjA U Ji 

36- [Jabir melanjutkan: lalu beliau memerintahkan 
kami usai bertahallul untuk menyembelih hewan 35) , dan 
beberapa orang di antara kami berkumpul dalam 
menyembelih hewan: M, Thi, Hm] [masing-masing tujuh or- 
ang di antara kami menyembelih seekor unta: Thi, H.m ] 



34) Dalam hadits lain ditambahkan: adapun orang yang akan 
berbahagia, pasti akan dimudahkan melakukam amalan orang- 
orang yang berbahagia. Sementara orang-orang yang akan 
celaka, juga dimudahkan melakukan amalan orang-orang yang 
celaka. Kemudian Rosululloh membaca ayat berikut, "Adapun 
orang yang selalu memberi dan bertakiva serta mempercayai syahadat, 
pasti akan Kami mudahkan jalannya menuju kebaluigiaan...." HR. 
Bukhori dan yang lainnya. 

35) Yakni hadiah yang dipersembahkan untuk dibagi-bagikan di tanah 
suci berupa hewan ternak yang disembelih. Lihat An-NHidyah. 
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[Maka barangsiapa tidak membawa hewan sembelihan, 
hendaknya ia puasa tiga hari ditambah tujuh hari lagi kalau 
sudah pulang ke kampung halamannya: Ma, Hq) 

^ ( J>Jl :Jli ? liC» u U- :Jl — i] — TV 

•' V J’ & 

37- [Jabir berkata: Kami bertanya, "Tahallul yang 
bagaimana?" Beliau menjawab, "Tahallul akhir.": M, Nkh, 
Thoh, Thi, Hml 36) 

jji lU 4j cJlV} dJJi :J' — i] -Y' A 

V 

38- [Jabir melanjutkan: hal itu terasa berat bagi kami 
dan menyesakkan dada kami: N, Hm ] 



Singgah di Bathha 

: Jli ^ es— ^ ‘J^] 

• (rA [(*^" :fj2' yM 



36) Yakni melepaskan diri dari hal-hal yang diharamkan bagi orang 
yang sedang berhaji. Al-Hafizh mengatakan, "Seolah-olah 
mereka semua mengatahui bahwa haji itu memiliki dua kali 
tahallul, sehingga mereka ingin menanyakan penjelasannya. 
Rosululloh menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah tahallul 
akhir atau tahallul mutlak, karena umroh hanya memiliki satu 
kali tahallul." 



Sifat Haji Nabi 0 Sejak Berangkat... 
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39- [Jabir melanjutkan: kamipun ke BathhaFK Masing- 
masing berkata dalam hatinya, "Hari ini saat aku kembali 
ke rumahku.": Hm]® 

V Urlio- lu* : blii lu jj 1 j : Jis] — 1 « 

OtiJ ^ lT^- ^ c X? J ’ 

01 iT^f ([JQ] J -'jj Ls?j) [(^ : £j' 

drf] ( J 2 ^ ^ Jj 

^Jl jJaJl Jl*) cs^brf _^Ur <J>A ijl* <• [frlluJl 

,* Jij Jjc* l^ijUtO cJuS^:l^ili] cl^O^ *d_ lj j aJjS 

40- [Jabir melanjutkan: kami saling berdiskusi. Kami 
mengatakan, "Kita keluar sebagai haji, kita hanya 
menginginkan haji, tidak meniatkan yang lain. Namun, 
ketika jarak antara kita dengan Arofah tinggal empat: Uni] 
(dalam riwayat lain lima [malam]), beliau memerintahkan 



37) Yakni Bathtia' Mekah. Artinya sejenis lokasi air yang luas, di 
dalamnya terdapat batu-batu kerikil kecil. Demikian dijelaskan 
dalam Al-QSmus dan yang lainnya. Sebuah lokasi di timur kota 
Mekah. 

38) Seolah-oleh mereka mengingkari hal itu sehingga menunjukkan 
bahwa sebagian mereka bertahallul setelah diperintah. Na mim 
hati mereka masih merasa tidak enak. Sementara sebagian lain 
memperlambat tahallul hingga akhir khotbah berikut ketika 
Nabi menegaskan lagi perintah untuk mengubah haji menjadi 
umroh. Akhirnya mereka semua bertahallul. 
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kita untuk bercengkerama dengan istri-istri kita. Kita datang 
ke Arofah sementara kemaluan kitabaru saja meneteskan 
mani 39) [usai berhubungan intim]." Perawi berkata: Jabir 
mengisyaratkan dengan tangannya (perawi menceritakan): 
seolah-olah kami melihat beliau menggerak-gerakkan 
tangannya tersebut [mereka berkata, "Bagaimana mungkin 
kami menjadikannya haji tamattu' sementara kami sudah 
meniatkan haji?": Kh, M] 

4*Jj c£jdj L»-* ‘(J'-® — t \ 

[f Cr! f' Cr! 

41- Jabir melanjutkan: [ucapan itu sampai ke telinga 
Nabi Kami tidak tahu, apakah kabar itu sampai ke 
telinga beliau melalui berita dari langit atau dari sebagian 
sahabat lain: M] 



Khotbah Nabi jg Menegaskan 
Pembatalan Haji Diganti dengan Umroh, 
dan Ketaatan Para Sahabat 



•AoJ-tj i) i) f — i T 

l$jl Aiibl JijLSi 

j aJI : " 

39) Itu mengisyaratkan bahwa jarak waktu antara wuquf di Arofah 
dengan hubungan intim itu amatpendek. Demikian ditegaskan 
oleh Nawawi. 



Sifat Haji Nabi a? Sejak Berangkat... 
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'CS cJl>J u — j-ii M ji ^ (*^ lji**l] 

:ib^ t^a^ 1 £& Jl J?* ^ LrPJ ajL^" 

‘l 5-^J| ju*i jJ o^-Lu-i £ C.lla.^1 A> t<U [c 

[<>*“ £* {£> £* C) £ f : Iji fj 



42- [Lalu Nabi berdiri: M, Nkh, Mj, Thoh ] [lantas 
berkhotbah di hadapan kaum muslimin. Beliau bertahmid dan 
memuji asma Alloh: Thoh, S', Hm\ Beliau bersabda, ["Apakah 
kalian akan mengajarkanku tentang Alloh, hai kaum 
muslimin?": K7t] "Kalian sudah mengetahui bahwa aku adalah 
orang yang paling bertakwa, paling jujur, dan paling baik di 
antara kalian. [Lakukanlah apa yang kuperintahkan kepada 
kalian. Sesungguhnya aku: M, Kh ] Kalau tidak terlanjur 
membawa sembelihan, pasti aku sudah bertahallul seperti 
yang kalian lakukan [Akan tetapi aku tidak bisa lepas dari 
ihrom 40) ini hingga saat penyembelihan 41 ’: Kh] Dan kalau aku 
bisa mengulang apa yang telah kulakukan, tentu aku tidak 
akan membawa hewan sembelihan. Bertahallullah.": M, Nkh, 
N, Mj, Thoh, S', Hq ] 

\LL~S) visi. : Jii] -i r 

• [j* ^ 

43- [Jabir melanjutkan: Kami pun mulai bersetubuh 



40) Yakni ddakbisa menghalalkan yang liaram bagiku, yaitusegalayang 
diharamkan bagi orang yang sedang berhaji. Lihat Fathu 'l-Bart. 

41 ) Yakni hari penyembelihan di Mina. 
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dengan istri-istri kami, memakai minyak wangi, dan 
mengenakan pakaian biasa: M, Nkh, Thi, Hm ] [Kami 
mendengar dan menaati perintah beliau: Mj, Thoh, Hq ] 

'S-'j M % '£*} ‘rfc 'Ai - 1 1 

,[jJ> ju 

44- [Kaum muslimin seluruhnya bertahallul dan 
memotong rambut mereka, kecuali Nabi sg dan mereka yang 
sudah terlanjur membawa hewan sembelihan: Mj, Hq, Hm] 

sH 'J* ^° J ^ > ^ ^ Ir^j : ^] 0 

■ (i, [(*^ J* c : ^- 5 

45- [Jabir melanjutkan: saat itu tidak ada seorang pun 
yang membawa sembelihan kecuali Nabi sg dan Tholhah: 
Kh, Hq, Hm*»] 

Kedatangan 'Ali dari Yaman dan Memulai 
Haji Sebagaimana Nabi sg Memulainya 

bt <ir [j* ^ 0 f ^ rA> _n 

• sll 

42) Itu sebatas pengetahuan Jabir m . tetapi tidak bertentangan 
dengan ucapan 'Aisyah, "Saat itu yang memiliki hewan 
sembelihan adalah Nabi, Abu Bakr, TJmar, dan orang-orang 
yang lapang ekonominya." Juga ucapan saudarinya. Asma', 
"Zubair juga memiliki sembelihan sehingga tidak ikut 
bertahallul." HR. Muslim (IV: 30, 5). Orang yang mengetahui 



Sifat Haji Nabi af Sejak Berangkat... 
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46- 'Ali datang [dari pengumpulan zaka t: M, N, Sy a, 
Hq W) ) dari Yaman dengan membawa unta untuk Nabi sg. 

[Irr : ’cJZr'/j] ^ H CJpli -i Y 

: J 15 j ] ilgJU iiii _^Jli 1>Q cJL«J j 

(_si' [ja i : !? li-jj 

47- 'Ali mendapatkan Fathimah termasuk di 
antara mereka yang bertahallul [ia bersisir: /d], mengenakan 
pakaian yang berwarna, dan memakai celak. 'Ali 
menyalahkan perbuatan tersebut [dan bertanya, "Siapa 
yang menyuruhmu berbuat demikian?": D, Hq]. Fathimah 
menjawab, "Ayahku yang menyuruhnya." 

c— j : <jl j*}\j Jji — j OlSsi :Jli — t A 

Lii; w-w* c- « : -p ^jIp alll ^ j 



memiliki hujjah atas orang yang tidak mengetahui. Orang yang 
membenarkan adanya suatu kejadian didahulukan daripada 
yang menyangkal kebenaran suatu kejadian. Lihat Fatku 'l-BSrt 
III: 473. 

43) Yakni dari pekerjaannya mengumpulkan zakat. Akan tetapi 
ditetapkan dalam syariat Islam bahwa zakat atau sedekah itu 
tidak halal bagi keluarga Nabi Muhammad. Kemungkinan 'Ali 
memang mengumpulkan sedekah atau zakat dan juga yang 
lainnya, atau kemungkinan ia mendapatkan upah dari pekerjaan 
lain, bukan dari harta zakat, sebagaimana dijelaskan oleh Al- 
Qodhi dan pendapat itu dinyatakan baik oleh Nawawi. Hanya 
saja beliau berpendapat bahwa pekerjaan mengumpulkan zakat 
atau sedekah itu tidak akan mengurangi harta sedekah. Lihat 
Syarhu Shohih Muslim. 
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dJJi Cj J*j\ °Jj\ aJ J^-ti caIp C— Li a»1 J j — *-**), 

toi-Ca :JUi [jj* i : IJL* ,J>y\ ^j\ :cJUi] 1$ — 1 _Ip 
b* 0 : ^ L$fjf tffj b>- 

48- Jabir melanjutkan: Ketika di Irak 'Ali berkata, "Aku 
pergi menemui Rosululloh jg untuk mengadukan 44 ’ Fathirnah 
atas apa yang telah dilakukannya serta menanyakan hukum 
perbuatannya yang disebutnya berasal dari perintah Rosululloh 
jg itu. Aku beritahukan kepada beliau bahwa aku telah 
menyalahkan perbuatannya [namun Fathirnah berkata, 
"Ayahku memerintahkan demikian.": D, Hq] Rosululloh pun 
bersabda, "Ia benar [ia benar: Ja Hm ] [aku telah 
memerintahnya melakukan itu": N, Ja, Hm] 

c— v? j {jv>- cJS J Jlij <Jl* — i ^ 

4il Jj — aj Ja! Cj Ja! : c»ii :Jli ? 0^' 



49- Jabir melanjutkan: Nabi bertanya kepada 'Ali, 
"Apa yang engkau ucapkan ketika menetapkan niat ibadah 
haji?" 'Ali menjawab, "Aku mengucapkan, 'Ya Alloh, aku 
memulai haji sebagaimana Rosululloh memulainya.'" 

L«1 j>- *>li Oli : JlS -o . 



44) Tahrisy (lihat muharrisyan pada teks hadits -ed.) artinya memberi 
motivasi. Tujuannya adalah agar mengingatkan hal yang 
menjadi kekeliruannya. Lihat Syarh Nawawi. 



Sifat Haji Nabi Sff Sejak Berangkat... 
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50- Nabi bersabda: "Sesungguhnya aku memiliki hewan 
sembelihan, maka engkau tidak usah bertahallul [dan tetaplah 
dalam keadaan ihram seperti keadaanmu semula: N] 

'J* 4j fJj apIIa- OlSCi : Jli -o ) 

W- o i : ATdlJl 2^?] sll ^ ‘dr*2' 

• [i^r® 1^"] [<5* 

51- Jabir melanjutkan: Sekelompok hewan ternak 
yang dibawa oleh 'Ali dari Yaman demikian juga yang 
dibawa oleh Nabi [dari Madinah: D, N, Mj, Ja, Hq ] 
banyaknya seratus [unta: Mi] 

-H IS' — Sl Jki :Jli - o Y 

52- Jabir melanjutkan: Maka kaum muslimin 
seluruhnya 45) bertahallul dan memotong rambut, kecuali Nabi 



45) Nawawi menyatakan, "Riwayat itu mengandimg contoh 
penggunaan ungkapan umum untuk makna khusus karena 
'Aisyah sendiri tidak ikut bertahallul, dan 'Aisyah termasuk 
yang tidak membawa hewan sembelihan. Arti ucapan 'kaum 
muslimin seluruhnya' adalah mayoritas mereka." 

Penulis menegaskan bahwa keberadaan 'Aisyah yang tidak ikut 
bertahallul amatlah jelas sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa hadits, di antaranya adalah hadits Jabir ini pada poin 
selanjutnya. Sementara keberadaan 'Aisyah yang tidak termasuk 
yang membawa hewan sembelihan, dinyatakan oleh 'Aisyah 
sendiri, "Maka mereka yang tidak membawa hewan sembelihan 
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0, dan siapa saja yang membawa hewan ternak sembelihan 46 *. 



Menuju Mina dengan Pakaian Ihrom pada 
Hari Kedelapan 



:«.U4 a3' (t (Jl* I 0 £— » 

•[(*^ 

53- Pada hari Tarwiyah [dan kami menjadikan 
Mekah di belakang kami: Kh, M, Nkh, N, Hm], kaum 
muslimin beranjak ke Mina J7) , mereka berihram untuk haji 
[dari Bathha: Kh, M, Tholi, Hq, Hm]. 

<||t2j aU) J j — j ; Jl*] — o t 

: cJlS ? dJjLi L* ;<jL2i La u?- j > 

tC. ° J l) jjj L /'^' J>- dij tC--d2>- di 



segera bertahallul. Istri-istri Rosululloh tidak membawa hewan 
sembelihan." HR. Muslim dan yang lainnya dari hadits ' Aisyah. 

46) Kalimat ini telah disebut pada poin ke-44, dan memang 
disebutkan secara berulang oleh sebagian mukhorrij hadits. 

47) Nawawi berkata : "Ini menjelaskan bahwa sunnahnya adalah 
hendaknya seseorang tidak berangkat ke Mina sebelum hari 
Tarwiyah. Malik memakruhkan tindakan tersebut, meski sebagian 
Salaf berpendapat tidak mengapa. Namun hadits ini menunjukkan 
bahwa tindakan tersebut menyimpang dari sunnah." 



Sifat Haji Nabi gg Sejak Berangkat... 
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54- [Jabir melanjutkan: Kemudian Rosululloh ^ 
menemui 'Aisyah ® dan beliau mendapati 'Aisyah dalam 
keadaan menangis. Beliau bertanya, "Kenapa engkau 
menangis?" 'Aisyah menjawab, "Saya kedatangan haid. 
Padahal kaum muslimin sudah bertahallul sementara aku 
belum bertahallul. Aku juga belum sempat berthowaf 
keliling Baitulloh, sementara kaum muslimin sedang pergi 
melaksanakan haji." Nabi jg bersabda, "Itu adalah takdir 
yang sudah ditentukan oleh Alloh bagi setiap wanita. 
Mandilah, kemudian berihromlah untuk haji (kemudian 
laksanakan manasik haji, dan lakukan apa yang dilakukan 
oleh kaum muslimin, hanya saja jangan thowaf mengelilingi 
Baitulloh dan jangan sholat: Hm, D)" 48) Lalu 'Aisyah 



48) Penulis menegaskan bahwa riwayat ini menunjukkan 
dibolehkannya membaca Al-Quran saat haid karena tidak 
diragukan lagi bahwa membaca Al-Quran adalah amalan haji yang 
paling mulia. Rosululloh telah mengizinkan 'Aisyah mengamalkan 
seluruh amalan haji kecuali thowaf dan sholat. Kalau membaca 
Al-Quran diharamkan baginya, tentu Rosululloh juga 
menjelaskannya sebagaimana beliau menjelaskan hukum sholat. 
Bahkan membaca Al-Quran itu lebih perlu dijelaskan, karena tidak 
adanya nash yang secara tegas mengharamkannya, demikian juga 
ijmak, lain halnya dengan sholat. Kalau Rosululloh juga melarang 
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57- Beliau memerintahkan didirikannya [untuk 
beliau: D, Jd, Hq] kemah yang terbuat dari bulu, di 
Namiroh 511 . 



Berangkat ke Arofah dan Singgah di 
Namiroh 
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58- Maka Rosululloh jg berjalan 52) . Kaum Quraisy 
tidak ragu sedikit pun bahwa Rosululloh akan berhenti di 



51) Namiroh, menurut Ibnu Atsir, adalah nama sebuah gunung 
yang merupakan batas-batas tanah suci di Arofah. Namun 
Namiroh tidak termasuk bagian Arofah. 

52) Dalam perjalanan ini, sebagian sahabat mengucapkan takbir dan 
sebagian lagi mengucapkan talbiyah, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Anas yang dikeluarkan dalam Shohihain. 




Al-Masy'ar Al-Harom [di Muzdalifah: D, fa, Hq ] [lalu 
singgah di situ: M], sebagaimana yang biasa dilakukan oleh 
kaum Quraisy di masa jahiliyah 53 ’, namun Rosululloh 
ternyata berlalu sehingga beliau sampai di Arafah 54 ’, beliau 
pun mendapati kemah sudah didirikan untuk beliau di 
Namiroh dan beliau pun singgah di situ. 

ji f Jl C«pt j Ijl -Cs\ 

• ( cM t/ [gr® A : J*~ vfJ— * 

59- Ketika matahari sudah mulai tergelincir dari 
tengah hari, beliau memerintahkan disiapkan untanya, 
Qoshwa, lalu berangkat [mengendarainya sehingga: D, Mj ] 
sampai di perut lembah 55 ’. 



53) Artinya, bahwa kaum Quraisy dahulu di masa jahiliyah berhenti 
di Al-Masy'ar Harom, yakni gunung di Muzdalifah yang disebut 
Quzah. Selurah orang Arab yang melewati Muzdalifah biasa 
berhenti di Arofah. Mereka mengira bahwa Nabi jg berhenti di 
Al-Masy'ar mengikuti kebiasaan mereka, tidak lebih dari itu. 
Ternyata Rosululloh jg terus lewat hingga sampai ke Arofah, 
karena Alloh memang memerintahkan demikian dalam firman- 
Nya, "Kemudian pergilah ke Masy'ar sebagaimana yang dilakukan 
man usia. . . " yakni yang dilakukan oleh orang-orang Arab selain 
Quraisy. Orang Quraiys hanya singgah di Muzdalifah saja, sebab 
Muzdalifah masuk bagian Al-Harom. Mereka sering 
menyatakan, "Kami adalah penduduk Al-Harom, sehingga 
tidak perlu keluar dari Al-Harom." Demikian tegas Nawawi. 

54) Nawawi menandaskan bahwa itu adalah bahasa kiasan yang 
artinya 'dekat Arofah' karena itu ditafsirkan dengan ucapannya, 
"...ternyata beliau mendapatkan kemah sudah didirikan di 
Namiroh, lalu beliau singgah di situ...." Telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa Namiroh bukan termasuk bagian Arofah. 

55 ) Yakni lembah Arofah, bukan pula termasuk bagian Arofah. Lihat 
Syarh Nawawi. 
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Khotbah di Padang Arofah 
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60- Beliau lalu berkhotbah di hadapan kaum 
muslimin: 

"Sesungguhnya darah dan harta kalian adalah 
kehormatan bagi kalian, seperti kehormatan hari kalian 
sekarang ini, bulan kalian sekarang ini, dan negeri kalian 
ini. Ingatlah, [dan : Mj, fa] [sesungguhnya : D, Mi, Mj, Hq ] 
segala perkara jahiliyah harus ditinggalkan di bawah 
telapak kakiku [ini: Mj, fa], dibatalkan seluruhnya. Darah 
di masa jahiliyah harus segera dibatalkan. Darah pertama 
yang aku batalkan dari darah manusia adalah darah Ibnu 
Robi'ah bin Harits [Ibnu 'Abdul Muththolib: D, Hq] —ia 
dahulu disusui di suku Bani Sa'd bin Bakr lalu dibunuh 
oleh Hudzail — . Riba di masa jahiliyah juga harus 
dibatalkan. Riba pertama yang aku batalkan di antara kita 
adalah riba 'Abbas bin 'Abdul Muththolib. Semuanya harus 
dibatalkan 561 . Maka bertakwalah kepada Alloh dalam 
menjaga istri-istri kalian karena kalian mengambil mereka 



56) Yakni pembayaran utang yang melebihi uang pokok yang 
diutangkan (baca : pembayaran bunga <d ) / sebagaimana firman 
Alloh, "Dan apabila kalian bertaubat, maka bagi kalian harta-harta 
pokok kalian. ..." Yang dimaksud dengan maudhiY di sini adalah 
ditolak dan dibatalkan. 
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dengan jaminan keamanan [amanah 37) : D, Sya, Mj Hq ] dari 
Alloh, dan kalian menghalalkan kemaluan mereka juga 
dengan menyebut asma Alloh [sesungguhnya: D, Mi, Mj, 
Hq ] 5S| . Hak kalian atas mereka adalah hendaknya mereka 
tidak membiarkan orang yang tidak kalian sukai tidur di 
atas pembaringan kalian 591 . Kalau mereka melanggar 
larangan tersebut, hendaknya kalian memukul mereka 
dengan cara yang tidak membahayakan 60) . Mereka juga 
memiliki hak untuk kalian beri makan dan pakaian secara 
layak. [Sesungguhnya aku: Ha, Hq ] aku telah meninggalkan 



57) Riwayat ini mengandung anjuran untuk selalu memperhatikan 
hak kaum wanita dan nasihat untuk selalu mempergauli mereka 
secara baik. Diriwayatkan banyak hadits shohih tentang nasihat 
untuk menjaga kaum wanita dan memelihara hak-hak mereka, 
serta peringatan agar tidak teledor dalam hal itu. Bagi yang 
mau silakan merujuk kepada buku At-Targhtb wa 't-Tarhib III: 
71-74 oleh Mundziri dan juga Riyddhu 'sh-Shdli\iin olehNawawi. 

58) Mengenai maknanya terdapat empat pendapat yang disebutkan 
oleh Nawa wi dalam Syarhu Muslim, kemudian ia berkata : "Yang 
benar adalah bahwa yang dimaksud adalah firman Alloh : 
'Nikahilah wanita-wanita yang kamu sukai...'" 

59) Pendapat yang terpilih mengenai maknanya adalah : Hendaklah 
para istrimu tidak mengizinkan siapa yang tidak kamu sukai untuk 
masuk duduk di rumahmu, baik orang yang diizinkannya itu 
seorang pria ajnabi (bukan muhrim), seorang wanita, maupun salah 
seorang pria yang merupakan muhrim. Larangan ini berlaku untuk 
mereka semua, sebagaimana disebutkan oleh Nawawl. Lihatlah 
ucapan Nawawl selengkapnya dalam Syarhu Muslim. 

60 ) Pukulan yang membahayakan di sini adalah pukulan yang keras 
dan menyakitkan. Maksud sabda beliau ini adalah, pukullah 
dengan pukulan yang tidak keras dan tidak menyakitkan. 
Penulis menegaskan bahwa itulah kepemimpinan kaum lelaki 
terhadap kaum wanita, sebagaimana firman Alloh, "Kaum lelaki 
itu adalah pemimpin bagi kaum wanita dengan keutamaan yang 
diberikan oleh Alloh kepada sebagian mereka atas sebagian yang lain. " 
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kepada kalian sesuatu yang bila kalian pegang teguh, 
niscaya kalian tidak akan tersesat, yakni Kitabulloh 51 ', kalian 
akan ditanya (dalam satu riwayat: kalian ditanya: D, Mi, 
Mj, Ja, Hq) tentang diriku. Bagaimana jawaban kalian?" 
Mereka menjawab, "Kami bersaksi bahwa engkau telah 
menyampaikan [risalah dari Robb-mu: Ja] dan telah 
menunaikannya dengan baik, engkau telah memberikan 
nasihat" [kepada umatmu, engkau telah menunaikan tugas 
yang dibebankan kepadamu: Ja]. Maka Rosululloh 
bersabda dengan jari telunjuk menunjuk ke langit, lalu 
diarahkan kepada kaum muslimin di depannya, "Ya Alloh, 
saksikanlahlYa Alloh, saksikanlah!" 



Menjamak Sholat dan Wuquf di Arofah 



s-'^] [j* ^ 2^ ts 4 ’ — i] ^ p 



61) Penulis menegaskan bahwa sabda Rosululloh ini benar. 
Sesungguhnya, ketika kaum muslimin belakangan ini -kecuali 
sedikit di antara mereka — tidak lagi berpegang teguh pada 
Kitabulloh dan tidak berpegang pada ajaran Sunnah Rosululloh, 
mereka menjadi sesat dan hina yakni saat mereka membela 
pendapat dan jalan pikiran manusia untuk dijadikan sandaran 
saat terjadi perbedaan pendapat. Ajaran Kitabulloh dan Sunnah 
Rosul yang sesuai dengan pemikiran tersebut akan mereka 
terima sedangkan yang tidak sesuai mereka tolak. Sampai- 
sampai ada di antara mereka yang berkata, "Setiap hadits atau 
ayat yang bertentangan dengan madzhab kita, harus dianggap 
mansukh atau ditakwilkan." Semoga Alloh memberikan rahmat- 
Nya kepada Imam Malik yang berkata, "Penghujung umat ini 
hanya bisa menjadi baik dengan cara mengikuti kebaikan 
generasi pendahulunya." Maka hendaknya kaum muslimin 
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61- Kemudian [Bilal: Mi, Mj, ]a, Hq] 

mengumandangkan azan [satu kali: Mi]. 

i fiil «j i flSI j»j -'Y 

62- Kemudian Bilal mengumandangkan iqomat, lalu 
beliau sholat Zhuhur, kemudian mengumandangkan 
iqomat lagi dan beliau sholat Ashar. 

t lili Jloj jJj —“W 

63- Beliau tidak sholat apa pun antara kedua sholat 
tersebut. 

^ jSa- flJlj <6)1 (J J (*^ — i 1 

jjJi «•' i' jJoj 1' 
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64- Kemudian Rosululloh gg mengendarai [Qoshwa: 
/«] hingga di tempat wuquf, lalu beliau meletakkan perut 
untanya itu di batu besar 621 dan menjadikan tempat 
berkumpulnya para pejalan kaki 63 ' di depan beliau. 



berpegang teguh pada Kitabulloh dan menjadikannya sebagai 
Standard hukum pada semua urusan mereka, tidak 
mendahulukan pendapat manusia dari Timur maupun Barat. 

62) Yakni batu-batu besar yang terhampar di kaki Jabal Rohmah, 
yakni gunung yang berada di tengah-tengah Padang Arofah. 
Nawawi mengatakan, "Itulah tempat wuquf yang disunnahkan. 
Adapun keyakinan yang populer di kalangan awam dan orang- 
orang bodoh bahwa wuquf itu hanya sah bila mendaki gunung 
adalah keyakinan yang keliru." 

63) Habl artinya mujtama' (tempat berkumpul). 
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kemudian beliau menghadap kiblat 64 ’. 

j I o-j y- Jf>- Uil j (Jj-Ij ^ U -'l o 

■ ( Sui 5 yCaJl 



64) Diriwayatkan dalam banyak hadits bahwa Rosululloh sg 
memang berwuquf di sana sambil berdoa. Di antara ajaran 
simnah yaitu mengucapkan talbiy ah di tempat wuquf di Arofah. 
Berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Tamiyyah dalam Mansak-nya (h. 383). Sa'id bin Jubair 
menceritakan: 

"Kami kala itu bersama Ibnu 'Abbas di Arofah. Beliau berkata 
kepadaku, 'Hai Sa'id, kenapa aku tidak mendengar orang-orang 
bertalbiyah?' Aku menjawab, 'Mereka takut kepada 
Mu'awiyyah.' Maka keluarlah Ibnu 'Abbas dari kemahnya 
sambil berkata: 'Labbaika allohumma labbaik.' Sungguh 
mereka telah meninggalkan simnah karena membenci 'Ali bin 
AbiTholib sg*.'" 

HR. Hakim I: 464-465, Baihaqi V: 113 melalui jalur riwayat 
Maisaroh bin Habib, dari Minhal bin 'Amrti. Hakim berkata, 
"Shohih berdasarkan syarat Bukhori dan Muslim, serta disetujui 
oleh Dzahabi." 

Penulis katakan : tidak satu pun riwayat Maisaroh pernah 
dikeluarkan oleh Bukhori dan Muslim. Adapun riwayat Minhal, 
hanya Bukhori yang mengeluarkan riwayatnya. 

Kemudian diriwayatkan oleh Thobroni dalam Al-Mu'jamu 7- 
Awsath 1: 115 : 12, juga oleh Hakim dari jalur riwayat lain dari 
Ibnu 'Abbas bahwa Rosululloh jg berwuquf di Arofah. Selesai 
mengucapkan, "Labbaika Allohumma labbaik", beliau 
mengatakan, "innama 'I-khoiru khoiru 'I-akhiroh" ("Kebaikan 
yang ada hanyalah kebaikan akhirat"). Sanadnya hasan, dinyatakan 
shohih oleh Hakim dan disetujui oleh Dzahabi. 

Dalam persoalan yang sama diriwayatkan juga hadits dari 
Maimunah, istri Nabi jg, dari perbuatannya sendiri. HR. 
Baihaqi. 
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65- Beliau terus berwuquf hingga tenggelam 
matahari dan hilang sedikit warna kekuningan, hingga bias 
merahnya betul-betul hilang 65 ). 

d i :<_J 'iiy Lg — -i£* “'l ^ 

•[(*^ ^ W ^ 

66- [Beliau bersabda: "Aku berwuquf di sini, dan 
seluruh Arofah adalah tempat wuquf.": D, N, Mi, Mj, Ja, 
Ha, Hm ] 

.lili- [(ja : -bj ^jl] —'W 

67- Beliau memboncengkan Usamah [bin Zaid ; M;, 
Ja, Hq] di belakang beliau. 

Beranjak dari Arofah 
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adjj a1>-j V ^ J cs* 1 *” 

jI [0 is-L» — «-Jl ,_ 5 — S} jhilj ;ld^ft] 



65) Di tempat wuquf Rosululloh jS tidak berpuasa. Ummu Fadhol 
sempat mengirimkan kepada beliau secawan susu saat beliau 
sedang berwuquf di atas untanya, lalu beliau meneguknya, 
seperti diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 
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68- Rosululloh sg beranjak (dalam satu riwayat: 
beranjak dengan sangat tenang: D, N, M;) 66) . Beliau 
menekan 67) tali kekang untanya yang bernama Qoshwa 
hingga kepala unta itu mengenai pijakan tunggangan 68) 
sambil bersabda dengan memberikan isyarat tangan kanan 
[demikian: sambil menunjuk dengan bagian dalam telapak 
tangannya ke arah langit: N] r "Wahai kaum muslimin, 
tenanglah, tenanglah!" 

'^-4 J* J ^ J cljt -n s 

, i, 

. JJWSJ [ J>- 

69- Setiap kali beliau melewati gundukan pasir 69) , 
beliau mengendurkan tali kekang sedikit sehingga unta itu 
mendaki 70) . 



66) Ketenangan dan tuma'ninah dijelaskan oleh Nawawi: 
"Ketenangan dalam beranjak dari Arofah adalah sunnah. 
Namun bila jalan terlihat lapang, silakan cepat-cepat, seperti 
disebutkan dalam hadits lain." 

67) Syanaqo artinya : menghimpun dan menekan. 

68) Dalam bahasa Arab disebut mauriku 'r-rohl, yakni tempat orang 
yang menunggang kuda dan sejenisnya meletakkan kaki dekat 
dengan pelana kuda, yakni bila ia merasa letih berkendaraan. 

69) Dalam An-Nihayah disebutkan bahwa al-habl artinya gundukan 
pasir. Dikatakan pula bahwa ia adalah gundukan pasir yang 
besar. Jamak dari kata hflbl adalah hibal. Dikatakan pula bahwa 
hibal adalah gunung pasir. 

70) Ketika berjalan beliau selalu melakukan talbiyah dan tidak 
pernah berhenti bertalbiyah sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Fadhl bin 'Abbas dalam Shohit Bukhori dan Shohih 
Muslim. 
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Menjamak Sholat dan Menginap di 
Muzdalifah 



i : j j ^ — V • 

/ Jb>-lj Olib [l*f 

70- Sampailah beliau di Muzdalifah, lalu sholat di 
sana [beliau menjamak antara: D, Ja] Maghrib dan Isyak 
dengan satu kali azan dan dua kali iqomat 71) . 

.1 ^ L > * — V\ 

71- Di antara kedua sholat itu beliau tidak membaca 
tasbih 72) sekali pun. 

( ^skjsJI ,j&- ;||| aS)! J y* j — VY 

72- Kemudian Rosululloh sg berbaring hingga terbit 
fajar 73) . 



71) Itulah pendapat yang benar. Adapun pendapat sebagian 
madzhab bahwa iqomatnya hanya satu saja, bertentangan 
dengan ajaran sunnah. Meskipun pada sebagian jalur riwayat 
disebutkan, akan tetapi itu riwayat ganjil. Sebagaimana dalam 
azan tidak ada riwayat dari hadits-hadits yang ada. Lihat Nashbu 
'r-Royah IU: 69-70. 

72) Yang dimaksud dengan melakukan tasbih di sini adalah 
melakukan sholat sunnah. 

73) Ibnul Qoyyim iSa menyatakan, "Beliau tidak menghidupkan 
malam tersebut. Tidak ada satu pun riwayat yang shohih yang 
menunjukkan bahwa Rosululloh menghidupkan dua malam Id." 
Penulis menegaskan bahwa perkataan Ibnul Qoyyim itu benar 
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73- Beliau sholat Subuh ketika sudah betul-betul 
terbit fajar, dengan satu azan dan satu iqomat. 

Wuquf di Masy'ar Al-Harom 

( ^J\ Jp- tS' ^a i — - ., J l Li" j -VI 

.[ja br ^ i ^S>] 

74- Kemudian beliau menaiki Qoshwa hingga sampai 
di Masy'ar Al-Harom 74) [beliau segera mendakinya: D, M/, 
U, Hql 

3 JU. : JaiJ «lidi jJlsJ! — Yo 

OS'J (J* ^ £* 

75- Beliau menghadap kiblat dan berdoa [dalam lafal 
lain disebutkan: lalu beliau bertahmid kepada Alloh: D, Mj, 



sebagaimana yang beliau ungkapkan. Penulis telah menjelaskan 
kondisi hadits-hadits tersebut dalam Ta'lfyii 'r-Roghib 'ala 't 
Targhib wa 't-Tarhib. 

74) Yang dimaksudkan di sini adalah Quzah, sebuah gunung terkenal 
di Muzdalifah. Hadits ini mempakan hujjah para ahli fikih yang 
berpendapat bahwa Masy'ar Al-Harom adalah Quzah. Namun, 
mayoritas ahli tafsir, ahli tarikh, dan ahli hadits berpendapat 
bahwa Masy'ar Al-Harom adalah seluruh Muzdalifah. Demikian 
ditegaskan oleh Nawawi. 
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J a, Hq], bertakbir, bertahlil, dan mentauhidkan Alloh. 

USIj Jjj j*ls “VI 

76- Beliau masih terus berwuquf hingga tinggi 
matahari. 



f • cllgJfc d~iSj : Jiij) — VV 
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77- (Beliau bersabda: Aku berwuquf di sini, dan 
seluruh Muzdalifah adalah tempat wuquf: M, D, N, Mi, M;, 
/a, Ha, Hm) 



Beranjak dari Muzdalifah Menuju Lokasi 
Pelemparan Jumroh 

£ UaJ of [ja : £^r -VA 
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78- Rosululloh beranjak [dari kumpulan manusia. Hq] 
sebelum matahari terbit [dengan tenang: D, T, H^, Hm]7 5) 

t— Lo-yj-j 



75) Dan Rosululloh jg terus melakukan talbiyah, tidak 
menghentikannya. 
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79- Beliau memboncengkan Fadhl bin 'Abbas 761 -ia 
adalah seorang pemuda yang berambut indah, berkulit 
putih, dan tampan. 

C ° j * 2cl| J j — C — lii -A • 
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80- Setelah Rosululloh beranjak, lewatlah beberapa 
wanita 771 berlari-lari. Seketika Fadhl memandang ke arah 
mereka. Rosululloh langsung meletakkan tangannya di wajah 
Fadhol, namun Fadhl menolehkan wajahnya ke sisi lain. Beliau 
pun memindahkan tangannya dari arah lain di wajah Fadhl, 
memalingkan wajah Fadhol yang melihat dari sisi lain 781 . 



76) Riwayat ini dan juga poin ke-67 sebelumnya menunjukkan 
dibolehkannya membonceng jika kondisi tunggangan 
memungkinkan. Banyak hadits yang secara tegas 
mengisyaratkannya. Demikian ditegaskan oleh Nawawi. 

77) Dalam bahasa Arab, zhit'un atau zhu'n jamak dari kata zho'inah 
yang artinya "seekor unta yang ditunggangi oleh seorang 
wanita". Tetapi yang dimaksud di sini adalah wanita itu sendiri, 
sebagai bahasa kiasan. 

78) Penulis menegaskan bahwa kisah ini bukanlah riwayat yang 
disitir dari 'Ali dan Ibnu 'Abbas berkenaan dengan Fadhl yang 
melihat seorang wanita cantik, dilihat dari beberapa sisi: pertama, 
karena dalam hadits 'Ali dan Ibnu 'Abbas diisyaratkan bahwa 
hal itu terjadi di Hari Id, sementara kisah ini terjadi pada pagi 
hari di Muzdalifah sebelum sampai ke Muhassir. Demikian juga 
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81- Saat beliau sampai di Muhassir 79 ’, beliau sedikit 



dalam hadits 'Ali ada pelajaran lain yakni keterangan secara 
eksplisit bahwa kisah itu terjadi di Mina di tempat 
penyembelihan sesudah melempar jumroh 'Aqobah, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad 1: 75-76. Demikian 
juga diriwayatkan oleh 'Abdulloh bin Ahmad dalam Zawdid I: 
76, 81, juga terangkum dalam Al-Fawdid wa 'l-Muntaqah VI: 220 
I dengan sanad yang hasan sebagaimana dinyatakan oleh Al- 
HSfizh dan dinyatakan shohih oleh Tirmidzi. 

Hal itu mengandung bantahan tegas terhadap mereka dari 
kalangan ulama terdahulu maupun ulama kontemporer yang 
menyatakan bahwa wanita cantik itu sedang melakukan ihrom, 
sehingga Rosululloh tidak memerintahkan wanita itu menutup 
wajahnya. Mereka mengucapkan demikian untuk menolak 
indikasi hadits yang secara tegas menyebutkan bahwa wajah 
wanita itu bukan aurat. Karena kalau memang aurat, tentu Nabi 
jg memerintahkan wanita itu untuk menutup wajahnya. Kalau 
memang benar wanita itu sedang berihrom, ihrom itu sendiri 
seharusnya tidak menghalangi si wanita untuk menutup 
wajahnya. Apalagi dalam kondisi demikian yang setan sudah 
mulai ikut ambil bagian antara wanita itu dengan Fadhl. Karena 
saat itu memang dilarang menggunakan cadar dan sejenisnya. 
Bagaimana pula bila dalam hadits itu tidak ada indikasi bahwa 
ia sedang berihrom? Apalagi kisah itu terjadi setelah melempar 
jumroh di tempat penyembelihan sebagaimana disebutkan 
sebelumnya? Pada saat itu ia boleh melakukan apa saja, kecuali 
berhubungan intim, seperti akan dijelaskan nanti. Penulis telah 
mengulasnya secara terperinci dalam Hijdbu 'l -Mar'ati 7- 
Muslimah terutama pada cetakan kedua yang insydallSh lebih 
memuaskan. 

79) Disebut demikian karena di situlah gajah dari Pasukan Gajah 
hussiro (dilumpuhkan). Ibnul Qoyyim menyebutkan bahwa 
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mempercepat jalannya 80) [sambil bersabda, "Hendaknya 
kalian tenang.": Mi]. 



Melempar Jumroh Kubro 



tS^Jl i'JJJl J* [j* l* yH» * 
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82- Kemudian beliau melewati jalan tengah 81) yang 
mengeluarkan [mu: N, D, Mi, Mj, J a, Hq] menuju Jumroh Kubro 
[sehingga ketika sampai di Jumroh yang : Nkh] di sisi pohon. 



Muhassir Barzakh terletak di antara Mina dan Muzdalifah, jadi 
bukan termasuk bagian Mina dan bukan juga Muzdalifah. 
Penulis menegaskan, "Namun dalam Shohfh Muslim dan Sunan 
Nasai dari Fadhl bin 'Abbas diriwayatkan bahwa Muhassir itu 
terletak di Mina." 

80) Harroka (yang secara harfiah berarti : "menggerakkan" -ed. ) di 
sini memiliki arti "mempercepat jalannya". Demikian dijelaskan 
dalam hadits lain. Nawawi menjelaskan bahwa perbuatan Nabi 
itu adalah sunnah di lokasi tersebut. Sementara Ibnul Qoyyim 
menyatakan, "Itu adalah kebiasaan Rosululloh di berbagai 
tempat yang disinggahi yang di tempat-tempat itu pernah terjadi 
azab Alloh terhadap musuh-musuh-Nya. Demikian juga yang 
beliau lakukan di Hijr dan negeri kaum Tsamud, beliau 
menutupi wajah dengan kain sambil berjalan dengan cepat." 

81) Nawawi menegaskan bahwa hadits itu mengisyaratkan bahwa 
melalui jalan tersebut saat pulang dari Arofah adalah sunnah, 
yakni berbeda dari jalan yang dilalui saat pergi ke Arofah. 
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83- Beliau langsung melempar jumroh [pada waktu 
Dhuha: M, Nkh, D, N, T, Thoh, Jd, Qth, Hc/, Hm ] sebanyak 
tujuh kerikil 821 . 

Cl* «Cas- JT” £• J&j -A t 

84- Beliau bertakbir setiap kali melempar satu kerikil 
yang besarnya seperti kerikil untuk melontar 831 . 



82) Saat itu beliau berhenti melakukan talbiyah apa pun 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Fadhol dan yang lainnya. 

83) Nawawi juga menegaskan bahwa kerikil itu sebesar biji Baqila'. 
Sebaiknya jangan sampai lebih besar daripada itu atau lebih kedi. 
Namun jika kebesaran atau kekecilan, tetap sah hukumnya. 
Dalam An-Nihayah disebutkan, "Yang dimaksud dari hfldzf di sini 
adalah melontar kerikil atau biji dengan menjepitnya di antara 
jari-jari (biasanya jari tengah dan telunjuk) ke arah sesuatu." Penulis 
menegaskan bahwa cara tersebut telah diriwayatkan dalam 
sebagian hadits dari beberapa orang sahabat, di antaranya adalah 
Abdurrahman bin Mu'adz At-Taimi. Beliau berkata, "Rosululloh 
berkhotbah di hadapan kami di Mina. Kami pun membuka telinga 
lebar-lebar sehingga betul-betul mendengar apa yang beliau 
ucapkan meskipun kami berada di rumah-rumah kami. Mulailah 
beliau mengajarkan kepada kami manasik haji hingga pelemparan 
jumroh, yakni dengan kerikil yang seukuran untuk melontar. 
Beliau memberikan contoh dengan menjepit batu antara jari tengah 
dengan jari telunjuk...." HR. Abu Dawud, Nasai, Ahmad, dan 
Baihaqi. Ini adalah lafal haditsnya, dengan sanad yang shohih. 
Dalam persoalan yang sama diriwayatkan juga dari Harmalah bin 
'Amru dalam Amali 'l-Mahatnili (V: 120 : 1) dan dalam Fawaidu 'l- 
Mukhlish VII: 184 : 2, serta Ibnu 'Abbas dalam Thobacjdt Ibni Sa'd O: 
129, juga dalam riwayat Muslim IV: 71. 
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Akan tetapi apakah yang dimaksud dengan cara tersebut adalah 
keterangan dan tambahan penjelasan tentang maksud kata 'kerikil 
untuk melontar' yang seharusnya kerikil sebesar itulahyang 
digunakan untuk melempar jumrah, atau yang dimaksud adalah 
memberi pelajaran dan pengharusan menggunakan cara 
melempar seperti itu dan larangan menggunakan cara lain? 
Keduanya mungkin saja, akan tetapi kemungkinan pertama lebih 
kuat. Bahkan Nawawi tidak menyebutkan alternatif penafsiran 
selain itu. Adapun Ibnul Humam, memang menyebutkannya 
dalam Al-FatU, yakni adanya kemungkinan kedua, namun 
kemudian beliau membantahnya sendiri dan menegaskan bahwa 
yang benar adalah penafsiran pertama. Oleh sebab itu, dalam 
sunnah tidak ada ketentuan mengenai cara khusus yang wajib 
dalam melempar jumrah. Bagaimanapun cara yang mudah, itulah 
yang sebaiknya dilakukan. 

Di sini ada beberapa catatan: 

Pertama, tidak dibolehkan melempar jumroh pada hari 
penyembelihan sebelum terbit matahari, meskipun dilakukan 
oleh kaum wanita dan orang-orang yang lemah yang memang 
diberi keringanan untuk beranjak dari Muzdalifah pada 
pertengahan malam. Mereka harus menunggu hingga terbit 
matahari baru bisa mulai melempar, berdasarkan hadits Ibnu 
'Abbas i® bahwa Nabi sg mendahulukan keluarganya dan 
menyuruh mereka agar tidak melempar jumroh 'Aqobah 
sebelum terbit matahari. Itu adalah hadits shohih bila 
digabungkan seluruh jalur riwayatnya, dinyatakan shohih oleh 
Tirmidzi dan Ibnu HibbSn, dan dinyatakan hasan oleh Al-IJafizh 
dalam Al-Fath III: 422. Tidak sepantasnya riwayat ini 
dikonfrontasikan dengan riwayat Bukhori bahwa Asma' binti 
Abi Bakr pernah melempar jumroh kemudian sholat Shubuh 
sesudah wafatnya Rosululloh sg. Riwayat itu tidak tegas 
mengindikasikan bahwa Asma' melakukan hal itu dengan seizin 
Nabi sg. Lain halnya dengan berangkatnya Asma' pada tengah 
malam, karena Nabi memang secara tegas pula 
mengizinkannya. Bisa jadi Asma' memahami bahwa hal 
demikian itu diizinkan, seperti juga izin melempar di malam 
hari, sementara ia belum pernah mendengar larangan 
Rosululloh yang diketahui oleh Ibnu 'Abbas W ■ 

Kedua, masih ada keringanan melempar pada hari tersebut 
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setelah tergelincirnya matahari meski sampai malam hari. Maka 
mereka yang mendapatkan kesulitan bisa merasa lapang dengan 
keringanan tersebut, yakni bila kesulitan melakukannya pada 
waktu Dhuha. Dalilnya adalah hadits Ibnu 'Abbas yang 
menceritakan bahwa Nabi sg pernah ditanya pada hari 
penyembelihan di Mina tentang hal itu, beliau menjawab, “Tidak 
menjadi masalah." Lalu ada orang lain yang bertanya, "Apakah 
aku boleh mencukur rambut sebelum menyembelih?" Beliau 
menjawab, “Silakan menyembelih, tidak ada masalah." "Bolehkah 
aku melempar jumroh di sore hari?" Beliau menjawab, “Tidak 
ada masalah." HR. Bukhorf dan yang lainnya. Demikianlah 
pendapat Imam Syaukani, termasuk juga pendapat Ibnu Hazm 
yang menyatakan dalam Al-Mithalla: 

"Nabi s§ melarang melempar tidak lain hanyalah karena matahari 
belum terbit pada hari penyembelihan, namun beliau 
memperbolehkannya melempar setelah itu, meskipun hingga sore 
hari, dan itu juga berlaku bila sampai malam dan habis Isya." 
Marilah kita renungkan keringanan ini, karena bisa menyelamatkan 
kita untuk tidak terjerumus dalam larangan Rosululloh sg 
terdahulu, yakni melempar sebelum terbit matahari yang sering 
dilanggar oleh banyak kalangan haji dengan alasan terpaksa. 
Ketiga, orang yang sedang berihrom apabila melempar jumroh 
'Aqobah, dibolehkan melakukan apa saja kecuali berhubungan 
intim dengan istrinya, meskipun mereka belum mencukur rambut, 
berdasarkanhadits 'Aisyah % ., "Aku pernah memberikan minyak 
wangi kepada Rosululloh dengan tanganku sendiri untuk 
menghadapi Hajjatu '1-Wada' dan untuk seusai bertahallul saat 
beliau berhaji, demikian juga saat beliau melempar jumroh 'Aqobah 
pada hari Nahr (penyembelihan) sebelum thowaf." HR. Ahmad 
dengan sanad yang shohih berdasarkan syarat periwayatan 
Bukhorf dan Muslim, dan asalnya ada dalam Shohih Bakhori dan 
Muslim. Oleh sebab itu 'Ath6' bin Malik, Malik, Abu Tsaur dan 
Abu Yusuf berpendapat demikian. Juga salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad. Ibnu Quddamah dalam Al-Mughni I: 431 
menandaskan, "Itulah pendapat yang benar, insydalldh Ta'dla." 
Demikian juga pendapat Ibnu Hazm, bahkan beliau berkata, "Hal 
itu sudah dibolehkan baginya jika telah masuk waktu melempar 
jumroh, meskipun ia belum melempar." 
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Adapun disyaratkannya mencukur rambut di samping 
melempar jumroh, sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
riwayat dan juga beberapa buku ulama Salaf, maka pendapat 
itu bertentangan dengan hadits shohih dan sama sekali tidak 
memiliki dasar hadits yang bisa dijadikan acuan. Sementara 
hadits "kalau telah melempar jumroh dan mencukur rambut," dalam 
riwayat lain ditambahkan, "...dan telah menyembelih, maka kalian 
telah halal melakukan apa saja, kecuali hubungan intim suami-istri," 
adalah hadits lemah sanadnya, dan matannya saling 
bertabrakan, sebagaimana penulis jelaskan dalam Silsilatu 'l- 
Ahadits Adh-Dho'ifah (setelah nomor seribu). 

Keempat, tidak boleh memungut kerikil dari mana saja sekehendak 
hati, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Taimiyyah yakni bahwa 

Nabi memberi batasan tempat untuk tujuan itu. Riwayat Ibnu 'Abbas 
(dan juga riwayat Fadhl bin 'Abbas) hanya sebagai berikut. 
"Rosululloh jg pernah berkata kepadaku pada pagi hari jumroh 
' Aqobah (dalam riwayat lain pada pagi hari penyembelihan; dalam 
riwayat lain hari jamak di Muzdalifah) sambil mengendarai 
limggangannya,'Tolongambilkankerikilimtuldai.'Lahiakumemungut 
kerikil-kerikil itu seukuran kerikil untuk melontar. Setelah 
kuserahkan ke tangan beliau, beliau berkata, 'Ukurannya seperti ini, 
ukurannya seperti ini, ukurannya seperti ini. Jangan berlebihan dalam 
melaksanakan agama. Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian binasa 
karena berlebihan dalam agama. "' HR. Nasai, Ibnu Majah , Ibnul Jirud 
dalam Al-Muntacjd nomor 473, dan ini adalah lafal haditsnya, juga 
oleh Ibnu Hibban dalam Shohih- nya, Baihaqi, dan Ahmad (1: 215, 
347) dengan sanad yang shohih. Di samping itu, tidak ada nash dalam 
masalah ini untuk menentukan tempat, juga memberi kesan bahwa 
itu terjadi pada Jumroh 'Aqobah, menurut riwayat kedua. Demikian 
juga riwayat pertama. Itulah yang dijadikan acuan oleh kebanyakan 
perawi. Ibnu Quddamah seolah-olah memilih pengertian tersebut 
dan menyatakan dalam Al-Mughni III: 425, dan itu terjadi di Mina. 
Sebagaimana dilakukan kebanyakan haji yang memunguti 
kerikil di Muzdalifah dan saat mereka sampai di sana, itu 
bertentangan dengan ajaran Sunnah, di samping juga memberat- 
beratkan diri sendiri karena membawa kerikil setiap hari. 
Harus diketahui bahwa tidak ada larangan melempar jumroh 
dengan beberapa kerikil yang telah digunakan orang lain. 
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85- [Lalu: D, ffy] beliau melempar dari perut lembah 
[di atas tunggangannya] [dan beliau: N] berkata, 
"Hendaknya kalian mempelajari manasik haji kalian 
dariku 841 karena aku tidak tahu apakah aku akan kembali 



Karena tidak ada dalil yang melarangnya. Demikianlah 
pendapat Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm «Ss, berbeda dengan 
pendapat Ibnu Taimiyyah. 

Kemudian hadits Fadhl dan Ibnu 'Abbas juga mengandung 
indikasi bahwa termasuk berlebih-lebihan dalam agama adalah 
melempar jumroh dengan menggunakan kerikil yang lebih besar 
daripada kerikil untuk melontar, kira-kira lebih besar dari 
kacang adas, lebih kedi dari peluru. Lalu bagaimana lagi hukum 
yang dilakukan oleh sebagian orang bodoh ketika mereka 
melempar jumroh dengan menggunakan sandal? Semoga AUoh 
memperbaiki kondisi kaum muslimin dan mengajarkan kepada 
mereka Sunnah Nabi yang mulia serta memberikan kepada 
mereka taufik dalam beramal, bila memang mereka 
menginginkan kebahagiaan sejati di dunia dan di akhirat. 

84) Kata "hendaknya" di sini dalam bahasa Arab menggunakan lam amr 
(lam untuk perintah). Artinya sama dengan, "Pelajarilah manasikhaji 
kalian, " seperti disebutkan dalam riwayat selain Muslim. Maksudnya 
bahwa segala cara yang aku terapkan dalam haji ini baik berupa 
ucapan maupun perbuatan serta tata cara yang berkaitan dengan 
haji adalah manasik haji, maka pelajarilah, hafalkan, dan amalkan 
serta ajarkan kepada umat manusia. Hadits ini merupakan fondasi 
berkaitan dengan manasik haji Maknanya serupa dengan sabda 
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berhaji setelah hajiku ini atau tidak: M, D, N, Hq, Htn, SI 85 *. 
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86- [Jabir melanjutkan: Beliau melempar jumroh 
sesudah hari penyembelihan [pada seluruh hari Tasyriq: 
Hm] S6) bila matahari sudah tergelincir (zawal) : M, D , N, T, 
Mi, Mj, Thoh, Jd, Hd, Hq, Hm ] 

lj :JUi i'J*- J j 4>i j** — !j] -AV 



Nabi tentang sholat, "Sholatlalt kalian mengikuti sholatyang kalian lihat 
saat aku melakukannya. " Demikian disebutkan oleh Nawawi. 

85) Itu mengindikasikan bahwa beliau hendak mengucapkan selamat 
tinggal dan mengisyaratkan bahwa tak lama lagi beliau akan wafat, 
di samping anjuran agar mereka mencontoh beliau, mempelajari 
semua hal dari beliau, dan menggunakan kesempatan bergaul 
dengan mereka untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. Oleh sebab 
itu disebut Hajjatu '1-Wada' (Haji Perpisahan). 

86) Yakni selama tiga hari sesudah Idul Adha. Menurut madzhab 
mayoritas ulama tidakboleh melempar jumroh di tiga hari itu kecuali 
setelah matahari tergelincir sesudah Zhuhur berdasarkan hadits ini. 
Nawawi menandaskan, "Ketahuilah, melempar jumroh pada tiga 
hari ini diharuskan untuk dilakukan secara berurutan yakni dimulai 
denganJumrohUlayang ada di dekat Masjid Al-Khoif, lalu jumroh 
Wustho, baru jumroh 'Aqobah. Dianjurkan setelah melakukan 
jumroh pertama untuk berdiri dahulu sambil marghadap kiblat 
dalam waktu lama guna berdoa dan berdzikir kepada Alloh. Setelah 
jumroh kedua juga berhenti seperti itu, namun pada jumroh ketiga 
tidak berhenti. Senada dengan itu juga disebutkan dalam Shohih 
Bukhori dari riwayat Ibnu 'Umar, dari Nabi. Itu disunnahkan untuk 
dilakukan setiap hari selama tiga hari tersebut. Wallohu A'lam. 
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87- [Beliau bertemu dengan Suroqoh saat melempar 
jumrohAqobah. Surdqoh bertanya, "Wahai Rosululloh, apakah 
ini khusus bagi kami saat ini saja?" Rosululloh #§ menjawab, 
"Tidak. Bahkan untuk selamanya.": Kh, M, Hq, Hm ] 87) 

Penyembelihan dan Mencukur Rambut 
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88- Kemudian beliau beranjak ke tempat penyembeli- 
han dan menyembelih enam puluh tiga [ekor unta: Mj] 
dengan tangan beliau sendiri. 
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89- Beliau memberikan kesempatan kepada 'Ali 



87) Demikian disebutkan dalam riwayat ini dari jalur 'Atho', dari 
jabir. Sementara dalam riwayat lain terdahulu disebutkan 
bahwa Suroqoh bertanya demikian saat ia berada di kaki bukit 
Marwa setelah Rosululloh selesai melakukan sa'i. Lebih tepat 
bahwa ia bertanya kepada Rosululloh ;g dua kali, seakan-akan 
untuk menambah kepercayaan dan untuk pengukuhan, Wallohu 
A'lam. Lihat Fathu 'l-Bari II: 48. 
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untuk menyembelih yang lain [yakni: yang tersisa: D, Ja, 
Hq] dan mengikutkan 'Ali dalam hewan sembelihannya. 

jltj ^ C ( 'J>\ pS ~ <\ * 
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90- Beliau memerintahkan mengambil sekerat daging 
(badh'ah) SS) dari setiap ekor unta, lalu dimasukkan ke panci 
dan dimasak, setelah itu beliau dan 'Ali menyantap daging 
dan kuahnya. 
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91- (Dalam riwayat lain disebutkan: Rosululloh 
menyembelih seekor sapi untuk kurban istri-istri beliau: M) 



88) Nawawi menandaskan bahwa badh'ah adalah potongan daging. 
Hadits itu mengandung anjuran untuk memakan daging 
sembelihan sendiri. Penulis menegaskan bahwa sudah 
dimaklumi jika Nabi sg kala itu memang melaksanakan haji 
dengan qiron, demikian juga 'Ali . Orang yang melakukan 
haji qiron harus menyembelih. Jadi sembelihan Nabi itu tidak 
semuanya bersifat sunnah, tetapi ada juga yang bersifat wajib. 
Hadits itu sendiri secara tegas menunjukkan bahwa beliau 
mengambil sekerat daging dari setiap ekor sembelihannya. 
Pengkhususan anjuran yang hanya menyangkut penyembelihan 
sunnah saja kurang tepat. Bahkan Shiddiq Hasan Khon dalam 
Ar-Raudhotu 'n-Nadiyyah 1: 274 setelah menukil ucapan Nawawi 
tersebut menyatakan, "Yang lebih tepat adalah tidak ada 
bedanya antara sembelihan sunnah atau wajib berdasarkan 
firman Alloh, 'Maka makanlah darinya...."' 
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92- (Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Jabir 
menceritakan: Maka kami pun menyembelih unta (dalam 
riwayat lain: beliau menyembelih unta: Hm) untuk tujuh 
orang, dan sapi juga untuk tujuh orang: M, Nkh, Hjn.) 
(Dalam riwayat kelima disebutkan: Kami, tujuh orang, 
berserikat atau bergabung dalam menyembelih seekor unta. 
Ada seorang lelaki bertanya, "Apakah sapi juga bisa 
disembelih untuk bersama?" Rosululloh menjawab, "Sapi 
termasuk jenis budn ’h Nkh). 

0^51 ja jHj V & : JVS : ‘J 3 ) 

1 jlS*)) Jl5 <||| 4&1 J li— i Ji Vj 

J>- ‘[(^ t •(<**" 

/ '[(*^ Q-> 

93- (Sementara dalam riwayat lain disebutkan: Jabir 
menceritakan, "Kami hanya memakan daging sembelihan kami 

*) Budn dalam bahasa Arab sering diartikan sebagai tmta, tetapi 
bisa juga berarti sapi -penerj. 
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pada tiga hari di Mina saja. Lalu Rosululloh memberikan 
keringanan kepada kami. Beliau sgz bersabda, 'Silakan makan 
sembelihan kalian dan jadikan sebagian lagi untuk bekal 
kalian.'": Hm) [Maka kami pun menyantapnya dan menjadikan 
sebagiannya sebagai bekal kami: Kh, Hm] [sehingga kami 
sampai di Madinah dengan membawanya: Hm] W) 

Keringanan bagi Orang yang Hendak 
Mendahulukan Pelaksanaan Sebagian 
Manasik atau Menangguhkannya pada 
Hari Penyembelihan 



: J&} s|l — -j ’■ 3^'jj tJj) ~ ^ * 

‘tr 

94- (Dalam satu riwayat disebutkan: lalu Rosululloh 
menyembelih [lantas mencukur rambut: Hm] 90> 



89) Kala itu 'Aisyah telah meminyaki Rosululloh dengan kasturi, 
yakni usai beliau melempar jumroh 'Aqobah pada hari 
penyembelihan, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 

90) Hadits itu menunjukkan bahwa ajaran sunnahnya adalah 
mencukur itu dilakukan setelah menyembelih, sementara 
penyembelihan dilakukan setelah melempar jumroh. Termasuk 
ajaran sunnah adalah mulai mencukur dari sebelah kanan, 
berbeda dengan pendapat kalangan Madzhab Hanafi yang 
mengikuti hadits Anas bin Malik bahwa Rosululloh jg datang 
ke Mina, lalu datang ke lokasi jumroh dan melemparnya, 
kemudian mendatangi lokasi penyembelihan di Mina dan 
menyembelih, baru kemudian berkata kepada seorang 
pencukur, "Cukur bagian sini!" Beliau menunjuk ke sebelah kanan 
rambutnya, kemudian sebelah kiri, baru kemudian beliau 
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95- Beliau duduk [di Mina pada hari penyembelihan 
:Mj] di hadapan kaum muslimin. Ketika beliau ditanya [saat 
itu: Mj ] tentang suatu manasik [yang dibolak-balik 
pelaksanaannya: Mj], beliau selalu menjawab, "Tidak apa- 
apa, tidak apa-apa. 91) " Sampai ketika ada seorang lelaki 
bertanya, "Bolehkah aku mencukur sebelum 
menyembelih?" Beliau menjawab, "Tidak apa-apa." 



memberikan kesempatan kepada orang lain. HR. Muslim. Dalam 
hal ini, seorang peneliti bernama Ibnul Hammam telah bersikap 
dengan bijak dalam Al-Fath. sesudah menyebutkan hadits ini, 
"Menurut ajaran sunnah mencukur dimulai dari sebelah kanan 
kepala orang yang bertahallul. Ini berlawanan dengan apa yang 
disebutkan dalam Madzhab Hanbali. Itulah yang tepat." 

91) Artinya: lakukan saja manasik yang masih tersisa, yang sudah 
engkau lakukan tidak menjadi masalah, mana yang didahulukan 
dan mana yang ditunda. Harus dimaklumi bahwa manasik pada 
hari penyembelihan itu ada empat: melempar jumroh 'Aqobah, 
menyembelih, mencukur rambut, dan thowaf ifadhoh. 
Sunnahnya memang melakukannya secara berurutan 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Namun kalau 
dilakukan sebaliknya, yakni didahulukan dan ditunda sebagian, 
boleh-boleh saja dan tidak perlu membayar fidyah berdasarkan 
hadits ini dan hadits lainnya yang senada. Nawawi 
menandaskan, "Itulah pendapat banyak kalangan Salaf, dan 
itulah madzhab kami." 
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96- Kemudian datang lelaki lain dan bertanya, 
"Bolehkah aku mencukur rambut sebelum melempar 
jumroh?" Beliau menjawab, "Tidak apa-apa." 

? 01 J - i C-il» : jUi aj-li- jh] — 

• [v^ -£0=" V ^d 1 ® 

97- [Kemudian datang lelaki lain dan bertanya, 
"Bolehkah aku berthowaf sebelum melempar jumroh?" 
Beliau menjawab, "Tidak apa-apa.": Mi, Hb] 

V j : JlS ? £4if 01 Jls : *y\ Jli] - ^ A 

98- [Lelaki lain bertanya, "Bolehkah aku berthowaf 
sebelum menyembelih?" Beliau menjawab, "Tidak apa- 
apa.": Thoh ] 

* ol ji ‘j\\ jus ’y\ «sii- 'tS\ -m 
J- **&*<*&''* [(►*" ij 0 ' 3 fj'] : d' 3 

99- Kemudian datang lelaki lain bertanya, 
"Sesungguhnya aku menyembelih sebelum melempar 
jumroh. " Beliau bersabda, "[Silakan melempar jumroh dan: 
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Thi, Hm] tidak apa-apa" :Mi, Mj, Thoh, Hb, Thi, Mm]. 




■J* br 5 f (/• (*^ ^ 

100- [Kemudian Rosululloh §g bersabda, "Aku sudah 
menyembelih hewan di sini dan seluruh daerah Mina 
adalah lokasi penyembelihan." : Hm, Mi, M, D, Ja, Hq. 

£* (**■ 5 : ^ J—^ J “ ' 1 ' 

.° T [ja l®* 

101- Setiap gang di kota Mekah adalah jalan dan tem- 
pat penyembelihan pula: D, Hm, Mj, Titosy, Ha, Hq 92) 

[j* a £• f Ot 



92) Hadits itu mengandung indikasi dibolehkannya menyembelih 
hewan di kota Mekah sebagaimana hal itu juga boleh dilakukan 
di Mina. Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan-nya V: 239 
dengan sanad yang shohih dari Ibnu 'Abbas bahwa ia 
menceritakan, "Penyembelihan itu sebenarnya dilakukan di 
Mekah, akan tetapi Mekahhams dijauhkan dari darah, sedangkan 
Mekah masuk bagian Mina" Dalam riwayat lain, "Sedangkan 
Mina itu masuk bagian Mekah." Mungkin redaksi yang kedua 
ini yang benar. Dalamriwayatpertama dari 'Atho' ada tambahan 
bahwa Ibnu 'Abbas juga menyembelih di Mekah, sementara Ibnu 
'Umar tidak menyembelih di Mekah, tetapi di Mina." 

Penulis menegaskan bahwa jika jamaah haji mengetahui hukum 
ini, lalu banyak dari mereka yang menyembelih di Mekah, tentu 
akan berkurang sembelihan di Mina yang bertumpukan, 
berserakan terkubur di tanah dan mencemari udara. Tentu banyak 
di antara mereka yang bisa memanfaatkan sembelihan mereka, 
dan keluhan yang selama ini dilontarkan banyak jamaah haji akan 
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hilang. Semua itu terjadi tidak lain hanyalah karena kebodohan 
kebanyakan mereka terhadap ajaran syariat, sehingga mereka 
tidak mengamalkannya, demikian juga amalan sunnah yang 
dianjurkan syariat. Contohnya, mereka amat meremehkan 
berbagai bentuk hadiah kedi, tidak merasa suka menerimanya. 
Setelah menyembelih hewan, mereka juga membiarkannya begitu 
saja tanpa menguliti dan memotong-motongnya. Saat ada orang 
miskin lewat, ia juga tidak bisa mengambil sesuatu yang berguna 
buat dirinya untuk dibawa. Menurutpendapat saya, kalau mereka 
melakukan beberapa hal berikut, tentu tidak ada lagi masalah. 
Pertama, jika banyak di antara mereka menyembelihnya di Mekah. 
Kedua, tidak berebutan menyembelih di hari penyembelihan saja. 
Namun hendaknya mereka menyembelihnya di tiga hari tasyriq 
selanjutnya. 

Ketiga, kalau mereka mau mengurus, menguliti, dan memotong- 
motong sembelihan mereka. 

Keempat, kalau mereka memakan sebagian dagingnya dan 
menyimpan sisanya sebagaibekalpeijalanan pulang, jika mungkin 
dilakukan sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi $£ seperti 
disebutkan pada poin 90, 93. Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad jgg. Generasi akhir umat ini hanya bisa menjadi baik 
dengan metode yang telah membuat baik generasi pertamanya. 
Masih ada berbagai sarana lain yang mudah didapatkan di zaman 
sekarang ini. Kalau para penanggung jawab mau menggunakan 
sebagian saja dari semua sarana tersebut, tentu segala 
problematika itu akan dapat diatasi sampai ke akar-akarnya. Cara 
termudah di antaranya adalah dengan disediakannya kendaraan- 
kendaraan khusus pada hari-hari Id tersebut yang dilengkapi 
dengan freezer untuk mengawetkan daging. Sementara di Mina 
disiapkan para petugas yang secara khusus mengumpulkan 
berbagai sembelihan dan kurban yang tidak diinginkan lagi oleh 
pemiliknya. Sebagian petugas lain menguliti dan memotong- 
motongnya kemudian diangkut mobil-mobil tersebut setiap hari 
di empat hari tersebut, berkeliling ke sekitar kota Mekah 
Mukarromah, dan membagi-bagikan daging tersebut kepada 
kaum fakir miskin. Dengan cara itu, kesulitan akan bisa diatasi. 
Siapa yang mau merealisasikannya? 
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102- "Hendaknya kalian menyembelih dari tempat- 
tempat kalian.": M, Mj, D, Hq] 

Khotbah di Hari Penyembelihan 



f ji dj -" j J&- d^_}] — N • V' 
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103- [Jabir melanjutkan: Rosululloh $jg berkhotbah di 
hadapan kami pada hari penyembelihan itu. Beliau 
bertanya, "Hari apakah yang paling suci?" Para sahabat 
menjawab, "Hari kita sekarang ini." Beliau bertanya lagi, 
"Bulan apa yang paling suci?" Para sahabat menjawab, 
"Bulan kita sekarang ini." Rosululloh jg bertanya lagi, 
"Negeri mana yang paling suci?" Para sahabat menjawab, 
"Negeri kita ini." Beliau bersabda, "Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian adalah suci seperti kesucian hari kalian 
ini, di negeri kalian ini, dan di bulan kalian ini. Sudahkah 
aku menyampaikan?" Mereka menjawab, "Sudah." Beliau 
berkata, "Ya Alloh, saksikanlah!": Hm] 



114 



Haji Nabi JJ 




Thowaf Ifadhoh 



cdl Ji gg & • 1 
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104- Kemudian Rosululloh berkendaraan dan 
melakukan Thowaf Ifadhoh di Baitulloh [maka para sahabat 
juga berthowaP'. 

JA i UlaJ' 'Ja ‘fjj - \ • o 

r 

105- Namun mereka tidak bersa'i antara Shofa dan 
Marwa: D, Thoh, Hq, Hm, S'] M > 



93) Kemudian masing-masing bertahailul sebagaimana disebutkan 
dalam Sltolull Bukhori dan Muslim dari ' Aisyah dan Ibnu 'Umar. 

94) Demikian diriwayatkan secara mutlak oleh Jabir, namun 
kemudian diperinci oleh 'Aisyah. Ia menceritakan, "Maka 
mereka yang berihrom untuk urnroh segera berthowaf di 
Baitulloh dan juga antara Shofa dan Marwa untuk kemudian 
bertahailul. Lalu mereka malakukan Thowaf lain setelah pulang 
dari Mina. Mereka yang menggabungkan haji dengan umroh, 
hanya bisa melakukan satu kali thowaf saja." HR. Bukhori dan 
Muslim. 

Ibnul Qoyyim menandaskan dalam Zddu 'l-Ma'ad, "Mungkin 
juga dikatakan bahwa 'Aisyah menyampaikan sebuah berita 
sementara Jabir menafikannya. Maka berita vang menetapkan 
keberadaan itu lebih didahulukan daripada penafian Jabir. Atau 
bisa juga yang dimaksudkan adalah mereka yang melakukan 
haji qiron bersama Nabi sg dan sudah membawa hewan 
sembelihan, seperti Abu Bakr, 'Umar, Tholhah, 'Ali, dan orang- 
orang kaya yang bersama belia u. Mereka hanya malakukan sahi 
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kali sa'i. Yang dimaksudkan di sini bukanlah para sahabat 
seluruhnya. Atau bisa juga ditafsirkan bahwa yang 
dimaksudkan dalam hadits 'Aisyah, "Mereka berthowaf...,” 
adalah tambahan ucapan Hisyam yang terselip. Itu adalah tiga 
jalur riwayat dalam hadits 'Aisyah. Wallohu a'lam. 

Penulis menegaskan bahwa jalur riwayat terakhir di antaranya 
adalah lemah karena menyalahkan perawi yang tsiqali (dapat 
dipercaya) tanpa alasan yang tepat terutama perawi sekelas 
Hisyam. 

Kemudian penulis menambahkan, dalam jalur riwayatitu juga 
tidak terdapat perawi Hisyam, karena ini berasal dari riwayat 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah bin Jubair, dari 'Aisyah. 
Sanad ini amatlah shohih. Dari mana bisa diklaim ada kesalahan 
dan ada kata yang hilang dari Hisyam? 

Penulis juga mendapatkan Ibnu Taimiyyah menyatakan dalam 
Manasik Al-Hajj h. 385, dari MajmiYatu 'r-Rosail Al-Kubro : 
"Diriwayatkan dalam hadits 'Aisyah bahwa mereka berthowaf 
sebanyak dua kali. Akan tetapi tambahan ini dikatakan berasal 
dari ucapan Zuhri, bukan 'Aisyah." 

Penulis menambahkan lagi berkenaan dengan generasi para 
perawi tersebut. 

Sangatlah aneh kalau Ibnu Taimiyyah bersandar pada konklusi 
itu sehingga menolak hadits 'Aisyah. Beliau mengatakan, 
"Tambahan ini telah dijadikan hujjah oleh sebagian mereka 
untuk menunjukkan disunnahkanya melakukan thowaf dua kali 
di Baitulloh. Itu adalah lemah. Lebih tepat adalah muatan hadits 
Jabir, dan didukung pula oleh ucapan Nabi *g, 'Umroh telah 
masuk bagian dalam haji hingga hari Kiamat.'" 

Penulis menegaskan bahwa hadits 'Aisyah ini shohih, tidak 
perlu diragukan lagi. Cacat yang disinyalir ada pada hadits ini 
tidaklah bisa mengimbangi keabsahan kisahnya, sebagaimana 
yang bisa kita maklumi, apalagi didukung oleh dua hal. 
Pertama, ada jalur riwayat lain dalam Al-Muwaththo' nomor 23 
1:410 dari Abdurrohman bin Qosim, dari ayahnya, dari 'Aisyah 
dengan lafal yang sama. Sanadnya pun shohih, kuat seperti batu 
gunung. 
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Kedua, ada lagi riwayat penguat yang shohih dan tegas dari 
hadits Ibnu 'Abbas ketika beliau ditanya tentang haji tamattu'. 
Beliau menjawab, "Kaum Muhajirin, Anshar, dan istri-istri Nabi 
pada Hajjatu '1-Wada' berihrom untuk haji. Saat kami sampai 
di Mekah, Rosululloh jg bersabda, 'Jadikanlah haji kalian 
sebagai umroh, kecuali yang sudah terlanjur membawa hewan 
sembelihan.' Kami pim berthowaf di Baitulloh, bersa'i antara 
Shofa dan Marwa, mendatangi istri-istri kami, dan mengenakan 
pakaian biasa. Rosululloh jg menegaskan, bahwa siapa saja yang 
sudah membawa sembelihan, tidak boleh bertahallul hingga 
sudah menyembelih hewannya. Kemudian beliau 
memerintahkan kami pada malam hari Tarwiyah untuk 
berihrom haji. Usai melaksanakan manasik, kami pun kembali 
dan berthowaf di Baitulloh, melakukan sa'i antara Shofa dan 
Marwa, dan selesailah haji kami, namun kami harus 
menyembelih hewan. ..." 

Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhori secara mu‘allaq dan tegas. 
Diriwayatkan oleh Muslim di luar Shohfh-aya secara 
bersambung sanadnya. Demikian juga oleh Isma'ili dalam 
Mustakhroj-nya, dan melalui jalur yang sama oleh Baihaqi dalam 
Sunan-nya V: 22, sanadnya shohih dan para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shohih. 

Semua itu memperkuat ketidakabsahan klaim adanya 'ke terselipan 
kata' pada hadits 'Aisyah yang disebut di kalangan ahli hadits 
sebagai idroj. Itu juga membuktikan bahwa 'Aisyah menghafal hal 
yang tidak terhafal oleh Jabir dalam persoalan ini. Selain juga 
mengindikasikan bahwa tamattu' itu harus melakukan sa'i dua kali 
antara Shofa dan Marwa. Dalam hadits Ibnu 'Abbas ada pelajaran 
penting lain, yaitu bahwa barangsiapa telah melaksanakan yang 
tercantum dalam hadits itu, berarti hajinya telah sempurna. 
Pengertiannya, bahwa yang belum melaksanakannya berarti hajinya 
belum sempurna. Itu menunjukkan bahwa kalaupun itu tidak 
termasuk rukun, setidaknya wajib. Maka bagaimana mungkin hanya 
dikatakan sunnah? 

Adapun pendapat Ibnu Taimiyyah tentang tidak disyariatkannya 
thowaf dua kali adalah dengan dasar sabda Nabi, "Umroh itu 
telah masuk bagian haji...." Pendapat itu jelas lemah, setelah 
pembuktian riwayat di atas dari Nabi dan pada sahabat beliau. 
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106- Lalu beliau sholat Zhuhur di Mekah 95) . 
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107- Lalu beliau mendatangi Bani 'Abdul Muththolib 
[sementara mereka: Nkh, Mi, Mj, J a, Hq ] menyediakan minum 
dari air Zamzam 96) . Beliau berkata, "Wahai Bani 'Abdul 
Muththolib, timbalah air 975 ! Andaikata aku tidak khawatir o- 
rang-orang berebut dengan kalian dalam menyediakan air, 



95) Demikian diceritakan oleh Jabir dan Ibnu 'Umar bahwa beliau 
pernah sholat Zhuhur di Mina sebagaimana disebutkan dalam 
Shohfli Bukhori dan Muslim, namun mereka berbeda pendapat 
tentang riwayat mana yang lebih shohih. Sebagian ulama 
memilih menggabungkan antara dua pendapat. Akan tetapi 
kami tidak merasa nyaman dengan salah sahi dari pendapat 
itu. Silakan merujuk kepada Syarhu Muslim oleh Nawawi, Zadu 
'l-Ma'ad, dan Nailu 'l-Awthor. 

Tambahan: kemudian beliau kembali ke Mina dan tinggal di 
sana selama beberapa hari Tasyriq, setiap hari melempar jumroh 
tiga kali berdasarkan urutan terdahulu. Demikian dijelaskan 
oleh Nawawi. 

96) Yakni mereka menimba air dengan ember dan menuangkannya 
di bak air dan sejenisnya hingga memenuhinya untuk 
dimanfaatkan oleh jamaah haji. 

97) Yakni mengambil air dengan ember dan ditarik dengan tali. 
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niscaya aku telah ikut menimba bersama kalian 9S) ." 
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108- Maka mereka prm menyodorkan air setimba 
kepada beliau, lalu beliau minum darinya. 



Lanjutan Kisah 'Aisyah 
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109- [Jabir melanjutkan: Sesungguhnya 'Aisyah 
mengalami haid, maka ia melakukan semua manasik selain 
thowaf: Kh, Hm\ 



5 — ^Ss — il — > cJlL o lil ,j>- :Jli] -'i ^ • 



110- [Sehingga saat 'Aisyah suci dari haidnya, ia 
berthowaf keliling Kakbah 99) dan melakukan sa'i antara 



98) Artinya, "Kalau bukan karena aku khawatir orang-orang akan 
berkeyakinan bahwa itu termasuk bagian manasik haji sehingga 
mereka berdesak-desakan dan berusaha saling mendahului dan 
mendorong ketika mengambil air, tentu aku sudah mengambil 
air sendiri bersama kalian karena betapa banyaknya keutamaan 
menyediakan air untuk jamaah haji tersebut." 

99) Yakni thowaf Ifadhoh. Demikian disebutkan oleh Al-Hafizh ITT: 
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Shofa dan Marwa. Kemudian Rosululloh jg bersabda, 
"Sekarang engkau telah bertahallul dari haji dan umrohmu 
seluruhnya.": M, D, N, Hq, Hml 

a 0 adI (J j— v-j b ; cJU] 

V 

111- ['Aisyah bertanya, "Wahai Rosululloh, bagaimana 
mungkin kalian berangkat melaksanakan haji dan umroh 
sementara aku melaksanakan haji saja?" ; Kh, Hm] m> [Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya engkau mendapatkan pahala 
yang sama dengan yang mereka peroleh.": Hm\ 

(J ,_sJl ^ ^ -Wl c — IjUi] - M T 

• [(*■*■ <3* ^ 15 f 

112- ['Aisyah berkata, "Sungguh, aku merasakan 
ganjalan di hati karena belum melakukan thowaf di 
Baitulloh hingga selesai haji.": M, D, N, Thoh, Hq, Hm ] 

\l\ Jj-L-j oi r j : Jii] -u r 

• ( [<3® f cj.y 1 

113- [Jabir menceritakan: Rosululloh adalah orang 



48: "Seluruh riwayat yang ada sepakat bahwa 'Aisyah 
melakukan thowaf Ifadhoh pada hari penyembelihan." 

100) Dalam hadits lain disebutkan bahwa 'Aisyah berkata, "Akankah 
kaum muslimin pulang membawa dua pahala sementara aku hanya 
pulang membawa satu pahala saja?" HR. Muslim dari hadits 'Aisyah. 
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yang supel. Kalau 'Aisyah menginginkan sesuatu, beliau 
menurutinya: M, Hq] m 

Labili Lf» L-iils Jt — *] - ^ fc 

p-jSt 

114- [Beliau berkata, "Hai 'Abdurrahman, ajaklah 
saudarimu itu berumrah dari Tan'im." 

: c-hil j*j] ^ ^ d*j o ^« upLs] — ) ) o 

• ° T • [(►*" (JA d i ^ 3JJ [(►*" 

115- [Lalu 'Aisyah memulai umrahnya setelah haji. Kh, 
Hm ] [Kemudian baru ia kembali: Hm] Itu terjadi di malam 
hashbah: M, D, N, Hq, Hm] W2 > 



101) Artinya: kalau 'Aisyah menghendaki sesuatu yang tidak 
mengurangi komitmennya terhadap Islam, seperti meminta 
umroh dan yang lainnya, beliau selalu memperturutkannya. Itu 
menunjukkan disyariatkannya seorang lelaki bersikap supel. 
Alloh berfirman, "Dati pergaulilah mereka secara baik...," terutama 
dalam hal ibadah. Demikian ditandaskan oleh Nawawi. 

102) Hari hashbah yakni setelah hari Tasyriq. Disebut dengan Hari 
Hashbah karena pada hari itu jamaah haji beranjak dari Mina 
dan singgah di mahshob (tempat yang subur), lalu menginap di 
situ. Demikian dijelaskan oleh Nawawi. Mahshob itu sendiri 
adalah sebuah lereng lembah yang menuju Abthoh, berlokasi di 
antara Mekah dan Mina. Demikian disebutkan dalam An-Nilmjah. 
Harus diketahui bahwa Jabir, meskipun mampu menyitir kisah 
haji Nabi $§, sedemikian baiknya, tetapi ia tidak sempat 
menyebutkan thowaf Rosululloh yang terakhir, yakni thowaf 
Wada' sebagaimana yang kami dapatkan dalam berbagai 
riwayat lain. Hal itu diceritakan sendiri oleh 'Aisyah ® dalam 
kisahnya ini. Pada akhirnya 'Aisyah berkata, "Maka kami pun 
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i^Jt c-ilL \j > W Jlij] — \ ^ *l 

filjj l)V <U^xj> k_*j ^Lp jJl 

ir»f= s jJUp ^UJl OU c« ^JL^Jj cJi_tZLJj ^Ul 

116- [Jabir melanjutkan: Rosululloh melakukan thowaf 

di Baitulloh dalam Hnjjatu '1-Wnda ' 103) di atas tunggangannya 
sambil memberikan isyarat ke arah Kakbah dengan tongkatnya 
yang melengkung, agar kaum muslimin dapat melihatnya dan 
mendekat, lalu bertanya kepada beliau; sebab saat itu kaum 
muslimin mengerumuni beliau. M, D, Hm ] 

J Q t* 'fy \ W 

^ 4^ (J J ~*J ^ cJlii aUI 



mendatangi Rosululloh yang kala itu sedang berada di 
persinggahannya di tengah malam. Beliau bertanya, 'Engkau 
sudah selesai?’ Aku menjawab, 'Sudah.' Maka beliau mengizinkan 
para sahabat untuk berangkat. Beliau sendiri keluar dan 
melewati Baitulloh, berthowaf mengelilinginya sebelum sholat 
Shubuh. Kemudian baru beliau berangkat ke Madinah." HR. 
Bukhorf dan Muslim, dan ini adalah lafalnya. Dikeluarkan juga 
oleh Abu Dawud. Dalam thowafnya ini Rosululloh tidak 
melakukan rami atau jalan cepat di tiga putaran pertama, 
demikian juga pada thowaf qudum, sebagaimana disebutkan 
dalam Shojiih Bukhori dan Muslim dari hadits Ibnu 'Umar. 

103) Dalam hal ini sebagaimana bisa dilihat, tidak terkandung 
penentuan jenis thowaf. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
thowaf qudum (thowaf datang ke Mekah) dilakukan Nabi 
dengan berjalan. Thowaf di sini masih relatif, perlu dicermati 
apakah thowaf Ifadhoh atau thowaf wada'. Wallohu a'lam. 
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117- [Jabir melanjutkan 1 0i >: ada seorang wanita 
membawa anak kecilnya kepada Nabi sg. Wanita itu 
bertanya, "Wahai Rosululloh, apakah anak ini sudah 
disyariatkan berhaji?" Beliau menjawab, "Ya, dan engkau 
pun akan memperoleh pahalanya." T, Mj, Hq ] 1051 

Inilah akhir dari berbagai hal yang dapat penulis 
peroleh berkaitan dengan "Tata Cara Haji Nabi yang 
Dikisahkan oleh Jabir m "■ Al-Hamdu lillah, segala puji bagi 
Alloh atas taufik yang diberikan-Nya. Penulis memohon 
kepada-Nya tambahan keutamaan. Penulis menganggap 
perlu menutup risalah ini dengan mengemukakan 
kesimpulan dari berbagai manasik haji yang termuat dalam 
riwayat ini, terutama yang sangat penting untuk diketahui 
oleh setiap orang yang berhaji dan dipahami oleh mereka 



104) Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas juga. Pada sebagian 
riwayat ada penegasan bahwa pertanyaan itu dilontarkan pada 
saat beliau pulang dari Mekah ke Madinah di suatu tempat yang 
disebut Rouha'. Oleh sebab itu, penulis memaparkan riwayat 
tersebut di sini. 

105) Karena ia membawa anaknya tersebut dan menjauhkannya dari 
berbagai hal yang dijauhi orang yang sedang berhaji, serta 
melakukan berbagai hal yang dilakukan orang berhaji. Nawawi 
menyatakan, "Hadits itu berisi hujjah bagi Imam Syafi'i, Imam 
Malik, Imam Ahmad, dan mayoritas ulama yang berpendapat 
bahwa haji seorang anak kecil itu sah dan berpahala, meskipun 
tidak bisa menggantikan haji yang menjadi rukun Islam bagi 
setiap muslim, dan hanya menjadi haji sunnah menurut 
kesepakatan ulama. Terkecuali bagi sebagian kelompok yang 
berpendapat ganjil. Mereka menyatakan, "Sah sebagai haji 
rukun buat pelakunya." Namun para ulama sama sekali tidak 
mengindahkannya. Abu Hanifah sendiri menyatakan, "Tidak 
sah sebagai haji rukun." Bahkan para sahabat beliau 
menyatakan, "Itu hanya dilakukan sebagai latihan agar ia 
terbiasa melakukannya nanti." 

Nawawi menandaskan, "Hadits ini sendiri membantah 
pendapat mereka." 
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secara baik. Hal itu mengikuti saran dari beberapa saudara 
seiman, semoga Alloh memberikan pahala kepada mereka. 

Untuk melengkapi manfaat buku ini, penulis akan 
menambahkannya dengan beberapa bentuk manasik lain 
yang telah disinggung dalam komentar terdahulu sehingga 
kesimpulan ini menjadi lengkap, insyaalloh Ta'ala. 

1- Ihrom dengan mengenakan sarung (kain putih) 
dan kain atas (juga berwarna putih) 106) . 

2- Mengenakan sarung dan kain tersebut, setelah 
terlebih dahulu memakai minyak wangi. 

3- Melakukan ihrom dari miqat. 

4- Wanita yang haid atau nifas berihrom sesudah 
mandi wajib. 

5- Berihrom dengan niat haji dan umroh 107) . 



106) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan dalam Manasiku 
'1-H.ajj, "Sunnahnya adalah berihrom dengan mengenakan sarung 
dan kain atas, berjahit ataupun tidak, menurut kesepakatan para 
imam madzhab." Seorang sahabat penulis, guru di Masjid 
Nabawi, Syaikh Abdurrohman Al- Afriqi oSs. menyebutkan dalam 
bukunya Taudhthu 'l-Hajji via 'l-Umroh h. 44, "Arti berjahit di 
sini adalah kain sarung dan kain penutup bagian atas tubuh itu 
berjahit bagian pinggirnya. Dalam hal ini banyak kalangan awam 
yang salah paham sehingga mereka menganggap bahwa arti 
berjahit di situ adalah pakaian berjahit yang dilarang dalam haji, 
yakni pakaian yang dijahit baik membentuk pola anggota tubuh 
maupun tidak. Pokoknya segala bentuk pakaian berjahit. 
Anggapan itu tidak benar. Maksud dengan pakaian berjahit yang 
dilarang adalah yang membentuk pola anggota tubuh manusia, 
seperti gamis, baju kaus, jubah, rompi, celana, dan sebagainya. 
Pakaian seperti itu tidak boleh dikenakan oleh orang yang sedang 
berhaji (dalam ihromnya). Adapun sarung yang terbuat dari dua 
potong yang dijahit menjadi satu karena terlalu pendek atau 
kainnya terlalu sempit, tidak apa-apa, atau dijahit karena ada 
yang robek itu boleh-boleh saja. 

107) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menandaskan dalam Al-Mandsik, 
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6- Berhaji boleh dilakukan dengan berkendaraan. 

7- Boleh berhaji dengan wanita dan anak-anak. 

8- Bertalbiyah dengan talbiyah Nabi dan 
mengeraskan suaranya. 

9- Membatalkan niat haji bagi yang meniatkan haji 
ifrod atau qiron dan mengubahnya menjadi 
umroh, tidak perlu membawa sembelihan. 

10- Thowaf qudum (saat pertama kali datang di 
Mekah) sebanyak tujuh putaran. 

11- Mengenakan kain atas dengan idhthibd ' dalam 
thowaf. 

12- Berjalan cepat pada tiga putaran pertama. 

13- Bertakbir di hadapan hajar aswad. 

14- Mencium hajar aswad atau mengusap Rukn 
Yamani pada setiap putaran. 

15- Sholat dua rakaat setelah menyelesaikan seluruh 
putaran. 

16- Membaca Qul ya ayyuha 'l-kafirun pada rakaat 
pertama dan surat Al-Ikhlash pada rakaat kedua. 

17- Melaksanakan sholat tersebut di belakang 
maqom Ibrohim. 

18- Meminum air Zamzam dan mengguyur kepala 
dengannya. 

19- Kembali untuk mengusap-usap hajar aswad. 

20- Berdiri di bukit Shofa sambil menghadap kiblat. 



"Dianjurkan untuk berihrom sesudah sholat, baik sholat wajib 
maupun sholat sunnah, kalau memang bertepatan dengan 
waktu sholat sunnah, menurut pendapat yang benar di antara 
dua pendapat yang ada. Menurut pendapat lain, kalau kebetulan 
ada sholat wajib, langsung berihrom sesudahnya, karena tidak 
ada sholat khusus untuk ihrom. Itulah pendapat yang tepat. 
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21- Berdzikir kepada Alloh, mentauhidkan-Nya, 
bertakbir, bertahmid, dan bertahlil tiga kali. 

22- Berjalan antara Shofa dan Marwa sebanyak tujuh 
kali. 

23- Melakukan sa'i (setengah berlari) antara Shofa dan 
Marwa saat di perut lembah pada setiap putarannya. 

24- Berhenti di Marwa. 

25- Lalu berdzikir di atas bukit itu sebagaimana yang 
dilakukan di atas bukit Shofa. 

26- Mengakhiri sa'i di bukit Marwa. 

27- Bertahallul dari ihrom haji tamattu' atau qiron 
bagi yang tidak membawa hewan sembelihan, 
dengan cara memendekkan/memotong rambut, 
mengenakan pakaian biasa lagi, dan sebagainya. 

28- Bertahallul dari haji tamattu' dengan memotong 
rambut saja tanpa menggundulinya. 

29- Memulai ihrom haji pada hari Tarwiyah. 

30- Berangkat ke Mina dan menginap di sana. 

31- Melaksanakan sholat Zhuhur dan sisa sholat lima 
waktu di sana. 

32- Berangkat dari Mina setelah matahari terbit pada 
hari Arofah. 

33- Singgah di Namiroh di Arofah. 

34- Menjamak Zhuhur dan Ashar di Namiroh, yakni 
jamak taqdim. 

35- Melakukan wuquf di Arofah dalam keadaan 
tidak berpuasa. 

36- Khotbah (mendengarkan khotbah) di Arofah. 

37- Menghadap kiblat sambil mengangkat tangan 
berdoa di Arofah. 

38- Melakukan talbiyah di Arofah. 
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39- Beranjak dari Arofah sesudah terbenam matahari, 
dengan tenang. 

40- Menjamak Maghrib dan Isya dengan jamak 
ta'khir di Muzdalifah. 

41- Melakukan azan dengan dua iqomat. 

42- Tidak melaksanakan sholat sunnah antara dua 
sholat tersebut. 

43- Menginap di Muzdalifah tetapi tidak perlu berjaga 
sampai larut malam dan mengisinya dengan ibadah 

44- Sholat Subuh saat datang fajar. 

45- Berwuquf di Masy'ar Al-Harom yang termasuk 
bagian Muzdalifah sambil menghadap kiblat, 
berdoa, bertahmid, bertakbir, dan bertahlil hingga 
akhir fajar. 

46- Beranjak dari Muzdalifah sebelum terbit 
matahari. 

47- Berjalan lebih cepat di perut lembah Muhassir. 

48- Pergi menuju jumroh melalui jalan lain dari jalan 
saat datang ke Arofah. 

49- Melempar jumroh kubro pada hari penyembeli- 
han di perut lembah dengan menggunakan tujuh 
batu kerikil pada waktu Dhuha. 

50- Melempar jumrohnya dengan menggunakan 
batu kerikil. 

51- Boleh melemparnya sesudah zawal (matahari 
tergelincir). 

52- Melemparnya dari perut lembah. 

53- Bertakbir setiap kali melempar kerikil. 

54- Berhenti bertalbiyah saat melempar jumroh. 

55- Bertahallul pertama setelah melempar jumroh. 

56- Melempar jumroh di hari-hari tasyriq setelah zawal. 
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57- Orang yang berhaji tamattu' dan qiron 
menyembelih hewan. Bagi yang tidak mampu 
hendaknya berpuasa tiga hari di waktu haji dan 
tujuh hari setelah pulang ke kampung halaman. 

58- Seekor unta atau sapi bisa disembelih untuk tujuh 
orang. 

59- Penyembelihan dilakukan di Mina dan Mekah. 

60- Menyantap daging sembelihan. 

61- Mengenakan wewangian setelah melempar 
jumroh. 

62- Bercukur (menggunduli kepala). 

63- Mencukur dimulai dari sebelah kanan kepala. 

64- Berkhotbah atau mendengarkan khotbah di hari 
penyembelihan. 

65- Thowaf ifadhoh permulaan tanpa berjalan cepat 
di tiga putaran pertama. 

66- Bagi yang berhaji tamattu' melakukan sa'i setelah 
thowaf, namun yang berhaji qiron tidak. 

67- Melakukan beberapa manasik secara berurutan 
pada hari penyembelihan. 

68- Bertahallul penuh. 

69- Meminum air Zamzam selesai berthowaf ifadhoh. 

70- Kembali ke Mina dan menginap lagi di sana 
selama hari-hari Tasyriq. 

71- Melempar tiga jumroh tiga kali setiap hari setelah 
zawal. 

72- Melakukan thowaf wada', tanpa berjalan cepat 
di tiga putaran pertama. 

Dengan kesimpulan ini, berakhirlah pembahasan buku 
ini. Akhir kata kami ucapkan, al-hamdu lilldhi Robbi 'l-'alamin. 
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Bid'ah-bid'ah Haji 



N amun penulis merasa perlu memberikan 
lampiran pada cetakan ini berupa catatan tentang 
bid'ah -bid'ah dalam pelaksanaan haji serta hukum 
berziarah ke kota Madinah Munawwaroh dan Baitul Maqdis 
karena banyak kaum muslimin yang tidak mengetahui 
bid'ah -bid'ah tersebut sehingga terjerumus ke dalamnya. 
Penulis juga ingin menambahkan nasihat untuk kaum 
muslimin dengan menjelaskan semua bid'ah itu dan 
memperingatkan mereka agar menghindarinya karena amal 
hanya diterima oleh Alloh bila memenuhi dua syarat: 

Pertama, ikhlas demi mencari keridhaan Alloh, agar 
dapat melihat wajah-Nya di surga nanti. 

Kedua, harus benar. Amal bisa disebut benar, yakni 
disebut amal sholih, hanya apabila amalan itu sesuai dengan 
ajaran Sunnah, tidak bertentangan dengannya. Sudah 
menjadi ketetapan di kalangan para ulama dan peneliti 
ilmiah bahwa setiap yang dianggap ibadah tetapi tidak 
diperintahkan oleh Rosululloh dengan sabdanya serta tidak 
pernah digunakan oleh beliau sebagai pendekatan diri 
kepada Alloh dengan amalan beliau, maka ia merupakan 
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pelanggaran terhadap sunnahnya. Sebab, ajaran Sunnah itu 
ada dua: sunnah fi'lh/yah (yang berupa perbuatan) dan 
sunnah tarkiyyah (dengan tidak melakukan perbuatan). 
Segala perbuatan (ibadah) yang tidak dilakukan oleh Nabi, 
maka menurut sunnah perbuatan itu harus ditinggalkan. 
Misalnya azan untuk sholat Id, atau azan untuk 
mengebumikan mayat, meskipun pada hakikatnya adalah 
dzikir dan pengagungan asma Alloh , tetapi dalam kasus 
ini tidak boleh dijadikan sarana pendekatan diri kepada- 
Nya, karena merupakan sunnah yang ditinggalkan oleh 
Rosululloh. Para sahabat telah memahami pengertian ini, 
sehingga sering mereka memberi peringatan terhadap 
berbagai perbuatan bid'ah dalam skala umum sebagaimana 
nanti akan disebutkan. Sampai-sampai Hudzaifah bin 
Yaman -menyatakan: 

«m Sj * j jj «iCp jr 



"Setiap ibadah yang tidak pernah dilakukan oleh para sahabat 
Nabi 0, jangan kalian lakukan." 

Sementara Ibnu Mas'ud — menyatakan: 

j yJLfiS' Afti d^pJU. J 

"Contohlah Rosululloh dan jangan lakukan perbuatan 
bid'ah. Kalian telah dicukupi dengan syariat Islam, maka 
pegang teguhlah ajaran asal tersebut. " 

Maka beruntunglah orang yang diberikan taufik oleh 
Alloh -untuk dapat mengikuti sunnah Rosululloh dan tidak 
mencampurnya dengan bid'ah. Dengan demikian, hendaknya 
ia bergembira dengan penerimaan Alloh terhadap amal 
ibadahnya, dan Alloh pun akan memasukkannya dalam surga. 
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Semoga Alloh menjadikan kita termasuk di antara mereka yang 
mendengarkan ucapan dan memilih yang terbaik di antaranya. 

Harus diketahui bahwa perbuatan-perbuatan bid'ah 
yang akan kita ulas ini terbagi menjadi dua. Bid'ah yang 
penulis dapatkan sendiri, yang sebagian ulama menegaskan 
bahwa itu perbuatan bid'ah dalam buku-buku mereka, 
maka penulis langsung menisbatkan pernyataan bid'ah itu 
kepada ulama yang mengatakannya. Jenis bid'ah semacam 
ini yang terbanyak. Kedua, bid'ah -bid'ah yang ulama 
belum menyebutkan bid'ah tersebut, akan tetapi ajaran 
sunnah atau kaidah-kaidah ilmiah ushuliyyah memberikan 
justifikasi tentang kebid'ahannya. Tentu saja bid'ah seperti 
itu tidak penulis nisbatkan kepada ulama mana pun yang 
menyatakan kebid'ahannya. 

Sumber munculnya bid'ah -bid'ah tersebut ada beberapa: 

Pertama, hadits-hadits lemah yang tidak bisa dijadikan 
hujjah dan tidak boleh dinisbatkan kepada Nabi sg karena 
hadits-hadits seperti itu tidak bisa diamalkan menurut kami 
(para ulama hadits) sebagaimana penulis jelaskan dalam 
mukadimah Shifatu Sholdti 'n-Nabi Itulah madzhab 
kalangan ulama seperti Ibnu Taimiyyah dan yang lainnya. 

Kedua, hadits-hadits palsu atau hadits-hadits yang tidak 
ada asalnya sama sekali, namun sebagian ahli fikih tidak 
menyadarinya sehingga menjadikannya sebagai sandaran 
hukum. Padahal hadits-hadits seperti itu adalah sumber 
segala bid'ah dan ibadah yang dibuat-buat oleh manusia. 

Ketiga, ijtihad-ijtihad dan istihsan-istihsan dari 
sebagian ahli fikih terutama para ulama kontemporer. 
Mereka tidak melandasi ijtihad mereka dengan dalil syariat 
apa pun, namun justru menyitir ijtihad itu seperti layaknya 
perkara yang sudah bisa diterima begitu saja, sampai 
akhirnya menjadi seperti sunnah yang diikuti. Bagi orang 
yang meneliti ajaran agamanya, amatlah jelas bahwa semua 
ijtihad seperti itu tidak layak diikuti karena syariat hanyalah 
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syariat yang ditetapkan oleh Alloh Ta'dld. Seorang 
pengambil istihsan, walaupun ia seorang ahli ijtihad 
(mujtahid) memang dapat beramal dengan dasar ijtihad 
yang dianggapnya benar, dan Alloh tidak akan mengazab 
karena kesalahannya itu. Tetapi kalau kaum muslimin 
menjadikannya sebagai syariat dan sunnah, jelas tidak bisa. 
Karena bagaimana mungkin, sedangkan sebagian ijtihad 
itu berlawanan dengan amalan yang dipraktikkan oleh 
Nabi sebagaimana nanti akan dipaparkan, insydalldh. 

Keempat, tradisi dan khurafat (takhayul) yang tidak ada 
dalilnya dari ajaran Islam, juga tidak bisa diterima oleh 
logika, meskipun diamalkan oleh sebagian orang bodoh, 
bahkan dijadikan sebagai syariat. Mereka sama sekali tidak 
menyandarkan meski sebagian dari perbuatan itu kepada 
ahli ilmu yang pendapatnya bisa dijadikan patokan. 

Harus diketahui pula bahwa bid'ah -bid'ah tersebut 
tingkat bahayanya tidaklah sama satu dengan yang lain. 
Sebagian di antaranya tergolong syirik dan kufur nyata 
sebagaimana yang akan kita simak bersama nanti. Sebagian 
lagi lebih rendah tingkatnya. Tetapi juga harus diketahui 
bahwa sekecil apa pun perbuatan bid'ah , bila sudah diketa- 
hui sebagai perbuatan bid'ah dalam agama, maka hukum- 
nya tetap haram. Tidak ada bid'ah —seperti yang diklaim 
sebagian mereka — yang derajatnya hanya makruh saja. 
Rosululloh m, bersabda: 

((jUJl j 

"Setiap bid'ah itu sesat dan setiap kesesatan itu di neraka 

tempatnya." 

Yakni pelakunya. Imam Syathibi telah mengupas 
persoalan ini sebaik mungkin dalam kitabnya yang kolosal Al- 
I'tishdm. Oleh sebab itu, persoalan bid'ah ini amatlah berbahaya. 
Kebanyakan kaum muslimin masih lengah terhadapnya 
sedangkan yang mengetahuinya hanya segelintir ahli ilmu. 
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Cukup sebagai dalil atas bahayanya bid'ah , sabda Nabi £gj : 

J >■ ’c/ '*?/ s" °i)) 

((Aiplb 

"Sesungguhnya Alloh menutup pintu taubat bagi ahli bid'ah 
sebelum ia meninggalkan bid'ahnya." 

Hadits di atas diriwayatkan oleh Thobroni dan 
Dhoyya' Al-Maqdisi dalam Al-Ahdditsu 'l-Mukhtdroh 
serta yang lainnya dengan sanad shohih dan 
dinyatakan hasan oleh Mundziri. 

Ulasan ini penulis tutup dengan nasihat yang penulis 
persembahkan kepada para pembaca, dari seorang imam 
agung kaum muslimin terdahulu, yakni Syaikh Hasan bin 
'Ali Al-Barbahari, salah seorang sahabat Imam Ahmad 
yang wafat pada tahun 329. Beliau berkata, 

"Waspadalah terhadap bid'ah -bid'ah kecil, karena bid'ah 
-bid'ah kecilituakan terus terbiasa dilakukansehingga menjadi 
besar. Demikian halnya setiap bid'ah yang dilakukan di tengah 
umat ini, pada awalnya hanya bid'ah kedi yang menyerupai 
kebenaran. Orang yang menyelami bid'ah tersebut terpedaya 
olehnya, sehingga tidak mampu lagi keluar dari bid'ah itu. 
Maka bid'ah itu pun menjadi besar dan menjadi agama yang 
diyakini. Lihatlah setiap orang yang kita dengar ucapannya 
pada zaman sekarang ini, jangan kita tergesa-gesa. Jangan kita 
menyelami sedikit pun dari ucapan itu sebelum kita bertanya 
dan meneliti apakah pernah ada salah seorang sahabat Nabi 
yang membicarakannya? Atau setidaknya salah seorang ulama 
Salaf? Kalau ada riwayat salah seorang di antara mereka, silakan 
berpegang teguh padanya dan jangan diabaikan, jangan pilih 
hal lain karena bisa menjerumuskan kita ke neraka." 

Pembaca yang dimuliakan oleh Alloh, harus kita ketahui 
bahwa seseorang hanya akan sempurna Islamnya bila ia 
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betul-betul mengikuti ajaran sunnah, jujur, dan berserah diri. 
Barangsiapa berkeyakinan bahwa ada sisi ajaran Islam yang 
belum pernah dilakukan oleh para sahabat Nabi, berarti 
mereka mendustakan para sahabat tersebut. Dengan sikap 
itu berarti mereka sudah mencap dan mengecam para 
sahabat. Orang seperti itu adalah ahli bid'ah yang sesat dan 
menyesatkan, orang yang telah membuat-buat amalan dalam 
Islam yang bukan termasuk bagian dari padanya 108 ’. 

Semoga Alloh memberikan rahmat-Nya kepada Imam 
Malik, ketika beliau berkata: 

L»j aJl* jf . T ^JUa j ^ 

llp ^ 0 j5sj V l liO djL » jj 

"Generasi penghujung umat ini lianya bisa menjadi baik dengan 
metode yang membuat baik generasi pertamanya. Yang bukan 
agama pada waktu itu, maka saat ini pun bukanlah agama." 
Semoga sholawat Alloh terlimpahkan kepada Nabi 
kita Jffij yang bersabda: 

au! bs — ~A cjT j> L»)) 

((<up dij 

"Segala sesuatu yang kutinggalkan, yang bisa meridekatkan 
diri kalian kepada Alloh pasti sudah aku perintahkan. Segala 
yang kutinggalkan yang bisa mendekatkan diri kalian dengan 
neraka, pasti sudah kularang. " 

Segala puji bagi Alloh yang dengan kenikmatan- 



108) Lihat Thobaq6tu 'I-Hanabilah , Ibnu Abi Ya 'la II: 18-19. 
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kenikmatan-Nya segala kemaslahatan bisa terlaksana 
dengan baik. 

Bid'ah -Bid'ah Sebelum Ihrom 

1- Menahan diri agar tidak bepergian di bulan Sho- 
far, serta menahan diri untuk memulai suatu amalan apa 
pun di bulan itu, seperti menikah, berhubungan intim, dan 
sejenisnya 109 ’. 

2- Menahan diri untuk tidak bepergian di akhir 
bulan, yakni bila muncul gugusan bulan scorpio 1101 . 

3- Tidak mau membersihkan nrmah atau menyapunya 
sesudah bepergian. Lihat Al-Mndkliol oleh Ibnu '1-Haj H: 67. 

4- Sholat dua rakaat saat keluar untuk berhaji, di 
rakaat pertama membaca Al-Fatihah dan Al-Kafirun, 
sementara di rakaat kedua membaca Al-Ikhlash. Seusai 
sholat mengucapkan doa, "Allohumma bika 'ntasyartu wa 
ilaika tawajjahtu..." ("Ya Alloh, dengan pertolongan-Mu aku 
bepergian dan kepada-Mu aku menuju....") Baru kemudian 
membaca ayat Kursi, surat Al-Ikhlash, dan Mu'awwidza- 
tain serta berbagai surat lain yang disebutkan dalam buku- 
buku mereka, seperti buku Al-Ihyd' karya Ghozali, Al-Fatdiua 
'l-Hindiyyah, dan Syir'atu '1-Isldm serta yang lainnya 111 ’. 



109) Adapun hadits, “Barangsiapa memberiku kabar gembira dengan 
munculnya bulan Shofar, maka aku akan memberinya kabar gembira 
dengan surga," adalah hadits palsu sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Fatdivd 'l-Hindiyyah V: 230 dan juga berbagai kitab Al- 
Maudhu’dt lainnya. 

110) Berkenaan dengan keyakinan ini memang ada hadits yang tidak 
sah sebagaimana disebutkan dalam Tadzkirotu '1-Maudhu‘dt. 

111) Sementara hadits: "Seorang hamba tidak pernah meninggalkan 
sesuatu yang lebih berguna bagi keluarganya selain dua rakaat yang 



Bid'ah-bid'ah Haji 



135 




5- Sholat empat rakaat 112> . 

6- Saat keluar dari rumah, orang yang hendak haji 
membaca surat Ali 'Imron, Ayat Kursi, Inna Anzalna, dan 
Al-Fatihah, dengan keyakinan bahwa semua itu bisa 
memenuhi segala kebutuhan dunia dan akhirat 113 ’. 

7- Berdzikir dengan keras dan bertakbir ketika 
mengiringi jamaah haji dan saat menyambut kedatangan 
mereka. Lihat Al-Madkliol IV: 322 dan juga majalah Al-Manar 
XII: 271. 

8- Azan saat melepas kepergian jamaah haji. 

9- Mengadakan perayaan dengan membawa 
sobekan kain Kakbah 114 ’. 



dia lakukan di rumah mereka saat ia ingin bepergian," adalah hadits 
lemah sanadnya sebagaimana dijelaskan oleh penulis dalam 
Silsilatu 'l-Ahflditsi 'dh-Dlio'fah nomor 372, sehingga tidak sah 
dijadikan hujjah beribadah sebagaimana disebutkan dalam 
ushfilu 'l-hadits. Ucapan Nawawi setelah menjelaskan kelemahan 
hadits ". ..bagi orang yang hendak melakukannya," juga tidak benar. 
Demikian juga hadits Anas, "Setiap kali Rosululloh jjg bersafar, 
beliau pasti berdoa saat bangkit dari duduk: 'Allohumma inni 
'ntasyartu ... (Ya Alloh, sesungguhnya aku bepergian...).’" 
Diriwayatkan oleh Ibnu 'Adi dan Baihaqi V: 250, ada juga dari 
'Umar — ada juga yang mengatakan Ibnu ' Amru bin Musawir — 
namun hadits itu mungkar sebagaimana dijelaskan oleh Bukhori 
dan dinyatakan lemah oleh para ulama lainnya. 

112) Hadits yang diriwayatkan dalam hal ini lemah juga. 
Diriwayatkan oleh Khoroithi dalam Makdrimu 'l-Akhlaq dari 
Anas dengan lafal, " Seorang hamba tidak meninggalkan sesuatu 
bagi keluarganya yang lebih disukai oleh Alloh daripada empat rokaat 
yang dilakukan oleh seorang hamba di rumahnya, yakni bila ia hendak 
bepergian....” 'Iraqi menandaskan, "Hadits ini lemah." 

113) Dalam hal ini ada hadits marfu' akan tetapi batil sebagaimana 
disebutkan dalam Tadzkiroh 123. 

114) Al-Hamdu lilldh, bid'ah yang satu ini sudah punah sejak bertahun- 
tahun. Akan tetapi muncul pula bid'ah lain yang menggantikannya. 
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Lihat juga Al-Madkhol IV: 213 dan Al-Ibda' fi Mudhorri 
'l-Ibtida' 131-132 juga tafsir Al-Mandr X: 35 7. 

10- Melepas kepergian jamaah haji —di sebagian 
negeri Islam — dengan iringan musik. 

11- Bepergian haji sendirian agar lebih dekat kepada 
Alloh, sebagaimana diklaim oleh sebagian kalangan sufi. 

12- Pergi haji tanpa bekal dengan alasan tawakal 
kepada Alloh 115) . 



Lihat Bajuri, Syarh Ibmi 'l-Al-Q6sim I: 41. Di situ disebutkan, 
"Diharamkan melakukan perayaan dengan membawa 'oleh-oleh' 
haji dan kain Kakbah atau yang sejenisnya." 

115) Imam Ghozali menganjurkan hal itu dalam Al-lhya III: 249. 
Dalam kesempatan lain beliau berkata IV: 229, "Bepergian ke 
dusun-dusun tanpa perbekalan boleh-boleh saja, bahkan 
termasuk tingkat tawakal yang paling tinggi." 

Penulis menegaskan bahwa itu adalah pendapat batil. Jika 
pendapat itu benar, tentu orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Rosululloh, tetapi ternyata beliau tidak 
pemah melakukannya. Karena Rosululloh jg. sendiri berbekal 
hewan sembelihan ketika datang dari mekah ke Madinah. Kami 
sendiri tidak mengerti kenapa Ghozali berpendapat demikian, 
padahal beliau digelari Hujjatul Islam. Alloh berfirman, 
"Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik perbekalan adalah takwa." 
Ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan orang-orang Yaman 
yang pergi haji tanpa membawa perbekalan, sambil berkata, "Kami 
bertawakal." HR. Bukhori dan yang lainnya. Apa kiranya yang 
mendorong Ghozali melenceng dari hakikat kebenaran yang 
didasarkan kepada Kitabulloh dan Sunnah Rosul? Apakah 
kebodohan? Tidak, ia tidak dikenal sebagai orang bodoh. Tetapi 
yang menyimpangkan beliau adalah ajaran tasawuf yang bisa 
menggiring pelakunya keluar dari ajaran syariat dengan cara 
menakwilkan nash secara menyimpang. Beliau memang sama- 
sama mendalami ilmu tasawuf dan ilmu kalam. Semoga Alloh 
memelihara kita dengan ajaran sunnah agar terhindar dari segala 
hal yang bertentangan dengannya. 
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13- Bepergian untuk menziarahi kuburan para nabi 
dan orang-orang sholih 1161 . 

14- Seorang lelaki berakad dengan seorang wanita 
yang sudah bersuami sementara ia tidak memiliki mahram 
untuk berhaji, sehingga terpaksa menumpang mahram 
kepada lelaki tersebut. {Lihat As-Siman wal Mubtadi'dt 109) n7) 

15- Meminta uang dengan paksa (menarik pajak, 
upeti -ed.) kepada orang-orang yang berdatangan hendak 
melaksanakan ibadah haji. Lihat Al-Ihyd' I: 236. 

16- Sholat safar dua rakaat setiap kali singgah di 
suatu tempat sambil berdoa, "Allohumma anzilni 
munzalam mubarokaw wa anta khoiru '1-munzilin" ("Ya 
Alloh, berikanlah tempat persinggahan yang baik bagiku, 
sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik yang menentukan 
tempat persinggahan. ") n8) 

17- Pada setiap persinggahan membaca surat Al- 
Ikhlash sekali, ayat Kursi sekali, dan ayat "Wa ma qodaru 
'lloha haqqo qodrih" ("Dan tidaklah mereka bisa mengira- 
ngira kekuasaan Alloh yang sebenar-benarnya. . . ") sekali. n8) 

18- Memakan hasil bumi dari setiap tempat yang 
disinggahi 119) . 



116) Adapun ziarah yang tidak disertai bepergian jauh tentu saja 
disyaria tkan berdasarkan kesepakatan para ulama, di antaranya 
adalah Ibnu Taimiyyah. Siapa saja yang menuduh Ibnu 
Taimiyyah menolak adanya ziarah kubur, berarti ia orang bodoh 
atau orang yang dengki. 

117) Ini termasuk jenis bid'ah yang paling berbahaya karena 
mengisyaratkan adanya usaha melepaskan diri dari ajaran syariat, 
bahkan menjerumuskan dalam perbuatan keji. Itu sudah jelas sekali. 

118) Lihat Syarhu Syir'ati 'l-Islam h. 369, 373-374. 

119) Ada yang menganjurkan demikian, sebagaimana disebutkan 
dalam Syarhu 'sy-Syir‘ah 381. Padahal anjuran atau sunnah 
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19- Sengaja datang ke suatu lokasi tertentu karena 
mengharapkan keberkahannya, sementara ajaran syariat 
tidak menganjurkan demikian, seperti lokasi-lokasi yang 
disinyalir menyimpan jejak Nabi sg sebagaimana yang 
diyakini tentang batu besar di Baitul Maqdis, Masjid Al- 
Qodam Qobli di Damaskus, dan berbagai tempat bersejarah 
dari para nabi dan orang-orang sholih. 

Lihat Iqtidhd'u ' sh-Shirothi 'l-Mustaqimi Mukholafatu 
Ashhdbi 'l-Jahim. h. 151, 152 120 >. 



Bid'ah -Bid'ah Ihrom, Talbiyah, dan 
Sejenisnya 



21- Mengenakan terompah khusus dengan ciri-ciri 



adalah hukum syariat yang membutuhkan dalil. Terkadang yang 
dijadikan dalil adalah sebagai berikut. 

"Dalam hadits disebutkan, 'Barangsiapa memakan hasil bumi di 
suatu tempat, maka ia tidak akan terganggu oleh airnya. ' Hasil bumi 
yang dimaksud adalah bawang merah." 

Hadits ini ghorib, tidak diketahui asalnya kecuali dalam An- 
NMyah oleh Ibnul Atsir. Dalam kitab itu, memang banyak sekali 
hadits yang tidak ada asalnya. 

120) Diriwayatkan dengan shohih dari 'Umar bahwa ia pernah 
melihat sekelompok orang saatpergi haji, berbondong-bondong 
menuju suatu lokasi. Beliau bertanya, "Ada apa ini?" Mereka 
menjawab, "Ini masjid yang Rosululloh sg pernah sholat di sini." 
Beliau berkata, "Dengan cara inilah para ahlukitab dahulu 
binasa. Mereka menjadikan sisa-sisa sejarah para nabi sebagai 
tempat ibadah. Siapa saja yang kebetulan mendapatkan waktu 
sholat di sini, silakan sholat. Tetapi yang tidak mendapatkan 
waktu sholat, jangan sholat." Lihat kitab kami Tahdziru 's-Sdjid 
h. 97, lalu perbandingkan dengan Iliya' 'Ulumiddm I: 235, pasti 
pembaca akan terheran-heran. 
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tertentu yang disebutkan dalam beberapa buku m) . 
22- Berihrom sebelum miqat ,22) . 



121) Syarat-syarat seperti itu tidak pernah dijelaskan dalam Sunnah. 
Agama Alloh itu mudah. Setiap syarat yang tidak terdapat dalam 
Kitabulloh dan Sunnah Rosul adalah batil, meskipun jumlahnya 
seratus syarat. Demikian diriwayatkan secara shohih dalam Shohih 
B tilchdri. Yang disyara tkan oleh Rosululloh *£• adalah mengenakan 
sandal atau terompah yang tidak sampai menutup mata kaki, yakni 
tulang yang menonjol di sendi ujung betis seperti disebutkan dalam 
ayat tentang wudhu. Yakni yang disabdakan oleh Nabi, "Janganlah 
orang yang sedang berihrom itu mengenakan khuff, kecuali kalau tidak 
mendapatkan sandal, bisa mengenakan khuff, tetapi dipotong terlebih 
dahulu sehingga tidak menutupi mata kaki. " HR. Bukhon dan Muslim. 
Sandal standar adalah seperti yang dikenal di Syiria dengan nama 
Kandroh (sejenis sandal jepit) atau shibath. 

122) Itu bertentangan dengan ajaran Sunnah. Adapun hadits, "Hajiakan 
sempurna bila kita berihrom mulai dari kampung-kampung terdekat dari 
rumah kita," adalah hadits mungkar sebagaimana penulis jelaskan 
dalam Silsilalu 'l-Ahdditsi 'dh-Dhoffah nomor 210. Bahkan ada riwayat 
yang bertentangan dengannya secara marfu' dan mauquf dari 
banyak sahabat, seperti 'Umar, 'Utsman, dan yang lainnya 
sebagaimana penulis jelaskan juga di sana. Alangkah bagusnya 
riwayat dari Harowi dan yang lainnya, dari Ibnu TJyainah bahwa 
ia menceritakan: Aku pernah mendengar Malik bin Anas didatangi 
seorang lelaki yangbertanya, "Wahai Abu Abdillah, dari mana saya 
harus berihrom?" Beliau menjawab, "Dari Dzhulhalifah. Dari lokasi 
tempat Rosululloh memulai ihromnya." Lelaki itu berkata, "Aku 
ingin berihrom dari masjid di dekat kuburan?" Imam Malik berkata, 
"Jangan, saya khawatir engkau tertimpa bencana." Lelaki itu 
bertanya, "Bencana apa itu? Hanya beberapa mil saja yang 
kutempuh?" Beliau menjawab, "Bencana apa lagi yang lebih besar 
daripada keyakinanmu bahwa engkau sudah lebih dahulu 
melakukan sebuah keutamaan yang tidak pernah dilakukan oleh 
Rosululloh? Sesungguhnya aku pernah mendengar firman Alloh, 
‘Berhati-lmtilah orang yang menyelisihi urusannya agar mereka tidak 
tertimpa bancana atau azab yang pedih. 

Dengan cara itu kita bisa memahami nilai dari kesepakatan 
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23- Mengenakan pakaian ihrom dengan idhthiba' l ' B) . 
Lihat Talbisu Iblis oleh Ibnul Jauzi h. 154. 

24- Melafalkan niat 124 ’. 

25- Berhaji sambil membisu, tidak mau berbicara. 
Lihat Al-Icjtidhd' h. 60. 

26- Mengucapkan talbiyah secara berjamaah dan 
berirama. Lihat Syarhu 'th-Thoricjoh Al-Muhammadiyyah oleh 
Al-Haj Rojab 1: 115, juga Al-Madkhol oleh Ibnul Haj II: 221. 

27- Bertakbir dan bertahlil, sebagai ganti dari 
talbiyah. Lihat Kanzu 'l-Ummal dari Ibnu 'Abbas III: 30. 

28- Setelah bertalbiyah, mengucapkan, "Allohumma 
inni uridu '1-hajja fayassirhu li wa a'inni 'ala ada'i fardhihi 
wa taqobbalhu minni. Allohumma inm nawaitu ada'a 
faridhotika fi '1-hajji fa 'j'alni mina 'lladzina 'stajlbu 
laka..." 125) ("Yrt Alloh, aku ingin melaksamkan haji, mudahkanlah 
haji ini bagiku dan tolonglah aku menyelesaikan yang wajib, lalu 
terimalah amal ibadah ini dariku. Sesungguhnya aku telah berniat 
melaksanakan keivajiban haji kepada-Mu, maka jadikanlah diriku 
termasuk orang-orang yang memenuhi panggilan-Mu.. 



mereka tentang dibolehkannya berihrom dari sebelum miqot 
tersebut dalam Syarhu 'l-Hid&yah II : 132. Wallohu 'l-musta'an. 

123) Ibnu 'Abidin menyatakan dalam Hflsyiyah-nyu II: 215, "Idhthibd' 
itu distmnahkan sebelum thowaf hingga akhir thowaf saja, 
sedangkan di waktu lain tidak. Demikian disebutkan dalam 
Fathu 'l-Qodir II: 150. 

124) Lihat catatan kaki nomor 9. 

125) Demikian disebutkan oleh Ghozall bahwa perbuatan itu 
dianjurkan. Adapun Bajuri I: 329 menyatakan, "Hal itu 
disunnahkan." Kemungkinan adalah sunnahnya para syaikh. 
Karena kalau tidak, setiap orang yang memiliki pengetahuan 
tentang ajaran sunnah akan mengetahui bahwa hal itu tidak 
memiliki dasar sama sekali. 
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29- Mengunjungi masjid-masjid yang ada di kota 
Mekah dan sekitarnya selain Masjidilharom, seperti masjid 
di bawah bukit Shofa, di halaman Abi Qois, Masjid Al- 
Maulid, dan berbagai masjid yang dibangun di lokasi-lokasi 
bersejarah yang pernah didatangi Nabi. Lihat Majmu'atu 
'r-Rosd-il Al-Kubro II: 388-389 dan juga tafsir surat Al-Ikhldsh 
oleh Ibnu Taimiyyah 179. 

30- Mengunjungi gunung-gunung dan lokasi-lokasi 
sekitar Mekah, seperti Gunung Hira, gunung yang ada di 
Mina yang disinyalir merupakan lokasi Al-Fida, dan 
sejenisnya. Lihat Majmu'atu 'r-Rosd-il Al-Kubrd II: 286. 

31- Sengaja sholat di Masjid 'Aisyah di Tan'im. Lihat 
Majmii'atu 'r-Rosd-il Al-Kubr8 II: 357-358. 

32- Menyalib diri di depan Baitulloh. 

Bid'ah -Bid'ah Thowaf 



33- Mandi untuk thowaf. Lihat Majmd'atu 'r-Rosd-il 
Al-Kubro H: 380. 

34- Mengenakan kaus kaki dan sejenisnya sehingga 
tidak menginjak lantai kamar mandi serta memakai sarung 
tangan agar tidak menyentuh wanita 126 *. 

35- Sholat tahiyyatul masjid khusus bila masuk 
Masjidilharom. 1271 



126) Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Majmu'ah II: 274 
menandaskan, "Barangsiapa melakukan perbuatan itu, berarti 
ia telah melanggar simnah. Nabi, para sahabat, dan kaum tabi'in 
masih terus melakukan thowaf di sekeliling Baitulloh, dan 
kamar mandi tersebut juga sudah berada di kota Mekah." 

127) Penghormatan kepada Masjidilharom cukuplah dengan thowaf, 

kemudian melaksanakan sholat di belakang maqom 
sebagaimana telah dijelaskan mengenai tindakan Nabi Lihat 
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36- Niat dengan mengucapkan, "Nawaitu bithowafi 
hadza '1-usbu'i kadza wa kadza " ("Dengan thowafku 
minggu ini, aku berniat ini dan itu.") Lihat Zddu 'l-Ma'dd I: 
455, III: 303, juga Ar-Raudhotu 'n-Nadiyyah I: 261. 

37- Mengangkat tangan saat menyentuh atau 
memberi isyarat kepada hajar Al-Aswad seperti dalam 
sholat. Lihat Zddu '1-Ma‘ad I: 303, juga Safaru 'l-'Adah oleh 
Fairuz Abadi h. 70 128) . 

38- Mengada-adakan pemungutan suara terbanyak 
untuk mencium Hajar Aswad. Lihat Al-Madkhol IV: 223. 

39- Berebutan mencium Hajar Aswad serta 
mendahului imam dalam salam agar bisa mencium Hajar 
Aswad tersebut 

40- Menyingsingkan ujung kain sarung dan sejenisnya 
saat mengusap Hajar Aswad atau Rukn Yamani. Lihat Ath- 
Thoricjotu "l-Muhammadiyyah oleh Al-Hajj Rojab 1: 122. 

41- Saat mengusap Hajar Aswad, mengucapkan, 
"Allohumma imanan bika wa tashdiqan bi kitabika." ("Ya 
Alloh, demi keimanan kepada-Mu dan pembenaran terhadap 
ajaran kitab-Mu. . . "). Lihat Al-Madkhol IV: 225 129) . 



Al-Qowa'idu 'n-Nuroniyyah, Ibnu Taimiyyah, (101). 

128) Beliau menyebutkan bahwa yang melakukan hal itu hanyalah 
orang-orang bodoh, padahal itu adalah Madzhab Hanafi. Itu 
mereka jadikan hujjah dalam Al-Hiddydh dengan dasar hadits, 
"Tanganku hanya nyaman berada di beberapa lokasi..." disebutkan di 
antaranya saat mengusap atau memberi isyarat ke arah Kakbah. 
Akan tetapi hadits itu lemah di semua jalurnya. Meski demikian, 
masih juga diisyaratkan oleh Ibnul Humam dalam Al-Fath II: 148, 
153 bahwa hadits itu tidak memiliki asal atau dasar karena di situ 
disebutkan kata 'hajar'. Sepertinya beliau mengambil pendapat 
dari Zaila'i dalam Nashbu 'r-R6yah II: 38. Namun masih perlu diteliti, 
hanya saja bukan di sini tempat untuk menjelaskannya. 

129) Dalam Al-Ma'unah II: 124 disebutkan bahwa Imam Malik 
menyalahkan pendapat orang yang apabila menghadap Hajar 
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42- Saat mengusap Hajar Aswad, mengucapkan, 
"Allohumma a'udzu bika mina '1-kibri wa 'l-faqoti wa 
marotibi '1-khizyi fi 'd dunya wal akhiroh" ("Ya Alloh, aku 
berlindung kepada-Mu dari kesombongan, kemiskinan, dan 
kedudukan-kedudukan hina di dunia dan akhirat"). m " 

43- Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri saat 
berthowaf. Lihat referensi sebelumnya 1: 122. 

44- Di depan Kakbah, mengucapkan, "Allohumma 
inna '1-baita baituka, wa '1-haroma haromuka, wa '1-amna 
amnuka wa hadza maqomu 'l-'aidzina bika mina 'n-nar." 
("Ya Alloh, sesungguhnya rumah ini adalah rumah-Mu, tanah 
harom ini adalah tanah suci-Mu, tempat aman ini adalah tempat 
aman dari-Mu, dati macjom ini adalah bagi orang yang berlindung 
dari api neraka") sambil menunjuk ke arah maqom Ibrohim. 

45- Saat tiba di Rukn Iraqi mengucapkan, "Allohumma 
inni a'udzu bika mina 'sy-syakki wasy-syirki wa 'sy-syiqoqi 
wa 'n-nifaq wa su-i 'l-akhlaqi wa su-i 'l-munqolabi fi '1-ahli 
wa 'I-mali wa '1-waladi." ("Ya Alloh, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari keragu-raguan, kemusyrikan, pertikaian, 
dan kemunafikan. Juga dari keburukan akhlak, dari kondisi buruk 
saat kembali kepada keluarga, harta, dan anak") 

46- Saat berada di bawah tadahan air, berucap, 
"Allohumma azhillani fi zhillika yauma la zhilla illa 
zhilluka wa 'sqini bi ka'si sayyyidina Muhammad, 



Aswad mengucapkan, "Allohumma imdnan bikitabika...." 
Diriwayatkan juga dari 'Ali dan Ibnu 'Umar secara mauquf 
dengan dua sanad yang lemah. Jangan terpengaruh oleh 
pendapat Haitsami dalam hadits Ibnu 'Umar, "Dan seluruh 
perawinya adalah para perawi Ash-Sholnh. Mungkin beliau salah 
duga dengan keberadaan salah seorang perawi yang dikiranya 
perawi lain." Semua penulis jelaskan dalam As-Silsilah. 

130) Hadits itu disebutkan oleh Suyuthi dalam Dzailu 1-MaudhiVdt 
h. 122. Beliau mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Nahsyal, 
seorang pendusta." 
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syurbatan haniatan mariatan, la azhmau ba'daha abadan, 
ya Dza '1-Jalali wa 'l-ikrom", ("Ya Alloh, berilah kepadaku 
naungan di hari ketika yang ada hanyalah naungan-Mu. 
Berikanlah kepadaku minuman dari gelas penghulu kami, 
Muhammad, minuman yang penuh kenikmatan dan 
menyejukkan, yang membuat hilang dahagaku setelah 
meminumnya untuk selama-lamanya. Wahai Pemilik segala 
keagungan dan kemuliaan"). 

47- Setelah berjalan cepatpada tiga putaran pertama, lalu 
mengucapkan, "Allohumma 'j'alhu hajjan mabruro, wa 
dzanban maghfuro, wa sa'yan masykuro, wa tijarotan lan 
taburo, ya 'Aziz ya Ghofur." 1311 ("Ya Alloh, jadikanlah Jiatiku ini 
sebagai haji yang mabrur, sebagai pengampun dosa-dosaku, sebagai 
ibadah yang patut disyukuri, sebagai perniagaan yang tidak akan pernah 
merugi. Wahai Yang Mahamulia lagi Malta Pengampun"). 

48- Pada empat putaran selanjutnya mengucapkan. 
"Robbi 'ghfir wa 'rham wa tajawaz 'amma ta 'lamu, innaka 
anta '1-a'azzu '1-akrom." ("Ya Robbi, ampunilah dosa-dosa dan 
kasihilah diriku, hapuskanlah kesalahanku yang Engkau ketahui, 
sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahamulia. ") 132> 



131) HR. Rofi'i dalam sebuah hadits marfu' dari Nabi. Namun tidak 
ada asalnya sebagaimana diisyaratkan oleh Al-Hafizh dalam 
At-Talkhish h. 214, "Saya belum pernah mendapatkannya." 

132) Syaikhul Islam IbnuTaimiyyah menyebutkan dalam Al-Mansak 
h. 372: 

"Dianjurkan dalam thowaf untuk menyebut asma Alloh dan 
berdoa kepada-Nya dengan doa yang disyariatkan. Membaca Al- 
Quran dengan suara perlahan juga tidak apa-apa. Namun tidak 
ada dzikir khusus dari Nabi jg yang beliau perintahkan, ucapkan, 
atau ajarkan. Beliau berdoa dengan segala bentuk doa yang 
disyariatkan. Sementara dzikir-dzikir khusus yang disebutkan 
banyak kalangan di bawah tadahan air dan di lokasi lainnya, 
sama sekali tidak ada dasarnya. Nabi jfi biasanya mengakhiri 
thowafnya di antara dua rukn dengan berdoa, 'Robbana atina fi 
'd-dunya h asan ah wa f i '1-akhirati hasanah wa qina 'adzaba 
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49- Mencium Rukn Yamani. Lihat Al-Madkhol IV: 224. 

50- Mencium dua Rukn Syam dan maqom Ibrohim 
atau mengusap-usap keduanya. Lihat Al-Iqtidho' 204 dan 
Majmu'atu 'r-Rosail D: 371, juga Al-Ikhtiydrotu 'l-'Ilmiyyah 
oleh Ibnu Taimiyyah h. 19. 

51- Mengusap-usap sekitar Kakbah dan maqom 
Ibrohim. Lihat Tafsir ATIkhldsh 177, Ighdtsatu 'TLahfan 1: 212, 
dan As-Sunan wa '1-Mubatada‘dt 113. 

52- Keyakinan tentang Al-'Unoatu 'l-Wutsqd, yakni 
sebuah lokasi di dinding Baitulloh (Kakbah) yang sejajar 
dengan pintu Kakbah yang diklaim sebagian kalangan 
awam bahwa siapa saja yang bisa menyentuh dengan 
tangannya maka ia telah berpegang teguh pada Al-'Umatu 
'l-Wutsqo. Lihat Al-Bd'its 'ala Inkdril Bida'i wa 'l-Hawadits oleh 
Abu Syamah h. 69 133> , Fathu. 'l-Qodir oleh Ibnul Humam II: 
182-183, dan Al-Ibda' 165. 

53- Ada lagi keyakinan terhadap paku di tengah- 
tengah Kakbah. Mereka menyebutkan sebagai Paku Bumi. 
Ada orang yang menyingkap bajunya hingga terlihat 
pusarnya, lalu menempelkan tubuhnya di lokasi paku 
tersebut sehingga pusarnya berada tepat di pusat Paku 
Bumi 1341 . Lihat rujukan sebelumnya. 



'n-nar/ ('Ya Robb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia, 
dan kebaikan di akhirat serta peliharalah diri kami dari siksa api neraka. ') 
Beliau biasa menutup seluruh doanya dengan doa tersebut. 
Dalam hal itu tidak ada dzikir atau pun doa khusus yang 
diwajibkan berdasarkan kesepakatan para imam madzhab." 

133) Penulis buku itu menyatakan, "Mereka bersusah-payah agar 
bisa mencapai lokasi tersebut, bahkan mereka saling 
mendukung, hingga terkadang wanita berada di atas laki-laki." 

134) Ibnul Humam mengistilahkan bid'ah ini dan bid'ah sebelumnya 
sebagai bid'ah batil yang tidak memiliki dasar dan merupakan 
perbuatan orang tidak berakal. 
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54- Sengaja melakukan thowaf saat hujan dengan 
keyakinan bahwa barangsiapa melakukan hal itu akan 
diampuni dosa-dosanya yang terdahulu 1351 . 

55- Mengambil berkah hujan yang turun dari 
tadahan air Rohmah di Baitulloh. 

56- Tidak mau thowaf dengan pakaian kotor. Lihat 
Al-Iqtidho' oleh Ibnu Taimiyyah 60. 

57- Menuangkan sisa air minum dari air Zamzam ke 
sumur sambil berkata, "Allohumma inni as'aluka rizqon 
wasi'an wa Timan nafi'an wa syifa'an min kulli da'in 
("Ya Alloh, berikanlah kepadaku rezeki yang luas, ilmu yang 
bermanfaat, dan kesembuhan dari segala penyakit....") 

58- Sengaja mandi dengan air Zamzam 1361 . 

59- Berusaha keras untuk membasuh jenggot mereka 
dengan air Zamzam, demikian juga uang dan pakaian mereka 
agar penuh berkah. Lihat As-Sunan lual Mubtada'&t 113. 

60- Disebutkan pada sebagian kitab fikih bahwa 
dianjurkan bernapas dalam air Zamzam beberapa kali 
sambil melihat ke atas setiap kali bernapas, dan 
memandang ke arah Baitulloh 1371 . 



135) Adapunhadits, "Barangsiapa berthowaf selama seminggu di tengah 
hujan, akan diampuni dosa-dosanya yang terdahulu," sama sekali 
tidak ada sumbernya sebagaimana dijelaskan oleh Bukhori. 

136) Ibnu Taimiyyah menyatakan dalam Al-Mansak h. 288 : 
"Dianjurkan meminum air zamzam untuk menambah tenaga 
sambil membaca doa-doa yangdisyariatkan. Tidak ada anjuran 
untuk mandi dengannya." 

137) Bid'ah ini pada saat sekarang sudah tidak mungkin dilakukan, 
al-hamdu lilldli, karena bangunan yang ada di atas sumur 
Zamzam sudah diruntuhkan dan diratakan dengan tanah 
sebagai perluasan tempat sholat, sehingga ruangan sumur itu 
sekarang berada di bawah tanah, di bawah masjid sehingga 
tidak mungkin lagi bisa memandang Baitulloh dari sana. 
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Bid'ah-Bid'ah Waktu Sa'i 
antara Shofa dan Marwa 



61- Sengaja berwudhu untuk melakukan sa'i antara 
Shofa dan Marwa dengan keyakinan bahwa barangsiapa 
melakukan itu maka akan dituliskan tujuh puluh ribu 
derajat untuk setiap langkah kakinya 138) . 

62- Naik ke bukit Shofa hingga menyentuhkan badan 
ke dinding. Lihat Hdsyiyah Ibni 'Abiditt H: 234. 

63- Saat turun dari Shofa mengucapkan, 
"Allohumma 'sta'milni bisunnati nabiyyika wa tawaffani 
'ala millatihi wa a'idzni min mudhillati '1-fitani, 
birohmatika ya arhama 'r-r6himin." 139) ("Ya Alloh, 
gunakanlah diriku dengan melaksanakan sunnah Nabi-Mu, 
wafatkanlah diriku dalam agamanya dan peliharalah diriku dari 
segala bencana yang menyesatkan, dengan rahmatmu, Wahai 
Yang Maha Pengasih dari segala yang pengasih"). 

64- Pada waktu sa'i mengucapkan, "Robbi 'ghfirli 
wa 'rham wa tajawaz 'amma ta'lamu innaka anta '1-a'azzu 
wa '1-akromu. Allohumma 'j'alhu hajjan mabruro wa 
'umrotan mabruroh wa dzanban maghfuro. Allohu akbar, 
Allohu akbar, Allohu akbar. Al-Hamdu lillah. La ilaha 
illallohu wahdahu la syarika lah, lahu '1-mulku wa lahu 
'1-hamdu wa huwa 'ala kulli syai'in qodir. La ilaha 
illallohu wahdah..." hingga ucapan, "Walau karihal 
kafirun." ("Robbi, ampunilah dosa-dosaku, hapuskanlah 



138) Adapun hadits yang diriwayatkan tentang amalan itu adalah 
hadits palsu, dikeluarkan oleh Suyuttu dan ulama lainnya dalam 
Kumpulan Hadits-Hadits Palsu. Silakan lihat dalilnya di h. 142. 
Lihat At-Tadzkiroh h. 74. 

139) Sebagian di antaranya diriwayatkan oleh Ibnu 'Umar, yakni yang 
beliau ucapkan di Shofa. HR. Baihaqi dengan sanad yang dhoif. 
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kesalahan-kesalahanku yang Engkau ketahui, sungguh Engkau 
adalah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia! Ya Alloh, jadikanlah 
haji ini sebagai haji yang mabrur dan umroh ini sebagai umroh 
yang mabrur, dan dosa-dosaku menjadi terampuni. Alloh 
Mahabesar, Alloh Mahabesar, Alloh Mahabesar. Segala puji bagi 
Alloh. Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan 
Alloh, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Yang memiliki 
kekuasaan dan pujian, Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak 
ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Alloh, Yang 
Maha Esa..." hingga ucapan, "...meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukainya. ") 140) 

65- Melakukan sa'i empat belas putaran sehingga 
diakhiri di Shofa 141) . 

66- Mengulang sa'i di haji dan umroh. Lihat Syarhu 
Muslim oleh An-Nawawi (IX: 25) 

67- Sholat dua rakaat setelah selesai sa'i . Lihat Al- 
Bd'itsu 'ald Inkdri 'l-Bida' 28 juga Al-Qawa'idu 'n-Nuroniyyah 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (101) 142) . 

68- Terus melakukan sa'i antara Shofa dan Marwa 



140) Shohih secara mauquf dari Ibnu Mas'ud bahwa beliau berdoa, 
"Rabi 'ghfir wa 'rham w a Anta 'l-A'azzu 'l-Akrom." HR. 
Baihaqi. Diriwayatkan secara marf u', tetapi tidak shohih. 

141) Yang disunnahkan adalah tujuh kali dan diakhiri di Marwa 
sebagaimana dijelaskan pada poin 33. 

142) Banyak yang menyatakan bahwa itu sunnah dan dikiyaskan 
dengan sunnah Thowaf dua rakaat. Ibnul Hammam 
menyebutkan dalam Al-Fath II: 156, 157, 

"Tidak ada perlunya kiyas di sini, karena sudah ada nash/ dalil 
tegasnya, yaitu riwayat dari Muthollab bin Abi Wada'ah yang 
menceritakan , ' Aku pernah melihat Rosululloh usai melakukan sa'i, 
lalu sholat dua rakaat di pinggir tempat sa'i. Antara beliau dengan 
orang-orang yang sedang berthowaf tidak ada seorang pun juga.'" 
HR. Ahmad dan Ibnu Majah. 
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sementara iqomat sudah dikumandangkan sehingga tidak 
ikut sholat berjamaah. 

69- Mengucapkan doa khusus secara berkesinam- 
bungan bila sampai di Mina, seperti disebutkan dalam Al-Ihyd', 
"Allohumma hadzihi mina fa 'mnun 'alayya bima mananta 
'ala awliya'ika wa ahli tho'atika." ("YaAlloh, inilah Mim, maha 
karuniakanlah kepadaku apa yang Engkau karuniakan kepada para 
loali-Mu dan orang-orang yang taat kepada-Mu). Setelah keluar 
dari Mina, mereka membaca, "Allohumma v j'al khoiro 
ghodwatin ghodawtuha qaththu...dst." ("Ya Alloh, jadikanlah 
sebaik-baik keberangkatanku di pagi liari ...dst. ”) 

Bid'ah-bid'ah Arofah 

70- Berwuquf di atas Gunung Arofah pada hari 
kedelapan pada jam tertentu untuk berjaga-jaga agar tidak 
salah menetapkan hilal 14,) . 



Penulis menegaskan bahwa ini kesalahpahaman yang aneh dari 
seorang ulama sekelas beliau. Lafal $a‘i di situ dibaca keliru oleh 
beliau. Sebenarnya yang tepat adalah sab’a (putaran thowaf ketujuh) 
sebagaimana disebutkan dalam Sunan Ibnu Mdjah (2958), juga 
dalamAtowd-nya dengan lafal usbu', bukan sa'i. Sementara dalam 
riwaya t lain disebutkan, “Beliau melakukan tlwwaf tujuh putaran, lalu 
sholat dua rakaat di depan Kakbah." Hadits itu asalnya tidak shohih 
sanadnya, karena ada idhthirdb (kekacauan) dalam sanadnya itu. 
Salah seorang perawinya juga tidak dikenal. Sebagaimana penulis 
jelaskan dalam Silsilatu 'l-Ah&ditsi 'dh-Dho’ifah 922 seperti dijelaskan 
sebelumnya, lihat la'licj (komentar) 173. 

143) Ghozali membenarkan pendapat itu dalam Al-Ihyd'. Beliau 
menyatakan, "Itu disebut aktivitas Al-Hazm." 

Ini sungguh aneh sekali jika diucapkan oleh seorang ahli fikih. 
Karena kalau itu baik, tentu telah dilakukan oleh Rosululloh. 
Berjaga-jaga itu baik selama tidak bertentangan dengan sunnah 
Rosul secara tegas. 
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71- Menyalakan banyak lilin di malam Arofah di 
Mina. Lihat Majmu 'atu 'r-Rosd-il Al-Kubro II : 377, 378, 379 
dan Al-Bujairmi dalam Hasyiah-nya II: 211. 

72- Berdoa di malam Arofah dengan sepuluh kata 
sebanyak seribu kali, "Subhanalladzi fi 's-sama'i 'arsyuhu, 
subhanalladzi fi '1-ardhi mauthi'uhu, subhanalladzi fi '1- 
bahri sabiluhu. . ("Mahasuci Alloh yang ‘Arsy-Nya ada di 
langit. Mahasuci Alloh yang pijakati-Nya ada di bumi. Mahasuci 
Alloh yang jalan-Nya ada di laut..."). 1U) 

73- Bepergian dari Mekah ke Arofah sekali jalan pada 
hari ke delapan. Lihat Al-Bd’itsu ‘ala Inkdril Bida'i 69-70 U5) . 

74- Berangkat di malam hari dari Mina ke Arofah. 
Lihat Al-Madkhol IV: 227 146) . 

75- Menyalakan api dan lilin di Gunung Arofah. Lihat 
Al-Ba'itsu 'ala Inkdri 'l-Bida'i 69 dan Majmu' atu 'r-Rosail II: 
378, 379, Al-Ytishbm oleh Syathibi II: 273, dan Al-lbdd’ fi 
Madhdrri 'l-Ibtida' 165. 



144) Diriwayatkan dalam sebuah hadits, namun lemah sanadnya. 
Bahkan Ibnul Jauzi memasukkannya dalam Al-Maudhu'at 
(Kumpulan Hadits-Hadits Palsu). Beliau mengatakan, "Tidak 
shohih." Suyuthi menyatakan dalam Al-LnSli II: 120, "Ia seorang 
muslim tetapi fasik." 

1 45 ) Yang disunnahkan bahkan diwajibkan adalah menginap di Mina 
pada malam Arofah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
Namun sayang, kebanyakan kaum muslimin meremehkan 
sunnah ini. Ditambah lagi dengan sebagian muthowzvif 
(pemandu haji) yang justru tidak mempedulikan petunjuk Nabi 
dalam haji. Bahkan sebagian ahli fikih juga menyepelekannya. 
Seperti Ghozali yang menyatakan, "Sesungguhnya menginap 
di Mina adalah menginapnya orang-orang yang kebetulan 
singgah, tidak berkaitan dengan ibadah haji." 

146) Yang disunnahkan adalah keluar dari Mina sebelum terbit 
matahari pada hari Arofah seperti telah dijelaskan. 
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71- Menyalakan banyak lilin di malam Arofah di 
Mina. Lihat Majmu 'atu 'r-Rosd-il Al-Kubrd II : 377, 378, 379 
dan Al-Bujairmi dalam Hasyiah-nya H: 211. 

72- Berdoa di malam Arofah dengan sepuluh kata 
sebanyak seribu kali, "Subhanalladzi fi 's-sama'i 'arsyuhu, 
subhanalladzi fi '1-ardhi mauthi'uhu, subhanalladzi fi '1- 
bahri sabiluhu...." (“Mahasuci Alloh yang ‘Arsy-Nya ada di 
langit. Mahasuci Alloh yang pijakan-Nya ada di bumi. Mahasuci 
Alloh yang jalan-Nya ada di laut...")3 U) 

73- Bepergian dari Mekah ke Arofah sekali jalan pada 
hari ke delapan. Lihat Al-Ba'itsu 'ala Inkdril Bida'i 69-70 145) . 

74- Berangkat di malam hari dari Mina ke Arofah. 
Lihat Al-Madkhol IV: 227 146 >. 

75- Menyalakan api dan lilin di Gunung Arofah. Lihat 
Al-Ba'itsu ‘ala. Inkdri 'l-Bida'i 69 dan MajmiVatu 'r-Rosail II: 
378, 379, Al-Vtishom oleh Syathibi II: 273, dan Al-Ibda’ fi 
Madhdrri 'l-Ibtidd' 165. 



144) Diriwayatkan dalam sebuah hadits, namun lemah sanadnya. 
Bahkan Ibnul Jauzi memasukkannya dalam Al-Maudhu'dt 
(Kumpulan Hadits-Hadits Palsu). Beliau mengatakan, "Tidak 
shohih." Suyuthi menyatakan dalam Al-LaSli II: 120, "Ia seorang 
muslim tetapi fasik." 

1 45 ) Yang disunnahkan bahkan diwajibkan adalah menginap di Mina 
pada malam Arofah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. 
Namun sayang, kebanyakan kaum muslimin meremehkan 
sunnah ini. Ditambah lagi dengan sebagian muthowivif 
(pemandu haji) yang justru tidak mempedulikan petunjuk Nabi 
dalam haji. Bahkan sebagian ahli fikih juga menyepelekannya. 
Seperti Ghozali yang menyatakan, "Sesungguhnya menginap 
di Mina adalah menginapnya orang-orang yang kebetulan 
singgah, tidak berkaitan dengan ibadah haji." 

146) Yang disunnahkan adalah keluar dari Mina sebelum terbit 
matahari pada hari Arofah seperti telah dijelaskan. 
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76- Mandi untuk menyambut hari Arofah W7) . 

77- Bila berada dekat Arofah, dan tidak sengaja 
memandang Jabal Rohmah, ada yang mengucapkan, 
"Subhanallfih, wa '1-hamdu lillah, wa la ilSha illallohu 
allohu akbar" (Mahasuci Alloh, segala puji bagi Alloh, tiada 
sembahan yang haq selain Alloh, Alloh Mahabesar"). 

78- Berangkat ke Arofah sebelum waktu wuquf di 
pertengahan hari Arofah. Lihat Al-Ibda' 166. 

79- Membaca tahlil di atas Arofah seratus kali, 
kemudian membaca surat Al-Ikhlash seratus kali. Setelah 
itu membaca sholawat ditambah ucapan,"Wa 'alaina 
ma'ahum ("Dan demikian juga semoga kami mendapat limpahan 
sholawat bersama mereka,") seratus kali 148) . 

80- Diam membisu di atas padang Arofah dan tidak 
mau berdoa 149) . 

81- Mendaki bukit Rohmah di Arofah. Lihat 
Majmu'ah Ibnu Taimiyyah II: 380 juga Al-Ikhtiy&rdtu 'l- 



147) Hadits yang menyebutkan bahwa Nabi pernah mandi untuk 
menyambut Idul Fitri dan Idul Adha juga hari Arofah, adalah 
hadits lemah sekali, seperti yang dijelaskan oleh Zaila'i 1: 85 dan 
Ibnul Humlm dalam Al-Fath 1: 45. Hal ini tampaknya luput dari 
pantauan Ibnu Taimiyyah. Beliau menyatakan dalam Al-Majmu’ah 
II: 280, "Tidak ada diriwayatkan dari Nabi jgg juga dari para 
sahabat dalam haji kecuali tiga jenis mandi: mandi ihrom, mandi 
masuk Mekah, dan mandi hari Arofah. Selain itu seperti mandi 
melempar jumroh, thowaf, dan mandi saat menginap di 
Muzdahfah, tidak ada dasarnya sama sekali, bahkan bid'ah." 

148) Hadits yang diriwayatkan dalam hal itu tidak shohih sanadnya. 
Diriwaya tkan oleh Baihaqi dalam As-Si/u ‘ab, beliau berkomentar, "Ini 
jalur yang aneh, namun tidak ada perawinya yang tergolong pemalsu 
hadits." Sebagaimana juga dinukil dalam Al-Laali 1261 dan disebutkan 
oleh Ibnul Humam dalam Al-Fat]i H: 167 tanpa lafal 'tidak ada'. 

149) Lihat Al-Madkliol IV: 229. 
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'Ilmiyyah 69 dan Al-Madkhol IV: 227 150) . 

82 r Memasuki qubah yang ada di puncak bukit 
Rohmah yang disebut qubah Adam, sholat di situ bahkan 
berthowaf di sekelilingnya, seperti thowaf keliling Kakbah. 
Lihat Majmu'ah Ibnu Taimiyyah II: 380 dan Iqtidhd'u 'sh- 
Shirothi 'l-Mustaqim 149 serta Al-Madkhol IV: 237. 

83- Keyakinan bahwa Alloh Ta'ala turun pada malam 
hari di Arofah di atas unta Awroq, menyalami para 
pengendara yang ada di situ. Lihat Majmu'ah Ibnu 
Taimiyyah I: 279 151) . 

84- Berkhotbah di Arofah dengan dua kali khotbah, 
diselingi dengan satu kali duduk, seperti khotbah Jumat 152) . 

85- Sholat Zhuhur dan Ashar sebelum khotbah 153) . 

86- Azan Zhuhur dan Ashar di Arofah sebelum 
khothib menyelesaikan khotbahnya 154) . 

87- Ucapan imam kepada jamaah setelah selesai 
sholat di Arofah adalah "Atimmu sholatikum fainna 



1 50) Beliau menegaskan, "Tidak disyariatkan mendaki bukit Rohmah 
berdasarkan kesepakatan para ulama." 

151) Konon sebagian mereka meriwayatkan sebuah hadits. Lalu 
beliau berkata, "Ini adalah kedustaan terbesar terhadap Alloh 
dan Rosul-Nya. Orang yang mengatakannya adalah pendusta 
terbesar yang mengatakan sesuatu atas nama Alloh dengan 
bohong." 

152) Disebutkan dalam Al-Hiddyah, "Demikian pula yang dilakukan 
oleh Rosululloh Jg." Ibnul Humam mengomentarinya dalam 
Al-Fath II: 163, "Saya tidak pernah mendengar hadits dalam 
persoalan ini." 

153) Hadits dalam persoalan ini adalah syadz dan munkar, karena 
bertentangan dengan poin ke-58-60. Lihat Nashbur Rdyah IH: 59-60. 

154) Sunnahnya azan itu dilakukan seusai khotbah sebagaimana 
dipaparkan pada 60-61. 
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qoumun sufr" ("Sholatlah dengan tanpa qoshor, karena kami 
orang-orang yang musafir.") 1 *’* 

88- Sholat sunnah antara Zhuhur dan Ashar di 
Arofah 156) . 

89- Menentukan dzikir atau doa khusus di Arofah, 
seperti doa Khidir yang dicantumkan dalam Al-Hiya.', 
diawali dengan ucapan, "Ya man la yasygholuhu sya'nun 'an 
sya'nin, wala sam / un 'an sam'in — " ("Wahai Dzat yang tidak 
terlalaikan oleh suatti urusan dari urusan [lain] dan tidak terganggu 
pendengaran [kepada sesuatu ] dari pendengaran kepada sesuatu [yang 
lain]...") dan doa-doa lainnya. Sebagian doa itu ada yang 
mencapai enam halaman dengan ukuran buku kita ini 157 l 



155) Disebutkan dalam banyak kitab Madzhab Hanafi, bahwa itu 
termasuk tugas imam di Arofah kalau dalam keadaan musafir. 
Di antaranya disebutkan dalam Tuhfatu 'l-Fuqoha' I: 2: 876. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menandaskan dalam Majmu'ah- 
nya II: 378, "Para penduduk Mekah dan non-Mekah mengqoshor 
sholat dan menjamaknya di Arofah, Muzdalifah, dan Mina 
sebagaimana dahulu para penduduk Mekah melakukannya 
bersama Nabi sg di Arofah, Muzdalifah, dan Mina. Mereka juga 
melakukannya bersama Abu Bakr dan 'Umar. Sementara Nabi 

maupun Khulafaur Rosyidin belum pernah memerintahkan 
penduduk Mekah untuk sholat dengan lengkap dan tidak 
pernah mengatakan kepada mereka, 'Sholatlah dengan tanpa 
qashar, karena kami sedang bermusafir/ Siapa saja yang 
meriwayatkan dari Nabi seperti itu, dia keliru." 

156) Dalam Syarhu 'l-Hidayah disebutkan bahwa itu makruh. Artinya, 
bahwa itu bid'ah. 

157) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menandaskan dalam Majmu 'ah- 
nya II: 380, "Nabi sg tidak pernah menetapkan dzikir atau doa 
apa pun di Arofah. Namun seseorang bisa berdoa dan berdzikir 
dengan doa dan dzikir apa pun yang disyariatkan. Dia juga bisa 
bertakbir, bertahlil, dan berdzikir kepada Alloh hingga Maghrib." 
Penulis menegaskan, "Dapat ditambahkan bahwa disunnahkan 
melakukan talbiyah." Lihat komentar sebelumnya, nomor 64. 
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90- Sebagian haji beranjak dari Arofah sebelum 
terbenamnya matahari. 

91- Hal yang amat populer di kalangan masyarakat 
awam adalah wuquf di Arofah pada hari Jumat senilai 
dengan 72 kali haji. Lihat Z adu '1-bAa'ad I: 23 15S) . 



158) Asal bid'ah ini adalah hadits palsu yang disinggung oleh Ibnul 
Qoyyim pada rujukan sebelum ini pada bagian paling atas. 
Beliau mengatakan, "Hadits ini batil, tidak ada dasarnya sama 
sekali dari Rosululloh jS." 

Jangan terpengaruh oleh nukilan 'Allamah Kanwi dalam Al- 
Ajwibah Al-FMhikh h 37, cet. Halb dari Syaikh 'Ali Al-Q6ri 
bahwa dia berkata," Adapun anggapan sebagian ahli tauhid 
bahwa sanad hadits ini mengandung kelemahan, kalaupun itu 
benar, tidaklah mempengaruhi maksud hadits ini. Karena hadits 
dho'if bisa dijadikan alasan dalam fadhdilu 'l-a‘mdl menurut 
seluruh ulama berkompeten." 

Penulis belum mengetahui ulama yang hanya menyatakan lemah 
hadits ini, sementara Ibnul Qoyyim menilainya sebagai hadits batil. 
Pada hakikatnya ini adalah contoh dari sekian banyak parahnya 
keyakinan bahwa hadits lemah boleh dijadikan alasan beramal 
dalam fadhdilu '1-a‘mdl, padahal mereka juga banyak berbeda 
pendapat dalam penafsiran keyakinan tersebut, sebagaimana 
dijabarkan pada berbagai jawaban yang sudah disinggung 
sebelumnya. Sebagian mereka menyatakan hadits itu memang 
lemah, namun sebagian lagi menukas bahwa hadits lemah juga bisa 
diamalkan pada fadhdilu 'l-a'mdl tanpa memastikan bahwa hadits 
itu bebas dari kelemahan yang parah sebagai syarat pengamalan 
hadits dho'if. Kelemahan mutlak tidak melepaskan kemungkinan 
hadits itu lemah secara parah, bahkan bisa saja palsu, karena hadits 
lemah sekali dan hadits palsu termasuk kategori hadits dho'if 
sebagaimana ditetapkan dalam ilmumustholah. 

Sungguh, apa pula kaitan hadits ini dengan pengamalan hadits 
dho'if, karena itu berlaku bila seseorang menghadapi pilihan 
untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan? Namun wuquf di 
Arofah bertepatan dengan hari Jumat tidaklah demikian halnya. 
Di samping itu, kami juga mendapatkan nash hadits batil yang 
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92- Forum perkenalan yang diadakan sebagian o- 
rang dengan membuat pertemuan di malam hari Arofah 
di masjid-masjid atau lokasi-lokasi di luar kota. Di situ 
mereka berdzikir dan berdoa dengan mengeraskan suara, 
menyenandungkan syair, dan deklamasi, untuk menyaingi 
orang-orang di Arofah. Lihat Sunan BaihaqiV: 149, Al-Iqtidhd' 
149, dan Maniyyatu '1- Musholli oleh Al-Halabi 573. 

Bid'ah-bid'ah di Muzdalifah 

93- Idhd' ( isrd ') yakni tergesa-gesa saat beranjak dari 
Arofah ke Muzdalifah. Lihat Zadu 'l-Ma'dd 337-338. 

94- Mandi untuk menginap di Muzdalifah. Lihat 
Majmu'atu 'r-Rosdil oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah D: 280. 

95- Menganjurkan para pengendara untuk turun dari 
kendaraannya agar bisa masuk Muzdalifah dengan berjalan 
kaki demi menghormat tanah harom 159) . 

96- Selalu melakukan doa secara berkesinambungan 
bila sampai di Muzdalifah, yakni doa berikut, "Allohumma 
inna hadzihi muzdalifah, jama'ta fihS alsinatan 



disinggung sebelumnya dalam buku kami Silsilatu 'l-Ahddist 'dh- 
Dho'jfah wa ' 1-MaudM'ah nomor 207 disertai penukilan dari para 
ulama yang setuju dengan Ibnul Qoyyim bahwa hadits itu batil. 
Catatan: pendapat Al-Q6ri terdahulu bahwa hadits dho'if bisa 
digunakan dalam fadhdilu 'l-a'mal tidaklah benar. Perbedaan 
pendapat dalam soal itu juga cukup dikenal, dan dapat pembaca 
lihat dalam Al-Ajwibatu 'l-Fadhilah, meskipun penulisnya tidak 
menuntaskan ulasannya dalam persoalan ini. 

159) Ghozali justru menganjurkan hal itu Kalau memang itu benar, tentu 
Nabi j® telah melakukannya. Telah dijelaskan bahwa Rosululloh 
datang ke Muzdalifah dengan berkendaraan. Bahkan saat sholat 
fajar beliau masih di atas untanya hingga tiba di Masy'ar Harom. 
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mukhtalifah, nas'aluka hawaija mu'tanifah" ("Ya Alloh, 
sesungguhnya di Muzdalifah ini Engkau kumpulkan bermacam- 
macan bahasa, maka kami pun memohon kepada-Mu berbagai 
keperluan.../') seperti disebutkan dalam Al-Ihya. 

97- Tidak segera melaksanakan sholatMaghrib saat tiba 
di Muzdalifah, namun justru sibuk mengumpulkan kerikil. 

98- Sholat sunnah antara sholat Maghrib dan Isya, 
atau menggabungkannya dengan sunnah Isya dan witir 
setelah dua sholat tersebut, seperti yang dinyatakan oleh 
Ghozali. 

99- Menambah jumlah lampu di malam 
penyembelihan dan di Masy'ar Al-Harom. Lihat Al-Bd'itsu 
'ala Inkari 'l-Bida'i wa '1-U.awadits 25, 69. 

100- Begadang dengan beribadah pada malam itu 160) . 

101- Berwuquf di Muzdalifah tanpa menginap. Lihat 
Ar-Roudhatu '£§- Nadiyyah I: 267. 

102- Membaca doa khusus bila sampai di Masy'ar Al- 
Harom, yakni, "Allohummabihaqqi T-masy'ari 1-haromi wa 
'1-baiti T-haromi wa 'sy-syahri T-har6mi wa 'r-rukni wa T- 
maqomi abligh ruha Muhammadin minna 't-tahiyyata wa 
's-salama, ya Dza T-Jalalati wa T-Ikromi" 161) ("Ya Alloh, dengan 



160) Ghozali terkadang menganggap baik begadang seperti itu, 
bahkan menyebutnya sebagai cara pendekatan diri yang baik. 
Padahal pada poin ke-72 telah kita ketahui bahwa Nabi juga 
tidur di malam itu hingga terbit fajar. Petunjuk terbaik adalah 
petunjuk Rosululloh. Sebelumnya telah dinukil ucapan Ibnul 
Qoyyim dalam hal itu. 

161) Doa ini selain bid'ah juga bertentangan dengan sunnah Rosul, 
yakni bertawassul kepada Alloh dengan keutamaan Masy'ar 
Harom, Baitul Harom, Syahrul Harom, Rukn, dan Maqom. 
Tawassul kepada Alloh hanya bisa dilakukan dengan asma dan 
sifat-Nya, sebagaimana dijabarkan secara terperinci oleh Ibnu 
Taimiyyah. Kalangan Madzhab HanafI sendiri menegaskan 
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hak Masy'ar Al-Harom, Baitulharom, bulan harom ini, serta rukn 
dan maqom, sampaikanlah salam dan penghonmtan kami kepada ruh 
Nabi Muhammad dan masukkan kami ke Surga Darussalam, wahai 
Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan.") 

103- Ucapan Bajuri I: 325, "Disunnahkan mengambil 
kerikil yang akan dilemparkan pada hari Nahr dari 
Muzdalifah, yakni yang berjumlah tujuh, sisanya diambil 
dari lembah Muhassir." 162) 



Bid'ah-bid'ah Saat Melempar Jumroh 



104- Mandi untuk melempar jumroh. Lihat Majmu'ah 
Ibnu Taimiyyah II: 380. 

105- Mencuci kerikil dahulu sebelum dilemparkan 163) . 

106- Bertasbih atau mengucapkan dzikir lain, bukan 
bertakbir. 

107- Selain bertakbir, ditambah lagi dengan doa, "Za'man 
li 'sy-syaithoni wa hizbihi. Allohumma 'j'al hajji mabruro, 
wa sa'yi masykuro, wa dzanbi maghfuro. Allohumma Imanan 
bikitabika wa 'ttiba'an lisunnati nabiyyika/YDemz mengusir 



kemakruhan doa, "Allohumma inni asaluka bihaqqi '1- 
masy'ari 'l-h.ar6m... (Ya Alloh, dengan haq Masy'ar 
Harom...dst.)" Lihat Ar-Roddu 'l-Mukhtar 'ald 'd-Durri 'l-Mukhtar, 
di antara buku-buku pegangan mereka. 

162) Perbuatan ini tidak memiliki dasar dari ajaran sunnah, 
kemungkinan adalah ajaran pdra syaikh sufi. Namun dalam 
perinciannya, Ghozali sendiri berlawanan pula. Beliau 
beranggapan bahwa kerikil-kerikil itu harus disiapkan 
seluruhnya dari Muzdalifah. Semua itu bertentangan dengan 
ajaran sunnah seperti dijabarkan sebelumnya pada poin ke-83. 

163) Bajairomi menyatakan dalam Hasyiyah - nya II, "Melempar 
jumroh tidak disyaratkan harus suci kerikilnya." 
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setan dan golongannya. Ya Alloh, jadikan hajiku mabrur, sa 'iku 
dipahalai, dan dosaku diampuni. Ya Alloh, demi keimanan kepada kitab- 
Mu dan demi mengikuti sunnah Nabi-Mu). 

108- Bajuri menyatakan dalam Hasyiyah-nya I: 325, 
"Disunnahkan setiap kali melempar sebuah kerikil untuk 
mengucapkan, "Bismillah, Allohu Akbar, shadaqollohu 
wa'dah..." hingga "...wa law kariha 'I-kafirun.../' (“Dengan 
nama Alloh, Alloh Mahabesar, Yang Maha Memenuhi janji-Nya... 
hingga ucapan, ...meskipun orang-orang kafir tidakmenyukainya"). 

109- Melakukan tata cara khusus dalam melempar 
jumroh. Sebagian di antara mereka melakukan cara dengan 
meletakkan ujung jari jempol kanannya di atas jari telunjuk, 
lalu meletakkan kerikil di atas jempol tersebut seperti 
membentuk angka tujuh puluh, baru melemparnya. Sebagian 
lagi membentuk lingkaran dengan jari telunjuknya dan 
meletakkan di sendi jari jempol seperti membentuk angka 10 164) . 

110- Membatasi lokasi bagi pelempar jumroh, yakni 
dengan jarak lima hasta antara pelempar dengan sasaran 
lemparan, atau lebih jauh daripada itu. 

111- Melempar jumroh dengan sandal. 

Bid'ah-bid'ah Saat Menyembelih dan 
Mencukur (Menggundul) Rambut 

112- lidak mau menyembelih hewan yang diwajibkan, 
tetapi menggantinya dengan uang untuk disedekahkan dengan 



164) Ibnul Hiimam menjelaskan, "Kemungkinan untuk melakukan 
lemparan dengan cara ini dalam kondisi berdesak-desakan adalah 
sulit. Selain itu, juga tidak ada dalil yang menunjukkan keutamaan 
cara tersebut. Secara mendasar, lebih baik melakukan yang 
termudah. Silakan lihat komentar (catatan kaki) nomor 83 . 
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anggapan bahwa daging sembelihan itu banyak berserakan di 
atas tanah, tidak bisa dimanfaatkan kecuali sedikit saja 1651 . 

113- Sebagian orang menyembelih untuk haji tamattu' 
di Mekah, sebelum hari Nahr. 

114- Memulai menggundul dari sebelah kiri kepala 1661 . 

115- Hanya menggunduli seperempat bagian kepala 
saja 167) . 

116- Ghozali mengucapkan dalam Al-lhya, "Sunnahnya 
adalah menghadap kiblat saat mencukur rambut." 

117- Saat berdoa mengucapkan, "Al-Hamdu lillahi 'ala 
ma hadana wa an'ama 'alaina, allohumma hadzihi nashiyat! 
biyadika fataqobbal minnf wa 'ghfirli dzunubi, allohumma 
'ktub Ii bikulli sya'rotin hasanatan, wa 'mhu biha 'anni 



165) Ini termasuk bid'ah paling jelek, karena mengandung unsur 
pembatalan terhadap nash syariat dari Kitabulloh dan Sunnah 
Rosul dengan akal, padahal yang bertanggung jawab terhadap 
pemanfaatan daging tersebut adalah penyembelih sendiri. 
Mereka tidak melaksanakan penyembelihan dengan cara-cara 
dan petunjuk yang disyariatkan oleh AEoh Yang Mahabijaksana 
sebagaimana disebutkan dalam komentar no. 92. 

166) Sunnahnya memulai dari sebelah kanan kepala seperti 
disebutkan dalam komentar no. 90. 

167) Padahal yang wajib adalah menggunduli seluruh kepala, 
sebagaimana dalam firman Alloh, "Menggunduli kepala merelai atau 
mencukurnya...", juga berdasarkan sabda Nabi jg, "Semoga Alloh 
memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang yang menggunduli 
kepalanya...." Cara mencukur seperti di atas jelas bertentangan 
dengan larangan Nabi untuk mencukur rambut dengan cjaza' 
(mencukur sebagian dan membiarkan sebagian lain), demikian 
juga sabda beliau, "Cukurlah seluruhnya atau biarkan tanpa dicukur 
seluruhnya." Oleh sebab itu, Ibnul Humam menandaskan, 
"Konsekuensi dalil tersebut adalah diwajibkannya mencukur 
secara keseluruhan sebagaimana pendapat Imam Malik dan 
itulah yang lebih tepat dalam pelaksanaannya. " 
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sayyi'atan, wa 'rfa' li biha darojatan, allohuiruna 'ghfirli wa 
li l-muhalliqm wa 'l-muqoshshinn, ya wasi'a '1-maghfiroti, 

amm." 168 > ("Segala puji bagiAllohyang telah memberi petunjukkepada 
kami, memberikan karunia kepada kami. Ya Alloh, inilah ubun-ubun 
kepalaku, terimalah dari kami dengan tangan-Mu sendiri, lalu 
ampunilah dosa-dosaku. Ya Alloh, tidiskanlah bagiku kebaikan dengan 
setiap helai rambutku, dan hapuskanlah dengannya satu keburukan, 
tingkatkan dengannya satu tangga kebajikan. Ya Alloh, ampunilah 
diriku, orang-orang yang menggunduli kepalanya dan mencukur 
rambutnya, wahai Dzat Yang Mahaluas Ampunannya, amin.") 

118- Melakukan thowaf di seputar masjid tempat 
pelemparan jumroh. Lihat b/lajmu'atu 'r-Rosdil Al-Kubro II: 
380-381. 

119- Dianjurkannya sholat 'Id di Mina pada hari Nahr 
(hari penyembelihan). UhatAl-Qowdidu 'n-Nuroniyyahh. 101 169) . 

120- Tidak mau melakukan sa'i setelah thowaf if adhoh 
dalam haji tamattu /170, . 



168) Hal itu dianjurkan dalam Fathu 'l-Qodtr, namun tidak disebutkan 
satu dalil pun. Setahu penulis, hal itu memang tidak ada 
dasarnya dalam ajaran sunnah. Selain itu, penulis khawatir 
ucapan, "Ya Alloh, tuliskanlah kebajikan untuk setiap helai 
rambut. . .," termasuk berlebih-lebihan dalam doa yang dilarang 
dalam Islam. Bagian awalnya mungkin mencontek hadits 
tentang kurban, "...pada setiap helai bulunya terdapat kebajikan bagi 
penyembelihnya. " Padahal itu adalah hadits palsu sebagaimana 
penulis jelaskan dalam Al-Ahaditsu 'dh-Dho‘tfah, lafal Udhhiyyah 
setelah nomor 1000. 

169) Ini merupakan kelalaian terhadap ajaran Sunnah. Nabi dan 
para Khulafaur Rosyidin tidak pernah sholat di Mina pada hari 
Id sama sekali. Lihat Majmu'ah Ibnu Taimiyyah II: 385, di situ 
Ibnu Taimiyyah menegaskan, "Di Mina tidak ada sholat khusus. 
Melempar jumroh 'Aqobah itu sendiri bagi kaum haji sama 
nilainya dengan sholat Id bagi mereka yang di luar haji." 

170) Karena diriwayatkan secara sah bahwa adanya sa'i tersebut 
sebagaimana telah dijelaskan dalam komentar nomor 94 . 
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Bermacam-macam Bid'ah, Termasuk 
Bid'ah-bid'ah dalam Thowaf Wada' 



121- Mengadakan perayaan dengan kain penutup 
Kakbah. Lihat Tafstru 'l-Mannar I: 468. 

122- Juga dengan menggunakan kain penutup maqom 
Ibrohim 17,) . 

123- Mengikatkan sehelai kain di maqom dan mimbar 
untuk memohon dipenuhinya kebutuhan mereka 172) . 

124- Menulis nama masing-masing di dinding 
Kakbah, bahkan menyarankan orang lain untuk melakukan 
hal yang sama. Lihat As-Sunan iva 'l-Mubtada’dt 113. 

125- Berjalan di hadapan orang yang sedang sholat di 
Masjidilharom 173) . 



171) Bajurf menandaskan dalam Hasyiyah-nya. I: 41, "Diharamkan 
melakukan upacara peringatan dengan membawa 'oleh-oleh 
haji', kain penutup maqom Ibrohlm, dan sejenisnya." 

172) Kebiasaan ini semakin meningkat tajam akhir-akhir ini melebihi 
sebelumnya sehingga menunjukkan bahwa negara tauhid 
sendiri mulai melalaikan pemberantasan segala hal yang 
bertentangan dengan persatuan umat yang menjadi dasar 
kekuatan mereka. Demikian juga dengan para syaikh dan 
jamaah amar ma'ruf nahi munkar, kecuali sedikit yang 
dikehendaki oleh Alloh. 

173) Demikianlah, meskipun sebagian kalangan ahli ilmu 
berpendapat demikian. Tidak diragukan bahwa perbuatan itu 
bertentangan dengan ajaran sunnah, karena hadits-hadits yang 
diriwayatkan sehubungan dengan larangan lewat di hadapan 
orang yang sedang sholat serta perintah agar orang yang sholat 
tersebut mendorong orang yang lewat di hadapannya bersifat 
umum, meliputi setiap orang sholat di masjid mana pun. Dalil 
yang mereka gimakan untuk memberikan dispensasi terhadap 
kota Mekah tidak bisa dijadikan hujjah, yakni hadits Al- 
Muththolib bin Abi Wada'ah bahwa ia pernah melihat Nabi Sg 
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126- Memanggil orang yang sudah haji dengan 
sebutan "Haji'! Talbisu Iblis oleh Ibnul Jauzi h. 154, Nuru 7- 
Bayanfi Bida'i Akhiri 'z-Zamdn h. 82. 

127- Keluar dari Mekah untuk melakukan umroh 
sunnah. Lihat Al-Ikhtiyarotu 'l-'Ilmiyyah 70. 

128- Keluar dari Masjidilharom setelah thowaf Wada' 
dengan cara berjalan mundur 174 ! Lihat Majmuatu 'r-Rosail 
Al-Kubro II: 288, Al-Ikhtiyardtu 'l-'Ilmiyyah h. 70, dan Al- 
Madkhol IV: 238. 

129- Mencat rumah para jamaah haji dengan cat putih 
(kapur) serta mengukirnya dengan gambar-gambar (relief), 
serta menuliskan nama dan tanggal lahir haji yang 
bersangkutan. Lihat As-Sunan wa 'l-Mubtada'dth. 113. 



Bid'ah-bid'ah di Madinah Munawwaroh 



130- Sengaja melakukan perjalanan untuk menziarahi 
makam Rosululloh 175 ! 



shoiat, sementara antara dirinya dengan Kakbah ada sutrohnya, 
sedangkan orang-orang berlalu-lalang di hadapannya. Riwayat 
itu tidak secara tegas menunjukkan bahwa orang-orang berlalu- 
lalang antara beliau dengan sutroh atau letak sujudnya. Di 
samping itu, riwayat tersebut juga lemah sebagaimana penulis 
jelaskan dalam As-Silsilah nomor 932. 

174) Ghozali menandaskan pula dalam Al-lhya I: 232, "Yang lebih 
dianjurkan adalah hendaknya ia tidak memalingkan 
pandangannya dari Baitulloh sehingga tidak terlihat." Demikian 
juga dinukil oleh Syaikhul Islam dalam Al-Ikhtiyarot h. 70, dari Ibnu 
'Aqil dan Ibnu Zaghuni. Beliau menegaskan, "Itu adalah bid'ah." 

175) Sunnahnya adalah mendatangi Masjid Nabawi berdasarkan sabda 
beliau, "Tidak dibolelikan melakukan perjalanan dengan sengaja kecuali 
ke ketiga masjid. ..." Kalau tiba di masjid tersebut, lalu melakukan 
shoiat di dalamnya, boleh saja menziarahi kuburan beliau. 
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131- Menitipkan pesan melalui haji dan para peziarah 
untuk disampaikan kepada Nabi «g. 

132- Mandi sebelum masuk kota Madinah 
Munawwaroh. 

133- Pendapat bahwa jika melihat kebun-kebun kota 
Madinah mengucapkan, Allohumma hadza haromu rosulika 
fa 'j'alhu li wiqoyatan mina 'n-nari wa amanan mina '1- 
'adzabi wa su'i 1-hisab." ("Ya Alloh, ini adalah tanah suci dari 
Nabi-Mu, maka jadikanlah tanah ini sebagai pencegah diriku masuk 
neraka, perlindungan dari siksa, dan hisab yang buruk.") 

134- Saat masuk Madinah mengucapkan, "Bismillahi 
'ala millati Rosululillah. Robbi adkhilni mudkhola shidqi 
'w-wa akhrijni mukhroja shidqi 'w-wa 'j'al li mi 'lladunka 
shulthonan nashiro." ("Robbi, masukkanlah diriku ke tempat 
masuk yang benar dan keluarkan diriku di tempat keluar yang benar 
serta berikan kepadaku kekuatan yangmembuatku jaya darisisi-Mu. ") 

135- Mempertahankan posisi kuburan Nabi di dalam 
masjid Masjid Nabawi 176> . 

136- Menziarahi kuburan Nabi sebelum sholat di 
masjid Nabawi. 177) . 

137- Sebagian mereka berdiri di hadapan kuburan 
dengan penuh kekhusyukan dengan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kirinya, seperti yang biasa mereka 
lakukan saat sholat. 

138- Sengaja menghadap kuburan saat berdoa. 



176) Seharusnya kuburan itu dipisahkan dari masjid dengan 
menggunakan tembok sebagaimana yang dilakukan di masa 
Khulafaur Rosyidin seperti yang penulis jelaskan semenjak 
bertahun-tahun yang lalu dalam Tahdziru 's-Sdjid min Ittikhddzi 
'l-Quburi Masdjida. 

1 77) Lihat MajnuYatu 'r-Rosail Al-Kubrd oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah II: 390. 
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139- Sengaja menuju kuburan saat ingin sekali doanya 
dikabulkan. Lihat Al-Mtiydrotu 'l-'Ilmiyyah 50. 

140- Bertawasul kepada Nabi saat berdoa kepada Alloh. 

141- Meminta syafaat dan yang lainnya kepada beliau sg. 

142- Ibnul Hajj 178) menyebutkan dalam Al-Madkhol I: 
259 bahwa di antara adab menziarahi kubur Rosululloh 
adalah tidak menyebutkan segala keperluan dan 
permohonan ampun dengan lisan, karena beliau lebih 
mengetahui tentang kebutuhan dan kemaslahatan mereka. 

143- Demikian juga dengan ucapan Ibnul Hajj I: 264, 
"Tidak ada bedanya antara keberadaan Rosululloh saat 
masih hidup dengan sesudah wafat, beliau tetap dapat 
melihat dan mengetahui kondisi mereka, niat, kepasrahan, 
dan gerak hati mereka." 

144- Meletakkan tangan di atas jendela kamar tempat 
kuburan Rosululloh sg berada untuk memohon berkah, 
bahkan sebagian orang bersumpah, "Dengan kemuliaan di 
mana tangan ini kuletakkan pada jendela kamarnya, aku 
katakan, 'Berikanlah syafaatmu, wahai Rosululloh!'" 

145- Menciumi kuburan dan mengelus-ngelusnya atau 
setidaknya bagian yang dekat dengan kuburan baik kayu 
maupun sejenisnya. Lihat Fataiva Ibnu Taimiyyah IV: 310, 
Al-Icjtidhd' 176, Al-I'tishom H: 134-140, Ighotsatu 'l-Lahfan I: 
194, Al-Bd'its oleh Abu Syamah (70), juga Barkuwi dalam 
Athfdlu -l-Muslimin 234 serta Al-lbdd' 90 179) . 



178) Orang ini meski memiliki keutamaan dan bukunya yang tersebut 
di atas bisa dijadikan rujukan yang baik untuk mengenal bid'ah, 
akan tetapi dia sendiri meyakini khurofat, tidak bisa dijadikan 
sandaran dalam persoalan akidah dan tauhid. 

179) Ghozali telah melakukan hal yang baik saat mengingkari tradisi 
mencium kuburan tersebut. Beliau berkata dalam Al-lhya 1: 244, 
"Itu adalah adat kebiasaan kaum Nasrani dan Yahudi. " Apakah 
mereka tidak berpikir? 



Bid'ah-bid'ah Haji 



165 




146- Melakukan tata cara khusus dalam menziarahi kubur 
Nabi -sg dan dua orang sahabat beliau (Abu Bakr dan 'Umar), 
juga dengan mengucapkan salam yang khusus pula seperti 
yang diungkapkan oleh Ghozali, "Berdiri di hadapan kubur 
tersebut, lalu mengelilingi kiblat dan menghadap ke arah 
tembok kuburan kira-kira sejarak empat hasta dari arah pilar 
yang berada di ujung tembok sambil mengucapkan, 'Assalamu 
'alaik, wahai Rosululloh! Wahai Aminulloh, wahai 
Habibulloh!' Disebutkan salam yang panjang, baru kemudian 
membaca sholawat dan mengucapkan doa panjang pula 
sesudahnya yang hampir mencapai tiga lembar. Lalu mundur 
kira-kira satu hasta, karena kepalanya sejajar dengan pundak 
Rosululloh, lalu membaca salam kepada Abu Bakr, baru 
mengucapkan salam kepada 'Umar Al-Faruq sambil 
mengucapkan, 'Assalamu 'alaikuma (salam untuk kalian 
berdua), wahai pengawal setia Rosululloh dan penolong beliau 
dalam mengemban....' Kemudian kembali lagi berdiri di 
hadapan kuburan sambil menghadap kiblat. Dilanjutkan 
dengan membaca tahmid dan memuji nama Alloh lalu 
membaca ayat, 'Wa law annahum idz zholamu ...dsi' ('Dan 
tatkala mereka berbuat zhalim. . kemudian membaca doa yang 
panjangnya kira-kira setengah halaman 1801 . 

147- Sengaja sholat di hadapan kuburan beliau $|£. 
Lihat Ar-Roddu 'ala 'l-Bakri oleh Ibnu Taimiyyah 71, Al- 
Qo'idatu 'l-Jaliyyah 125-126, Al-Ighotsah I: 194-195, dan Al- 
Khddimi' ala ' th- Thortqo1i Al-Muhammadiyyah IV: 322. 181) 



180) Yang disyariatkan adalah mengucapkan salam dengan ringkas. 
"Assalamu 'alaika, ya Rosulallohi wa rohmatullohi wa barokatuh. 
Assalamu 'alaika ya Aba Bakr. Assalamu 'alaika ya 'Umar!" seperti 
yang dilakukan oleh Ibnu Umar saat menziarahi kuburan mereka. 
Kalau mau ditambahkan ucapan sedikit sekadar untuk bisa 
dipahami dan tidak selalu dilakukan, tidak menjadi masalah. 

181) Selama tiga tahun tinggal di Madinah ini (1381-1382) penulis yang 
bertugas sebagai pengajar di Jami'ah Islamiyyah menyaksikan 
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148- Duduk di kuburan dan sekitarnya dengan 
membaca Al-Quran danberdzikir. Lihat Al-Icjtidhd' 183-210. 

149- Sengaja datang ke kuburan Nabi setiap selesai 
sholat 182) . 



banyak sekali bid'ah yang dilakukan di Masjid Naba wi. Namun 
sayangnya para penanggung jawab dalam persoalan ini hanya 
membiarkannya saja, sama persis sebagaimana keadaan yang 
penulis lihat di negeri penulis, Syiria. 

Di antara bid'ah-bid'ah tersebut ada yangberbentuk perbuatan syirik 
nyata, seperti bid'ah berikut ini: banyak jamaah haji yang sengaja 
sholat di hadapan kuburan Nabi yang mulia, menghadap ke arah 
sebuah mihrab kedi peninggalan bangsa Turki. Seolah-olah dengan 
perbuatannya mereka berkata, "Orang-orang bodoh sedang sholat 
menghadapnya." Ditambah lagi bahwa tempat sholat yang mereka 
gunakan itu dialasi dengan sajadah terbaik. Saya pernah berbicara 
dengan seorang yang terpandang mengenai pentingnya 
menghalangi orang-orang bodoh itu agar tidak melakukan tindakan- 
tindakan menyimpang tersebut. Saran paling sederhana yang saya 
sampaikan kepada beliau agar memindahkan saja sejadah yang ada 
di tempat itu, bukan mihrabnya. Beliau menjanjikan hal yang baik 
kepada penulis. Namun sayang, penanggung jawabnya tidak juga 
melakukan hal itu, dan mungkin tidak akan pernah mau 
melakukannya, kecuali bila Alloh menghendaki. Karena biasanya 
ia memperturutkan kehendak dan kesukaan para penduduk 
Madinah, namun tidak mengindahkan nasihat para ulama meskipun 
dari penduduk kota Madinah juga. Hanya kepada Alloh saja kita 
mengadukan betapa lemahnya iman kaum muslimin dan betapa 
besar kecenderungan hawa nafeu mereka sehingga tauhid sekalipun 
tidak lagi bermanfaat untuk mereka karena tergila-gila oleh harta 
dunia, kecuali sedikit saja di antara mereka, yakni yang Alloh 
kehendaki. Sungguh benar apa yang disabdakan oleh Rosululloh, 
yang artinya, " Godaan terberat bagi umatku adalah harta. " 

182) Di samping ini merupakan perbuatan bid'ah dan sikap berlebih- 
lebihan dalam agama, juga termasuk pelanggaran terhadap 
sabda Nabi sg, " janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan. Bacakanlah sholawat kalian kepadaku di mana pun kalian 
berada, sesungguhnya sholawat itu pasti akan sampai. " Perbuatan 
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150- Sebagian penduduk Madinah sengaja berziarah 
ke kuburan Nabi setiap kali masuk masjid. 

151- Menghadap ke arah kuburan Nabi yang mulia saat 
pertama kali masuk masjid atau keluar dari masjid, dan 
berdiri dengan khusyuk meski masih jauh dari kuburan itu. 

152- Seusai sholat membaca dengan keras ucapan 
berikut, "Assalamu 'alaik ya Rosulalloh!" Lihat Majmu'atur 
Rosail II: 397. 



153- Mengambil berkah dari air hujan yang turun dari 
Dihan Akhdhor yang berada di atas kuburan Nabi jg. 

154- Melakukan pendekatan diri kepada Alloh dengan 
menyantap kurma Ash-Shoihani di Roudhoh Syarifah antara 
mimbar dengan kuburan Nabi Sg. Lihat Al-Bd'itsu 'ala Inkdri 
'l-Bida'i loa 'l-E.awdd.its h. 70 dan Majmu’atu 'r-Rosail Al-Kubrd 



155- Memangkas rambut mereka dan melemparkan- 
nya dalam sebuah pundi besar dekat dengan tanah kuburan 
Nabi. Lihat dua rujukan sebelumnya. 

156- Sebagian di antara mereka mengusap-usap dua 
pokok kurma tembaga yang diletakkan di masjid sebelah 
barat mimbar 183> . 



ini menyebabkan banyak sekali ajaran sunnah menjadi hilang 
dan juga hilangnya berbagai keutamaan lain, yaitu berbagai 
macam dzikir dan wirid sesudah salam. Mereka meninggalkan 
semua itu dan justru memperhatikan perbuatan bid'ah ini. 
Semoga Alloh memberikan rahmat kepada ulama Salaf yang 
mengatakan, "Setiap kali perbuatan bid'ah dilakukan, pasti akan 
hilang satu ajaran sunnah bersamanya." 

183) Kedua pokok itu tidak ada gunanya sama sekali. Keduanya dibuat 
di situ sebagai hiasan saja. Demi melenyapkan perbuatan bodoh 
seperti itu, kami sudah memperingatkan yang bertanggung jawab 
agar membongkarnya saja. Tetapi peringatan tersebut tidak 
diindahkan juga. 
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157- Banyak kalangan penduduk Madinah dan orang- 
orang luar yang konsisten melakukan sholat di Masjid Al- 
Qodim (bagian asli Masjid Nabawi) sehingga memutus shaf 
pertama yang berada dekat dengan kuburan 'Umar dan 
yang lainnya 184) . 



184) Sebagian ulama bahkan terjerumus juga dalam bid'ah ini. Syubhat 
yang mereka kemukakan dalam hal ini adalah berpegang pada 
isyarat sabda Nabi jg, "Sholat di masjidku ini setara dengan seribu 
sholat... ," padahal itu bukanlah dalil dari perbuatan yang mereka 
lakukan. Karena hadits itu tidak menghalangi adanya keutamaan 
yang sama pada bagian masjid yang dilebarkan sebagaimana 
perluasan yang sekarang juga terlihat di Masjidil Haram di Mekah. 
Di samping bahwa hadits itu hanya menunjulckan anjuran sholat di 
masjid tersebut, dan sama sekali tidak mewajibkan. Bila demikian, 
mereka boleh tetap melakukan sholat sunnah yang tidak 
dilaksanakan secara berjamaah, di bagian masjid tersebut, namun 
tidak boleh kalaumereka berbuathalserupa dalam sholatbeijamaah. 
Itu salah. Karena, ibaratnya sama saja dengan membangun istana 
tetapi sambil menghancurkan seluruh kota, terutama kalau mereka 
dari kalangan orang-orang berilmu. Dengan perbuatan itu mereka 
telah menghilangkan banyak hal yang jauh lebih banyak 
keutamaannya daripada perbuatan mereka. Bahkan sebagian dari 
amalan tersebut lebih wajib, dan berdosa bila ditinggalkan. Kami 
bisa menyebutkan sebagian di sini: 

Pertama: meninggalkan kewajiban menyambung shoff. 
Menyambung shoff hukumnya wajib sebagaimana disebutkan 
dalam banyak hadits, di antaranya sabda Rosululloh jg, "Barai igsiapa 
menyambung shoff, pasti akan diikat oleh Alloh tali persaudaraannya. 
Barangsiapa memutuskan shoff, pasti akan diputuskan oleh Alloh tali 
persaudaraannya." HR. Nasai dan yang lainnya dengan sanad vang 
shohih. Bukti yang terlihat sekarang ini di Masjid Nabawi adalah 
shoff-shoff pertama di bangunan tambahan yang menghadap kiblat 
tidak bisa sempurna akibat sebagian mereka yang demikian 
bersikeras untuk sholat di bagian masjid yang lama. Dengan 
perbuatan itu, mereka terjerumus dalam dosa. 

Kedua : sebagian orang berilmu tidak mau sholat di belakang 
imam, sementara Nabi sg memerintahkan mereka demikian 
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158- Sebagian pengunjung kota Madinah memaksa 
diri untuk tinggal di kota itu selama satu minggu agar dapat 
sholat empat puluh kali (sebagian orang menyebutnya 
sholat arba'in-ed.) di Masjid Nabawi, dengan tujuan 
mendapatkan pembebasan dari kemunafikan dan 
diselamatkan dari siksa neraka. 1851 



dalam sabda beliau, "Hendabiya yang sholat tepat di belakang imam 
di antara kalian adalah kalangan ahli ilmu dan cerdik pandai, baru 
yang tingkat ilmunya sesudah mereka, kemudian yang sesudah mereka 
lagi, demikian seterusnya." HR. Muslim. 

Ketiga ; mereka semua kehilangan kesempatan sholat di shoff-shoff 
utama, terutama shoff pertama, padahal Rosululloh $S§ bersabda, 
yang artinya, "Sebaik-baik shoff bagi kaum lelaki adalah shoff pertama, 
dan yang terburuk adalah shoff terakhir. " HR Muslim dan yang lainnya. 
Rosululloh^ juga bersabda yang artinya, "Seandainyakaum muslimin 
mengetahui keutamaan azan dan shoff pertama, dan mereka hanya bisa 
mendapatkannya dengan cara mengundinya, pasti mereka akan berundi. " 
HR Bukhori dan Muslim. Meskipun kita tidak bisa menegaskan 
bahwa sholat pada shoff pertama di Masjid Nabawi sekarang ini 
lebih utama daripada shoff terakhir pada bagian masjid lama, tetapi 
tak seorang pun di antara mereka yang juga bisa membuktikan 
kebalikannya. Akan tetapi jika poin ketiga ini digabungkan dengan 
dua poin sebelumnya, maka tidak diragukan lagi bahwa sholat pada 
shoff pertama harus diutamakan daripada sholat di bagian masjid 
lama. Oleh sebab itu, sebagian penuntut ilmu dan ulama yang penulis 
ajak berdiskusi dalam persoalan ini merasa puas dengan jawaban 
tersebut. Akhirnya mereka pun sholat di bagian masjid yang 
dilebarkan. Semoga Alloh memberikan rahmat-Nya kepada orang 
yang bijak dan tidak bersikap fanatik buta. 

185) Hadits yang diriwayatkan dalam hal ini adalah lemah, tidak bisa 
dijadikan hujjah. Penulis telah menjelaskan cacat hadits tersebut 
dalam Silsilatu 'l-Ahdditsi 'dh-Dho'ifah nomor 364, sehingga tidak 
boleh diamalkan, karena itu masalah hukum syariat. Apalagi 
sebagian jamaah haji sendiri merasa sedih karena aktivitas 
tersebut sebagaimana yang penulis ketahui. Mereka menganggap 
bahwa hadits yang diriwayatkan dalam persoalan itu adalah 
shohih. Ketika mereka tertinggal melakukan sebagian dari sholat- 
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159- Sengaja mendatangi sebagian masjid lain dan 
beberapa tempat yang biasa diziarahi di Madinah dan 
sekitarnya sesudah Masjid Nabawi, kecuali Masjid Quba'. 
Lihat Tafsiru Surati 'l-lkhldsh h. 173-177. 

160- Sebagian orang yang dikenal sebagai juru kunci 
mendiktekan kepada sebagian jamaah haji untuk membaca 
dzikir dan wirid di kamar atau jauh dari kamar khusus 
dengan suara keras, lalu mereka menirukannya dengan 
suara yang lebih keras lagi. 

161- Menziarahi pemakaman Baqi' setiap hari, bahkan 
sholat di Masjid Fathimah. 1861 

162- Mengkhususkan hari Kamis untuk menziarahi 
kuburan syuhada Perang Uhud. 

163- Mengikatkan kain di jendela di atas tanah 
kuburan Uhud 187) . 



sholat tersebut, mereka merasa sangat sedih, padahal Alloh telah 
memberi kemudahan kepada mereka. 

186) Amalan ini dan sebelumnya, dianjurkan olehGhozali, semoga Alloh 
mengampuni kita dan mengampuninya. Ia tidak menyebutkan dalil 
atas anjurannya itu, dan memang mustahil ia bisa menemukannya. 
Memang, tidak diragukan bahwa ziarah kubur itu disyariatkan, 
tetapi sifatnya mutlak, tanpa pembatasan dengan hari tertentu atau 
dengan harus setiap hari, melainkan sesuai dengan kelonggaran. 
Adapun sholat di Masjid Fathimah, jika yang dimaksud adalah 
masjid yang dibangun di atas kubur Fathimah, maka tidak diragukan 
bahwa sholat di masjid tersebutharam. Namun, jika yang dimaksud 
hanya sebuah masjid yang dinamai dengan nama Fathimah, maka 
menyengaja sholat di masjid ini merupakan bid'ah, sebagaimana 
disinggung dalam pendapat yang dikutip dari IbnuTaimiyahpada 
poin kedua sebelum ini. 

187) Tanah tempat Hamzah dan para syuhada Uhud dikuburkan 
sebelumnya hingga tahun kemarin (1383 H) tidak didirikan 
bangunan apa pun di atasnya. Namun mulai tahun ini 
pemerintah Saudi mulai membangun tembok beton di atasnya, 
bahkan membuatkan pintu masuk besar terbuat dari besi, arah 
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164- Mengambil berkah dengan mandi di kolam yang 
ada di samping kuburan-kuburan mereka. 

165- Keluar dari Masjid Nabawi dengan setengah 
berlari saat hendak meninggalkannya. Lihat Majmu'atu 'r- 
Rosail Al-Kubrd II: 388, juga Al-Madkhol IV: 238. 



Bid'ah-bid'ah di Baitul Maqdis 

166- Sengaja menziarahi Baitul Maqdis bersamaan 
dengan menunaikan haji, bahkan sebagian menambahkan 
dengan doa, "Qoddasallohu hajjataka ("Semoga Alloh 
menyucikan hajimu [seperti sucinya Baitul Maqdis]" j." 188) 



kiblat dan juga jendela besi di ujung tembok di arah timur. Saat 
kami mengetahui hal itu, kami memberikan peringatan keras. 
Kami mengatakan bahwa hal itu akan menimbulkan keburukan 
baru, bahkan tidak mustahil akan mendorong berdirinya masjid 
dan tempat ibadah di atas kuburan mereka sebagaimana 
sebelum adanya pemerintahan Saudi Arabia pertama dahulu 
ketika kaum Arab mulai bersemangat mengamalkan hukum- 
hukum syariat. Alloh lebih menguasai urusan-Nya, dan ini 
adalah awal dari sebuah keburukan. Penulis melihat sudah 
semakin banyak kain yang diikatkan ke jendela kuburan itu saat 
bangunan itu selesai didirikan. Bahkan ada yang menceritakan 
kepada penulis bahwa sebagian mereka sudah sholat di dalam 
bangunan itu untuk mengambil berkah. Kalau sikap lengah itu 
terus berlangsung sedemikian rupa dalam mengamalkan ajaran 
syariat dan sikap nekat melanggar aturan syariat, tidak mustahil 
pula bahwa praktik ajaran berhalaisme akan kembali semarak 
di negeri tauhid ini sebagaimana yang terjadi sebelum adanya 
pemerintahan Saudi Arabia. Semoga Alloh mengokohkan 
pendirian pemerintah Saudi dan mengarahkan langkahnya 
untuk menerapkan ajaran syariat secara sempurna, tidak lagi 
mempedulikan cacian orang demi menjalankan agama Alloh. 
Hanya kepada Alloh kita memohon pertolongan. 

188) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menandaskan dalam Majmu'ah- 
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169- Keyakinan bahwa barangsiapa berwuquf di 
Baitul Maqdis sebanyak empat kali, maka itu sama nilainya 
dengan haji. Lihat Al-Ba'its h. 20. 

170- Mereka beranggapan bahwa di atas qubbatu 'sh- 
shokhroh itu terdapat jejak kaki Nabi dan serban beliau. 
Bahkan ada yang berkeyakinan bahwa itu adalah jejak kaki 
Alloh w 190) . 



belakang batu besar/ 'Umar menjawab, 'Hai anak Yahudi, engkau 
akan tercampur dengan sisa-sisa Yahudisme mereka. Bangun saja 
di bagian depannya agar kita mendapatkan bagian depan masjid!' 
Oleh sebab itu, para imam bila masuk ke Baitul Maqdis, mereka 
segera sholat di lokasi yang dibangun oleh Umar. Adapun batu 
karang besar itu tidak pernah dijadikan tempat sholat oleh Umar, 
demikian juga para sahaba tbeliau. Di masa Khulafaur Rosyidin tidak 
pernah didirikan bangunan di atasnya. Di masa Umar, 'Utsman, 
'Ali, Mu'awiyyah, Yazid, dan Marwan batu itu dibiarkan begitu saja. 
Akan tetapi. . .." Kemudian Ibnu Taimiyyah menceritakan bahwa 
Abdul Malik bin Marwan adalah orang pertama yang mendirikan 
bangunan di atas batu tersebut, bahkan pada musim dingin dan 
musim panas batu itu diselimuti dengan kain agar orang-orang 
senang mengunjunginya. Kemudian Ibnu Taimiyyah menjelaskan, 
"Adapun para ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in yang 
mengikuti mereka dengan melaksanakan kebajikan, tidak ada yang 
mengagung-agungkan batu tersebut. Karena batu itu menjadi kiblat 
yang sudah tidak terpakai lagi dan yang mengagung-agungkanny a 
hanya kaum Yahudi dan sebagian kaum Nasrani." 

Penulis menegaskan: Dari situ kita bisa memahami bahwa 
pelestarian batu dan renovasi kembali bangunannya yang sering 
diumumkan semenjak berminggu-minggu ini bahkan disetujui oleh 
berjuta-juta umat Islam adalah sebuah kemubaziran dan membuang- 
buang harta saja, bahkan merupakan tindakan yang bertentangan 
dengan jalan hidup para sahabat dan kaum mukminin. 

190) Syaikhul Islam telah membeberkan seluruh perkara ini dalam 
Majmu'ah- nya II: 58-59, lalu beliau berkomentar, "Seluruhnya 
adalah dusta." Kemudian berkenaan dengan mahd (tempat 
buaian) 'tsa, beliau menyebutkan, "Sesungguhnya asalnya itu 
adalah lokasi ibadah kaum Nasrani." 
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167- Berthowaf keliling qubbatu 'sh-shokhroh (qubah 
batu besar), menyerupai thowaf keliling Kakbah. Majmu'atu 
'r-Rosdil Al-Kubro II: 372, 380-381. 

168- Mengagung-agungkan qubbatu 'sh-shokhroh 
tersebut dengan berbagai cara seperti mengusap-usapnya 
atau menciumnya, bahkan terkadang dengan membawa 
seekor domba untuk disembelih di tempat batu tersebut, 
berwuquf di situ seperti wuquf Arofah, mendirikan 
bangunan di atasnya dan berbagai cara pengagungan 
lainnya. Lihat Majmu'atu 'r-Rosdil Al-Kubro H: 56-57 189) . 



nya II: 60-61, "Adapun menziarahi Baitul Maqdis memang 
disyariatkan di setiap waktu, namun bepergian untuk berwuqul 
di sana dengan keyakinan itu merupakan pendekatan diri kepada 
Alloh adalah haram. Bepergian ke Baitul Maqdis yang 
dirangkaikan dengan haji bukanlah sebuah pendekatan diri atau 
ibadah khusus. Sementara ucapan, 'Semoga Alloh menyucikan 
hajimu. . .,' adalah ucapan batil yang tidak ada dasarnya, seperti 
juga riwayat, 'Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi kakekku, 
Ibrohim, dalam satu tahun, maka aku menjamin untuknya surga. 
Itu adalah hadits palsu berdasarkan kesepakatan para pakar hadits. 
Demikianjuga halnya setiap hadits tentang ziarah ke kuburan Nabi , 
semuanya lemah, bahkan palsu. 

189) Beliau sfe. menandaskan pada h. 57-58, 

"Masjidilaqsho adalah sebutan untuk seluruh bagian masjid yang 
pernah dibangun oleh Sulaiman . Namun, sebagian orang ada 

yang menganggap bahwa Al-Aqsho adalahbagian bangunan tempat 
sholat yang dibangun oleh Umar bin Khoththob di bagian depan 
masjid. Sholat dibagianbangunan tempatsholatyang didirikan oleh 
'Umar itulah yang lebih utama dibandingkan sholat di masjid 
manapun. Tatkala Umar bin Khoththob menaklukkan Baitul Maqdis, 
dan saat itu di atas masjid ada tumpukan sampah yang besar sekali, 
karena orang-orang Nasrani memang berniat melecehkan kaum 
Yahudi yang sholat menghadap Baitul Maqdis tersebut, 'Umar 
memerintahkan agar sampah tersebut disingkirkan. Beliau berkata 
kepada Kala, 'Bagian mana menurutmu yang paling layak untuk 
kita jadikan tempat sholat kaum muslimin?' Kala menjawab, 'Di 
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169- Keyakinan bahwa barangsiapa berwuquf di 
Baitul Maqdis sebanyak empat kali, maka itu sama nilainya 
dengan haji. Lihat Al-Ba'its h. 20. 

170- Mereka beranggapan bahwa di atas qubbatu 'sh- 
shokhroh itu terdapat jejak kaki Nabi dan serban beliau. 
Bahkan ada yang berkeyakinan bahwa itu adalah jejak kaki 
Alloh m 190> . 



belakang batu besar/ 'Umar menjawab, 'Hai anak Yahudi, engkau 
akan tercampur dengan sisa-sisa Yahudisme mereka. Bangun saja 
di bagian depannya agar kita mendapatkan bagian depan masjid!' 
Oleh sebab itu, para imam bila masuk ke Baitul Maqdis, mereka 
segera sholat di lokasi yang dibangun oleh Umar. Adapun batu 
karang besar itu tidak pernah dijadikan tempat sholat oleh Umar, 
demikian juga para sahabatbeliau. Eli masa Khulafaur Rosyidin tiHak 
pernah didirikan bangunan di atasnya. Di masa Umar, 'Utsman, 
'Ali, Mu'awiyyah, Yazid, dan Marwan batu itu dibiarkan begitu saja. 
Akan tetapi. . .." Kemudian Ibnu Taimiyyah menceritakan bahwa 
Abdul Malik bin Marwan adalah orang pertama yang mendirikan 
bangunan di atas batu tersebut, bahkan pada musim dingin dan 
musim panas batu itu diselimuti dengan kain agar orang-orang 
senang mengunjunginya. Kemudian Ibnu Taimiyyah menjelaskan, 
"Adapun para ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in yang 
mengikuti mereka dengan melaksanakan kebajikan, tidak ada yang 
mengagung-agungkan batu tersebut. Karena batu itu menjadi kiblat 
yang sudah tidak terpakai lagi dan yangmengagung-agungkannya 
hanya kaum Yahudi dan sebagian kaum Nasrani." 

Penulis menegaskan: Dari situ kita bisa memahami bahwa 
pelestarian batu dan renovasi kembali bangunannya yang sering 
diumumkan semenjak berminggu-minggu ini bahkan disetujui oleh 
berjuta-juta umat Islam adalah sebuah kemubaziran dan membuang- 
buang harta saja, bahkan merupakan tindakan yang bertentangan 
dengan jalan hidup para sahabat dan kaum mukminin. 

190) Syaikhul Islam telah membeberkan seluruh perkara ini dalam 
Majmu'ah-nya H: 58-59, lalu beliau berkomentar, "Seluruhnya 
adalah dusta." Kemudian berkenaan dengan mahd (tempat 
buaian) 'Isa, beliau menyebutkan, "Sesungguhnya asalnya itu 
adalah lokasi ibadah kaum Nasrani." 
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171- Keyakinan bahwa batu itu adalah tempat buaian 
Isa 

172- Mereka berkeyakinan bahwa di tempat itu 
pulalah nanti akan ada Ash-Shirdth dan Al-Mizan. Demikian 
juga bahwa tembok yang dibangun antara surga dan neraka 
adalah tembok yang dibangun di bagian timur masjid. 

173- Mengagung-agungkan rantai yang ada di masjid itu 
atau tempat meletakkannya. Lihat Majmu'atu 'r-Rosdil E: 59. 

174- Sholat di sisi kuburan Ibrohim Lihat 

rujukan sebelumnya E: 56. 

175- Berkumpul pada musim haji untuk bernyanyi dan 
menabuh rebana di Masjid Al-Aqsho. Lihat lc\tidhd'u'sh-Shirdthi 
'l-Mustacjim h. 149. 

Demikian akhir dari apa yang dapat penulis rangkum 
berkenaan dengan bid'ah-bid'ah seputar haji dan adab 
ziarah. Penulis memohon kepada Alloh Ta'alS agar 
menjadikan pembahasan ini sebagai jalan bagi kaum 
muslimin untuk dapat mengikuti jejak Nabi Sayyidul 
Mursalin, serta mencontoh petunjuk beliau jjjg- 
Subhanakallohumma wa bihamdika, asyhadu alla ilaha 
illa anta, astaghfiruka wa atubu ilaik. 




Sejak Berangkat dari Madinah 
Hingga Kembali, Seakan-akan 
Anda Menyertainya 




a vr iapa tidak menginginkan ibadah haji mabrur? Haji 
B yang ganjarannya dihapusnya seluruh dosa dan 
ifemasuk surga? Setiap muslim tentu mencita- 
citakannya. Namun, seperti apakah gambaran nyata haji 
mabrur itu? 

Jawabannya ada di buku ini. Di sini Anda akan melihat 
gambaran nyata haji mabrur itu, langsung dari praktik 
yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad &, bersama 
para sahabatnya. Seluruh rangkaian ibadah haji yang 
beliau laksanakan, sejak berangkat dari Madinah, hingga 
pulang kembali, dilukiskan dengan mendetail dalam 
buku ini. Anda juga akan mengetahui jawaban-jawaban 
Nabi atas beberapa pertanyaan yang dilontarkan oleh 
para sahabat kepada beliau, selama masa pelaksanaan 
ibadah haji. 

Kisah perjalanan haji beliau ini, sebagian besar 
disampaikan oleh sahabat Jabir m dan dikutip dari 
riwayat-riwayat shohih yang diriwayatkan melalui para 
sahabat dekat JAbir m yangtsiqoh (tepercaya). 

Gambaran lengkap dan utuh tentang manasik yang 
seharusnya kita teladani dari Nabi # ini, ditambah 
dengan penjelasan tentang beberapa bid'ah dalam 
pelaksanaan ibadah haji, menjadikan buku ini sangat 
penting sebagai bekal ilmiah Anda sebelum berangkat ke 
tanah suci. Nama penulis yang dikenal luasisebagai 
pakar hadits abad ke-20 juga merupakan nMK pTus 
tersendiri. 





